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ABSTRAK 

 

M. Lutfi Khakim, Tahun 2022. Pemimpin Perempuan Kota Metro Dalam 

Membangun Keluarga Sakinah Prespektif Mubãdalah. Tesis Program Pascasarjana 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro.  

Membina sebuah rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa rahmah tentu 

saja tidak semudah mengatakannya. Manusia secara umum cenderung mencari dan 

menemukan pasangan demi memperoleh ketentraman (sakinah). Seorang laki-laki 

yang menikahi perempuan, berharap akan merasa tenteram, nyaman untuk memadu 

cinta kasih (mawaddah wa rahmah), dan mudah mencapai kebahagiaan dalam 

mengarungi bahtera rumah tangga. Hal yang sama juga, terjadi pada seorang 

perempuan. Perempuan yang pada kodratnya memiliki perbedaan dengan laki-laki 

tentang pengalaman biologis tentu memiliki peran yang tidak bisa dianggap sama 

dengan laki-laki baik didalam ruang domestik dan ruang publik. Maka penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) kondisi dan peran perempuan dalam ruang 

domestik dan ruang publik . 2) Kondisi dan peran Pemimpi n perempua n di Kota 

Metro dala m membangu n keluarga sakina h perspektif mubādalah. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Sumber data 

primer yang digunakan untuk mendapatkan informasi Pemimpin Perempuan Kota 

Metro Dalam Membangun Keluarga Sakinah Prespektif Mubãdalah  adalah dengan 

mewawancarai beberapa Pemimpin Perempuan Di Kota Metro beserta pasangan 

dan suaminya serta mitra kerja dalam lembaga yang dipimpin. Teknik pengumpulan 

data adalah dengan wawancara, dokumentasi, dan observasi. Pengujian keabsahan 

data menggunakan triangulasi. Analisis data dilaksanakan dengan tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penyimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Kondisi perempuan di ruang 

publik memiliki tantangan dan peluang, di antara tantanganya ialah eksternal dan 

internal. Tantangan eksternal  yakni keadaan lingkungan yang terkadang masih pelu 

penyesuaian dengan pengalaman biologis dan pengalaman sosial yang hanya 

dialami oleh perempuan. Tantangan internal yakni penyesuaian kompetensi 

perempuan dengan tuntutan kerja yang selama ini masih berpihak pada pengalaman 

laki-laki. 2). Kepemimpina n perempua n dala m suatu lembaga publi k tida k 

mengahalangi kesuksesa n dala m beruma h tangga denga n teta p memperhatika n 

tugas perempua n sebagai ibu da n sebagai istri. Upaya perempua n yang memiliki 

tanggung jawab pada suatu lembaga publi k dala m membentu k keluarga sakina h 

membutuhka n pengertia n suami da n ana k sebagai keutuha n keluarga, da n 

perempua n tida k selalu dibebanka n untu k mengurus keluarga, mengurus ruma h 

tangga bisa dibantu ole h suami jika diperluka n adanya suport siste m untu k 

mendelegasika n pekerjaa n ruma h tangga. Kesalinga n untu k berupaya mengisi 

kekosonga n antar anggota keluarga, kesalinga n memberika n kenyamana n serta 

sebisa mungki n menciptaka n suasana bahagia dala m ruma h tangga menjadi dasar 

untu k mencapai keluarga sakinah.  
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ABSTRACT 

 

M. Lutfi Khakim, 2022. Women Leaders of Metro City in Building Sakinah 

Families from Mubãdalah Perspective. Thesis of the Postgraduate Program of the 

State Islamic Institute (IAIN) Metro. 

Fostering a sakinah household, mawaddah wa rahmah, of course, is not as 

easy to say. Humans in general tend to seek and find a partner in order to obtain 

peace (sakinah). A man who marries a woman hopes that he will feel peaceful, 

comfortable to mix love (mawaddah wa rahmah), and easily achieve happiness in 

navigating the household ark. The same thing happened to a woman. Women who 

by nature have differences with men regarding biological experiences certainly 

have roles that cannot be considered the same as men in both the domestic and 

public spaces. So this study aims to describe: 1) the conditions and roles of women 

in the domestic and public spheres. 2) Conditions and roles of female leaders in 

Metro City in building a sakina h family from a mubādalah perspective. 

This research is a field research (field research). The primary data source 

used to obtain information on the Women Leaders of Metro City in Building 

Sakinah Families from the Mubãdalah Perspective is by interviewing several 

Women Leaders in Metro City and their spouses and husbands as well as partners 

in the institutions they lead. Data collection techniques are interviews, 

documentation, and observation. Testing the validity of the data using 

triangulation. Data analysis was carried out with the stages of data reduction, data 

presentation, and conclusions. 

The results showed that: 1). The condition of women in the public sphere 

has challenges and opportunities, including external and internal challenges. 

External challenges are environmental conditions that sometimes still need to be 

adjusted to biological and social experiences that are only experienced by women. 

The internal challenge is the adjustment of women's competence to the demands of 

work, which so far are still in favor of men's experience. 2). Women's leadership in 

a public institution does not hinder success in marriage by still paying attention to 

women's duties as mothers and as wives. The efforts of women who have 

responsibilities in a public institution in forming a safe family require the 

understanding of their husbands and children as the whole of the family, and 

women are not always burdened with taking care of the family, taking care of the 

house. The husband can help the stairs if there is a need for a support system for 

delegating household chores. Mutual effort to fill the void between family members, 

mutual comfort and as much as possible create a happy atmosphere in the 

household becomes the basis for achieving a sakinah family.  
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PADOMAN TRANSLITERASI 

Penelitian Tesis pada Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 

sebagai berikut: 

 

1.   Huruf Araf dan Latin 

Huruf 

Arab 
Huruf Latin  Huruf Arab Huruf Latin 

 ţ ط  Tidak dilambangkan ا

 z ظ  b ب

 ´ ع  t ت

 g غ  ś ث

 f ف  j ج

 q ق  h ح

 k ك  kh خ

 l ل  d د

 m م  ż ذ

 n ن  r ر

 w و  z ز

 h ه  s س

 ` ء  sy ش

 y ي  ş ص

    d ض

      
2.   Maddah atau vokal panjang 

 

Harkat dan huruf Huruf dan tanda 

 â - ا - ى

 î - ي

   Û - و

 ai ي ا 

 au -و ا
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MOTTO 

 
“The Best Friend Will Probably Acquire The Best Wife, Because A Good 

Marriage Is Founded On The Talent For Friendship”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Nietzshe, ngaji filsafat fahrudin faiz, “nikahilah sahabatmu” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Membina sebuah rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa rahmah 

tentu saja tidak semudah mengatakannya . Hal itu terjadi karena ia melibatkan 

sedikitnya dua pihak yaitu suami dan istri . Kalau struktur kejiwaan satu orang 

saja begitu kompleks dan rumit, dapat dibayangkan betapa rumitnya kehidupan 

bersama yang melibatkan dua manusia . Apalagi kalau ditambah dengan anak - 

anak . Maka, dibutuhkan kemampuan untuk mengatasinya . Dalam Islam 

kemampuan itu bernama iman dan ilmu yang dengan keduanya akan membuat 

seseorang memiliki derajat jauh lebih tinggi daripada yang lain baik di dunia 

maupun di akhirat.1 

Semua pasangan dalam  perkawinan pasti memiliki tujuan dalam 

membangun rumah tangga, baik pasangan tersebut terbekali oleh kontruksi 

ideal dari agama, sosial dan budaya ataupun sama sekali tidak mendapatkan 

bekal apapun. Namun tidak semua tujuan dalam membagun rumah tangga bisa 

didefinisikan secara gamblang oleh pasangan yang membangun rumah tangga. 

Jika tujuan perkawinan tidak jelas maka jalinan rumah tangga akan rentan 

mengalami kepudaran dan berakhir dengan perceraian. Dan sebaliknya jika 

tujuan perkawinan itu kuat dan jelas, lalu merawatnya sebagai pondasi dalam 

                                                 
1 A. Fatih Syuhud, Jihad Keluarga: Membina Rumah Tangga Sukses Dunia Akhirat 

(Malang: Pustaka Alkhoirot, 2021), 19. 



 

 

2 

melestarikan relasi berumah tangga, maka sebuah perkawinan bisa menjadi 

sumber ketenangan dan kebahagiaan. 

Jika merujuk pada surat QS. Ar-ruum ayat 21 : 

ْ إلََِۡهَا وجََعَلَ   زۡوََٰجٗا ل تِسَۡكُنُوٓا
َ
نفُسِكُمۡ أ

َ
ِنۡ أ نۡ خَلقََ لكَُم م 

َ
َٰتهِۦِٓ أ وَمِنۡ ءَايَ

رُونَ   َٰلكَِ لَأٓيََٰتٖ ل قَِوۡمٖ يَتَفَكَّ ًۚ إنَِّ فِِ ذَ ةٗ وَرحََۡۡة  وَدَّ  بيَۡنَكُم مَّ
 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untuk kalian istri-istri dari jenis kalian sendiri supaya kalian cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya dan dijadikan-Nya di antara kamu sekalian rasa 

kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.2 

 

Manusia secara umum cenderung mencari dan menemukan pasangan 

demi memperoleh ketentraman (sakinah). Seorang laki-laki yang menikahi 

perempuan, berharap akan merasa tenteram, nyaman untuk memadu cinta kasih 

(mawaddah wa rahmah), dan mudah mencapai kebahagiaan dalam mengarungi 

kehidupan di dunia. Hal yang sama juga, secara mubādalah, terjadi pada 

ketentraman, dan kebahagiaan bersama pasangan yang menjadi suaminya 

dalam menjalani kehidupan yang begitu kompleks ini.  Selain dari surat QS. Ar-

ruum (30): 21, dijelaskan pada sebuah hadist, tujuan ketentraman ini bisa saja 

terkait hal-hal biologis (jamāl), ekonomi (māl), Sosial (hasab), keluarga 

(nasab), dan bisa moral-Spiritual (dīn). Empat hal pertama adalah lumrah 

menjadi tujuan perkawinan bagi setiap orang, tetapi level kualitas dan 

kuantitasnya mudah naik-turun dan bisa timbul tenggelam.3 

                                                 
2 Departemen Agama RI, AlHidayah AlQura’an Tafsir per kata tajwid kode angka (Jakarta: 

Kalim, 2011), 405. 
3 Faqihuddin Abdul Kodir, Qirā’ah Mubādalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender 

dalam Islam (Yogyakarta: Diva Press, 2019), 333. 
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Kedua teks tersebut menjadi dasar yang terkait dengan pembahasan 

tujuan perkawinan. Pertama dari surat QS. Ar-ruum (30): 21, ayat ini turun 

menyapa laki-laki dan perempuan, dan membicarakan bagaimana tujuan dari 

kehidupan berpasangan yang ideal, yaitu memperoleh ketentraman (sakinah) 

dari pasangan. Sehingga, kata “azwāj” di ayat tersebut tidak seyogianya 

diartikan “istri-istri”, untuk merujuk pada pasangan laki-laki saja. Melainkan, 

dimaknai “pasangan” agar bisa berlaku bagi laki-laki (suami) yang berpasangan 

dengan perempuan (istri), begitu pun sebaliknya perempuan dengan laki-laki. 

Jikapun tetap diartikan “istri-istri”, bukan “pasangan”, dan karena ayat ini untuk 

dan tentang laki-laki, harus ditafsiri dengan metode  qiroa’ah mubādalah. 

Artinya, ayat ini secara lafal literal mengenai “laki-laki yang memperoleh 

ketentraman dari istrinya”. Tetapi secara makna resiprokal (mubādalah)  juga 

mengenai “Perempuan yang memperoleh ketentraman dari suaminya”.4 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa ketenangan (sakinah) 

menjadi tujuan perkawinan sekaligus menjadi langkah awal. Sakinah sebagai 

tujuan perkawinan ialah tolak ukur laki-laki dan perempuan, sebelum menikah 

kedirian laki-laki atau perempuan mengalami gejolak, baik biologis, ekonomi, 

sosial, martabat dan moral-spiritual, dengan  menjalin hubungan perkawinan 

diberikan rasa sakinah. Sedangkan sakinah sebagai langkah awal yang 

mensyaratkan rasa  nyaman untuk memadu cinta kasih (mawaddah wa rahmah). 

Dengan demikian sakinah sebagai tujuan perkawinan menuntut pasangan untuk 

resiprokal, yang mana kedua belah pihak terdorong oleh kesadaran penuh untuk 

                                                 
4 Abdul Kodir, 336. 
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berupaya aktif dalam menuai tujuan tentram dan saling bahagia 

membahagiakan. 

Sejarah telah menginformasikan bahwa sebelum datangnya Islam, 

kondisi wanita secara umum adalah suram. Wanita, yang melahirkan manusia, 

dihina, diperlakukan kasar dan diturunkan derajadnya sebagaimana pembantu, 

diperlakukan seperti budak dapat dipelihara dan diceraikan menurut 

kesenangan suaminya. Wanita dipandang sebagai perwujudan dosa, kemalngan, 

aib dan malu, dan tidak memiliki hak dan kedudukan apapun di dalam 

masyarakat.5 

Penghormatan agama Islam terhadap para istri sangat tinggi. Terbukti 

sebelum Islam datang, para istri hanya sebagai barang warisan yang bisa 

ditukarkan kapan saja. Sejarah menginformasikan sebelum turunnya al-Qur’an 

terdapat sekian banyak peradaban yang besar, seperti Yunani, Romawi, India 

dan Cina. Dunia juga mengenal agama-agama seperti Yahudi, Nasrani, Budha, 

Zoroaster, dan sebagainya. Masyarakat Yunani dengan peradaban maju dan 

terkenal dengan pemikiran-pemikiran filsafatnya tidak banyak membicarakan 

hak dan kewajiban para istri. Di Yunani, walaupun mengakui hanya satu istri, 

tetapi warga Yunani masih menyetujui adanya perilaku poligami, karena 

seorang laki-laki dapat memuaskan nafsunya dengan wanita lain di kota dan 

para pembantu-pembantu wanitanya. Di kalangan elit mereka wanita 

ditempatkan dalam istana-istana, dan di kalangan bawah, nasib mereka sangat 

                                                 
5 Haifa A Jawad, Perlawanan wanita, sebuah pendekatan otentik Relijius (Malang: 

Cendekia Paramulyta, 2003), i. 
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menyedihkan. Mereka diperjual-belikan, sedangkan yang berumah tangga 

sepenuhnya berada di bawah kekuasaan suami. Mereka tidak memiliki hak sipil, 

dan bahkan hak warispun nyaris tidak ada.6 

Melalui Nabi Muhammad, Islam membawa seperangkat ajaran yang 

berisi pembebasan manusia dari berbagai penindasan. Kemerdekaan merupakan 

sesuatu yang amat mahal, karena kemerdekaan yang sebenarnya hanya 

dirasakan oleh segenap manusia yang ada di lapisan atas. Istri adalah salah satu 

kelompok di dalam masyarakat yang hampir tidak pernah menikmati 

kemerdekaan, karena di samping harus tunduk kepada struktur yang ada di 

atasnya, juga harus tunduk kepada kaum laki-laki di dalam struktur masyarakat. 

Perjuangan Nabi Muhammad dalam merevolusi pandangan terhadap para istri, 

pada saat itu dianggap mencapai kesuksesan yang gemilang. Islam mengangkat 

derajad kemanusiaan para istri dengan segala hak dan kewajibannya sebagai 

manusia yang utuh.7 

Institusi keluarga secara umum di masyarakat melakukan pembagian 

kerja antar jenis kelamin, yakni antara laki-Iaki dan perempuan, yakni antara 

ibu dan ayah atau antara suami dan istri. Dalam masyarakat sudah lazim, bahwa 

domain urusan internal rumah tangga, terutama mendidik anak, mengelola 

rumah tangga dan menyediakan makan menjadi tugas isteri; sedangkan bekerja 

sebagai pencari nafkah menjadi tugas suami. Regulasi negara, semisal dalam 

Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pada pasal Pasal 21 ayat 

                                                 
6 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1998), 296. 
7 Alfa Mardiyana, “Peran Istri Dalam Pembentukan Keluarga Sakinah Menurut Al-Qur’an 

Perspektif Tafsir Al-Misbah Dan Tafsir Al-Azhar, ” jurnal Kontemplasi, No. 01, Vol. 05 (Agustus 

2017): 78, http://ejournal.iain-tulungagung.ac.id/index.php/kon/article/view/726. 
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(3) juga menyebutkan, suami adalah kepala keluarga dan isteri adalah ibu rumah 

tangga. Dengan kata lain, tugas perempuan dipandang lebih banyak pada ranah 

domestik 

Sosok perempuan merupakan seseorang yang mendapat anugerah dari 

Tuhan Yang Maha Esa untuk mengandung, melahirkan, menyusui, dan 

mengasuh anak serta mengurus rumahtangganya. Perempuan mempunyai 

tanggungjawab yang besar dalam hal membesarkan dan mendidik anak-

anaknya. Hal tersebut menyangkut pola asuh anak yang lebih dititik beratkan 

pada seorang Ibu, dengan anggapan/asumsi bahwa kaum laki-laki sebagai 

seorang suami mempunyai tugas dan tanggungjawab mencari nafkah untuk 

memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.8 

Perempuan memiliki sistem reproduksi yang berbeda dengan laki-laki, 

secara biologis perempuan bisa mengalami menstruasi, hamil, melahirkan, 

nifas, dan menyusui. Inilah yang disebut dengan pengalaman bilogis 

perempuan. Karena sistem patriarki, perempuan bisa mengalami ketidakadilan 

semata-mata karena menjadi perempuan. Macamnya ada lima, yaitu 

stigmatisasi, marginalisasi, subordinasi, kekerasan, dan beban ganda. Inilah 

yang disebut dengan pengalaman sosial perempuan.9 

Perempuan mempunyai peran yang tidak kalah penting. Perempuan bisa 

menjadi istri, ibu serta “manajer‟ di dalam rumah tangga. Pendidikan anak 

ketika berada di dalam rumah sangat tergantung sekali kepada seorang 

                                                 
8 Djunaedi, “Peran Ganda Perempuan Dalam Keharmonisan Rumah Tangga”, ” Jurnal 

Administrare, No. 1, Vol. 5 (Juni 2018): 20, https://ojs.unm.ac.id/administrare/article/view/6492. 
9 Nur Rofiah, Nalar Kritis Muslimah Refleksi Keperempuanan, keanusiaan, dan keislaman 

(Bandung: Afkaruna, 2020), 3. 
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perempuan / ibu. Karena seorang ayah yang tentunya memiliki kewajiban untuk 

mencari nafkah tidak sepenuhnya bisa memberikan perhatian kepada anak. 

Untuk itulah peran istri di dalam rumah tangga menjadi sangat penting sekali. 

Namun, pada era modern seperti sekarang ini dengan peradaban yang semakin 

berkembang banyak sekali perempuan yang berkarir di luar rumah. Tidak jarang 

juga seorang perempuan yang sebenarnya perekonomian suaminya sudah cukup 

untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, tetapi masih bekerja di luar rumah. 

10 

Seiring dengan kemajuan teknologi dan semakin berkembangnya pola 

fikir masyarakat, sudah sewajarnya perempuan tampil ke depan dan  memasuki 

berbagai bidang profesi tanpa ada hambatan, bekerja di luar rumah untuk 

membantu perekonomian keluarga dalam rangka mencapai kehidupan keluarga 

yang sakinah. Keluarga sakinah  merupakan kata kunci yang amat penting, di 

mana pasangan suami istri merasakan kebutuhan untuk mendapatkan 

kedamaian, keharmonisan dan ketenangan hidup yang dilandasi oleh keadilan, 

keterbukan, kejujuran, kekompakan dan keserasian serta berserah diri kepada 

Allah.11 

Proses perempuan menjalani hidup berkarier, hendaknya karier dapat 

mendukung terbentuknya keluarga sakinah. Dalam hal ini, Islam 

memperbolehkan perempuan berkarier sejauh karier perempuan itu sesuai 

                                                 
10 Elmi Farikha dan Zuhriyah Erfaniah, “Pandangan Perempuan Politisi Mengenai 

Keluarga Sakinah (Studi Terhadap Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota 

Malang),” Egalita, No 2, Vol 3 (t.t.): 2, http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/egalita/article 

/view/1975. 
11 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 50. 
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dengan konsep pendidikan yang ada dalam Islam, yaitu sesuai dengan nilai-nilai 

yang ada dalam al Qur’an dan hadits. Sehingga, walaupun banyak perempuan 

berkarier, tetapi perempuan yang berkarier itu berhasil membangun 

keluarganya menjadi keluarga sakinah. Karena tujuan awal sebuah perkawinan 

yaitu meraih sakinah atau ketenangan.12 

Munir Mulkam menyebutkan bahwa dalam memahami krtidakadilan 

yang dialami kaum perempuan, setidaknya terdapat tiga persoalan yang perlu 

dicermati. Pertama, tradisi islam di dalam fiqh yang menempatkan perempuan 

sebagai pembangkit birahi seksual. Kedua, konsumerisme tubuh perempuan 

dalam peradaban modern industrial. Ketiga, tradisi lokal dan stereotype 

khususnya Jawa yang menempatkan kaum perempuan sebagai “penumpang” 

kamukten (kemulyaan) pria. Wanita diposisikan sebagai konco wingking yang 

harus menjalankan 5 “ah”  yaitu omah-omah (kawin, berkeluarga), olah-olah 

(memasak), momong bocah (mengasuh anak), umbah-umbah (menyuci 

pakaian), dan issah-isah (mencuci piring).13 

Pada dasarnya Laki-laki dan perempuan berpotensi meraih prestasi 

sebagai manusia, Islam memberikan kesempatan yang sama bagi laki-laki dan 

perempuan dalam meraih prestasi secara maksimal. Karena manusia baik laki-

laki maupun perempuan adalah sejajar, demikian pula dalam hal pekerjaan. 

Islam tidak membedakan antara pekerjaan atau amal shalih yang dilakukan oleh 

                                                 
12 M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an: Kalung Permata Buat Anak-Anakku 

(Tanggerang: Lentera Hati, 2010), 80. 
13 Siti Mahmudah, “Peran Wanita Dalam Menciptakan Keluarga Sakinah, ” jurnal 

Psikoislamika, no 2, Vol 5 (2008): 214, http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/psiko/article/ 

view/351. 
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laki-laki dan perempuan asalkan dilandasi oleh iman dan taqwa kepada Allah 

SWT. 

Sebelum lahir Diskursus Qira’ah Mubādalah sebagai sebuah pemikiran, 

terdapat beberapa tokoh muslim yang mencoba melakukan dekontruksi 

pemahaman mengenai status perempuan dalam Islam, atau secara general 

menjelaskan bahwa status laki-laki dengan perempuan itu setara. Adapun 

tokoh-tokohnya ialah Qasim Amin dari Mesir, Amina Wadud Muhsin dari 

Malaysia (sekarang di Amerika Serikat), Fatima Mernissi dari Maroko, dan 

Asghar Ali Engineer dari India.14 

Qasim Amin adalah tokoh feminis Muslim pertama yang dilahirkan di 

Tarah, Iskandariah (Mesir), Desember 1865. Di antara karya-karyanya yang 

banyak menggugah semangat perempuan untuk bangkit adalah Tahrir al-

Mar’ah (1900) dan al-Mar’ah al-Jadidah (1911). Dua karya inilah yang 

kemudian banyak memberi inspirasi kepada para feminis Muslim untuk 

memperjuangkan kebebasan untuk perempuan setelahnya hingga sekaran Di 

antara karya-karyanya yang banyak menggugah semangat perempuan untuk 

bangkit adalah Tahrir al-Mar’ah (1900) dan al-Mar’ah al-Jadidah (1911). Dua 

karya inilah yang kemudian banyak memberi inspirasi kepada para feminis 

Muslim untuk memperjuangkan kebebasan untuk perempuan setelahnya hingga 

sekarang.15 Menurut Qasim Amin, syari’ah menempatkan perempuan sederajat 

                                                 
14 Suparno, “Perempuan Dalam Pandangan Feminis Muslim, ” Jurnal Fikroh, No. 2, Vol. 

8 (Januari 2015): 125. 
15 Sri Suhandjati Sukri (Ed.), Bias Jender dalam Pemahaman Islam (Yogyakarta: Gama 

Media, 2001), 194-195. 
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dengan laki-laki dalam hal tanggung jawabnya di muka bumi dan di kehidupan 

selanjutnya.16 

Amina Wadud Muhsin adalah salah satu pemikir feminis kelahiran 

Malaysia Amina Wadud Muhsin adalah salah satu pemikir feminis kelahiran 

Malaysia, Dia menamatkan sarjananya dari Universitas Antar Bangsa, 

masternya dari University of Michigan Amerika Serikat tahun 1989, dan 

doktornya dari Harvard University tahun 1991-1993. Salah satu tulisannya yang 

kemudian penulis jadikan sebagai bahan kajian terhadap pemikiran 

feminismenya adalah Qur’an and Woman (1992). Amina mengenai kedudukan 

perempuan menonjolkan semangat egalitarianisme. Ia menginginkan suatu 

keadilan dan kerja sama antara kedua jenis kelamin tidak hanya pada tataran 

makro (negara, masyarakat), tetapi juga sampai ke tingkat mikro (keluarga).17 

Fatima Mernissi adala h seorang Muslima h berkebangsaa n Maroko Di 

antara karyannya adala h Beyond the Veil: Male-Female Dynamics i n Moder n 

Musli m Society, (1975). Menurutnya, Nabi bersika p terbuka da n egaliter 

terhada p kau m perempua n. Yang mengheranka n adala h mengapa sika p Nabi 

yang demikia n itu kini terasa asing, bahka n ane h, bagi kebanyaka n kau m 

Musli m setela h beliau wafat. Mengakhiri pembahasannya dala m buku tersebut, 

Mernissi menampilka n Sukayna h, ana k perempua n Husei n Ib n Ali atau cucu 

Nabi, sebagai figur idea l perempua n Muslima h.18 

                                                 
16 Suparno, “Perempuan Dalam Pandangan Feminis Muslim, ” 127. 
17 Suparno, 130. 
18 Fatima Mernissi, The Veil and the Male Elite: A Feminist Interpretation of Women’s 

Rights in Islam (New York: Addison Wesley Publishing Company, 1991), 192. 



 

 

11 

Asghar Ali Engineer dilahirka n di Rajastha n (dekat Udaipur, India) 

tahu n 1939. Ia mendapatka n gelar doktor dala m bidang tekni k sipi l dari 

Vikra m University (Ujjai n, India). Adapu n bukunya yang berkaita n denga n 

masala h perempua n adala h The Rights of Wome n i n Isla m yang suda h 

diterjemahka n ke dala m bahasa Indonesia denga n judu l Hak-Ha k Perempua n 

dala m Isla m (1994). Asghar juga mengataka n bahwa Alqura n merupaka n kitab 

suci pertama yang memberika n martabat kepada kau m perempua n sebagai 

manusia di saat mereka dilecehka n ole h peradaba n besar seperti Bizantiu m da n 

Sassanid. Menurutnya, kitab suci ini memberika n banya k ha k kepada 

perempua n dala m masala h perkawina n, perceraia n, kekayaa n, da n warisa n.19 

Hadirnya Qira’a h Mubādala h memungkinka n lahirnya narasi Isla m 

yang menempatka n laki-laki da n perempua n setara sebagai manusia. Ini 

merupaka n ha l yang sangat penting mengingat ketimpanga n relasi gender dapat 

diperbaiki menjadi seimbang. Secara sosia l ketimpanga n relasi bisa 

menyebabka n perempua n mengalami stigmatisasi, marginalisasi, subordinasi, 

da n kekerasa n. Qira’a h Mubādala h memberi cara baru dala m melihat relasi 

gender dala m teks da n konteks.  

Persoala n ini menjadi menari k da n penting untu k dikaji karena di 

tenga h perkembanga n zama n yang sangat pesat keduduka n da n pera n 

perempua n selalu berkembang ke ara h yang lebi h progresif. Pera n perempua n 

pada saat ini suda h tida k ada bedanya denga n pera n laki-laki, hanya sebatas 

                                                 
19 M. Agus Nuryanto, Islam, Teologi Pembebasan dan Kesetaraan Gender: Studi atas 

Pemikiran Asghar Ali Engineer (Yogyakarta: UII Press, 2001), 61. 
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perbedaa n biologis saja. Selebihnya emansipasi perempua n suda h ditegakka n 

di Indonesia, sehingga keduduka n da n pera n perempua n di sektor publi k perlu 

kiranya untu k diperjuangka n demi tercapainya keadila n da n kesetaraa n 

gender.20 

Namu n disisi lai n perempua n denga n pengalama n biologis da n 

pengalama n sosialnya menjadi persoala n yang perlu diteliti ketika perempua n 

mengambi l perea n diruang publi k. Bagaimanapu n kebutuha n laki-laki da n 

perempua n tida k bisa disamaka n. Jika hanya fokus pada persamaa n laki-laki 

da n perempua n sebagai pemimpi n misalnya, denga n melupaka n pengalama n 

perempua n makakeadila n yang muncu l hanya bersifat forma l. 

Dewasa ini, banya k perempua n yang mengambi l pera n di wilaya h 

publi k, seperti pada lingku p politi k, pendidika n da n lembaga-lembaga sosia l. 

Ta k hanya menjadi pekerja, perempua n juga mampu mengambi l pera n penting 

pada wilaya h tersebut, seperti menjadi pemimpi n. Bagaimanapu n seorang 

perempua n memiliki pera n sebagai seorang istri da n seorang ibu tida k bisa 

digantika n olehg siapapu n. 

Di kota metro suda h banya k perempua n mampu menempati posisi 

strategis dibidang pemerintaha n, Pendidika n da n sosia l. Sala h satunya iala h 

YDewi Nurbaya, S.Pd menjadi Pimpina n di KPU kota Metro. Ymengataka n 

duduknya dia di komisioner KPU Kota Metro berdasarka n musyawara h denga n 

keluarga besar nya da n tentu setela h direstui ole h suaminya. Selai n itu dia 

                                                 
20 Lukman Budi Santoso, “Eksistensi Peran Perempuan Sebagai Kepala Keluarga (Telaah 

terhadap Counter Legal Draf-Kompilasi Hukum Islam dan Qira’ah Mubadalah), ” Jurnal 

Perempuan, Agama dan Jender, No. 2, Vol. 18 (2019): 110, http://ejournal.uin-

suska.ac.id/index.php/marwah/article/view/8703. 
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mengakui tida k muda h untu k melakuka n penyeimbanga n pera n di instansi 

yang mana dia memiliki tanggung jawab denga n pera n dia dala m keluarga 

yakni menjadi seorang ibu da n istri. 21 Selai n itu media online Radar Lampung 

melansir Kepala Kepolisia n Resort Metro resmi berganti, dari AKB P Ganda 

M H Saragi h, S.I k ke AKB P Retno Prihawati, S.Sos, S.I k, M H. Jumat 

(29/11).22 Dala m jajara n Legislatif Kota Metro, Anna Morinda sebagai Politisi 

PDI Perjuanga n sekaligus Waki l Ketua DPRD Kota Metro Lampung periode 

2019-2024.23 

Dari beberapa pemimpi n perempua n yang ada di Kota Metro, peneliti 

tertari k meneliti mengenai pera n perempua n diruang publi k juga pera n 

domesti k.  Da n bagaimana upaya pemimpi n perempua n dala m merajut 

harmonisasi relasi keluarga sehingga terwujudnya keluarga sakina h dan 

bersama dengan itu juga berupaya melakukan tanggung jawab serta sukses 

mencapai tujuan lembaga. Peneliti aka n meneliti tentang Pemimpi n Perempua n 

di Kota Metro Dala m Membangu n Keluarga Sakina h Perspektif mubādala h. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang peneliti paparka n terdapat identifikasi masala h 

mengenai pera n perempua n, sebagai berikut:  

                                                 
21 YDewi, sebagai Komisioner KPU Kota Metro, 19 Desember 2020. 
22 Radar Lampung, “Akbp Retno Prihawati Resmi Jabat Kapolres Metro, ” 29 September 

2020, https://radarlampung.co.id/2019/11/29/akbp-retno-prihawati-resmi-jabat-kapolres-metro/. 
23 Gesuri id, “Anna Maurinda Waki Ketua DPRD Metro Sementara, ” 29 September 2020, 

https://www.gesuri.id/pemilu/anna-morinda-wakil-ketua-dprd-metro-sementara-b1WllZmgY. 
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a. Perempua n menjadi pemimpi n secara huku m masi h kontroversi 

dikalanga n Ulama; 

b. Stigma sosia l masyarakat loka l masi h mengangga p bahwa perempua n 

masi h lema h da n diangga p merugika n jika menjadi  pemimpin; 

c. Perempua n yang mengambi l pera n diruang publi k aka n berdampa k 

pada fitna h meninggalka n kewajiba n di ruang domesti k. 

d. Perempua n sebagai istri ketika menjadi pepimpi n dikhawatirka n aka n 

mengungguli martabat suaminya sehingga terkesa n istri menguasai 

suami; 

e. Perempua n yang aktif di ruang publi k renta n menjadi feminis extrimis. 

f. Beberapa qodrat biologis perempua n seperti menstruasi, hami l, nifas 

da n menyusui masi h kurang mendapat perhatia n dari masyarakat luas.  

g. Perempua n menjadi ibu di angga p harus selalu mengasu h anaknya da n 

selalu di ruma h sehingga kurang bisa mengoptimalka n pera n sosialnya. 

h. Konse p dala m Al-qura n terkait Sakina h mawadda h wa rahma h pada 

saat ini masi h  sangat terbuka untu k di tafsirka n, sehingga aka n sangat 

banya k ragamnya mengenai tujua n perkawina n ini. 

i. Banyaknya tujua n perkawina n yang diasumsika n masyarakat yang 

kemudia menjadi tradisi adat, tradisi keluarga, sehingga tujua n 

perkawina n yang sumbernya dari pemikira n isla m terkadang terkesa n 

menjadi bura m. 

j. Teori mubādala h secara bahasa bisa dibilang baru, walaupu n pada 

prinsi p da n spirit mubādala h  sebenarnya suda h mengakar eja k isla m 
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turu n, ha l ini kemudia n menjadi ha l yang sulit dipahami ole h kalanga n 

masyarakat luas. 

k. Mubādala h sebagai metode intrepetasi penafsira n berbeda denga n 

perspektif, sehingga mubādala h perlu ketepata n dala m menggunaka n 

sebagai tinjaua n.  

l. Perwujuda n menuju keluarga Sakina h mawadda h wa rahma h 

cenderung belu m memposisika n suami da n istri sebagai subje k secara 

utu h.  

2. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masala h maka perlu adanya batasa n masala h 

sehingga memiliki konse n pembahasa n. Adapu n batasa n masalahnya adala h 

sebagai berikut:  

a. Status perempua n di dala m ruma h tangga memiliki fungsi penting 

sebagai ibu da n sebagai istri.  

b. Perempua n diruang sosia l yang seharusnya memiliki fungsi yang sama 

dala m mengemba n tanggung jawab sosia l, artinya sama denga n laki-laki 

yang statusnya sebagai kholifa h di muka bumi. 

c. Perempua n sebagai istri menjadi subje k utu h sama seperti lelaki sebagai 

suami dala m mewujudka n tujua n perkawina n Sakina h mawadda h wa 

rahma h sebagai kesatua n pasanga n keluarga. 

d. Pemimpi n perempua n yang lokasi teritorialnya berada di Kota Metro 

seja k tahu n 2020, ha l ini peneliti sesuaika n denga n wacana penelitia n 

ini dimulai. 
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e. Tinjaua n mubādala h  digunaka n untu k meninjau teks dasar terkait 

tujua n perkawina n da n mendorong relasi yang berkesalinga n dala m 

mewujudka n kebahagia n berkeluarga. 

3. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi pemimpi n perempua n di Kota Metro dala m ruang 

Publik? 

2. Bagaimana kondisi pemimpi n perempua n di Kota Metro dala m ruang 

Domestik? 

3. Bagaimana Pemimpi n perempua n di Kota Metro dala m membangu n 

keluarga sakina h perspektif mubādalah? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitia n tentang pemimpi n perempua n di Kota Metro dala m 

membangu n keluarga sakina h ditinjau dari teori mubādala h memiliki tujua n 

sebagai berikut:  

1. Mengungka p pera n serta upaya-upaya pemimpi n perempua n di kota Metro 

dala m membangu n keluarga sakinah; 

2. Mengetahui kesalinga n antara pemimpi n perempua n di kota Metro denga n 

pasanganya dala m membangu n keluarga sakina h perspektif mubādala h. 

D. Manfaat dan Signifikansi Penelitian 

Adapu n penelitia n tentang pemimpi n perempua n di Kota Metro dala m 

membangu n keluarga sakina h ditinjau dari teori mubādala h memiliki manfaat 

da n signifikansi sebagai berikut:  
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1. Menamba h Khazana h keilmua n dala m huku m keluarga isla m bagi 

kalanga n intelektua l serta masyarakat luas dala m membangu n keluarga 

sakinah; 

2. Kegunaa n praktis diharapka n untu k memberika n masuka n terhada p 

pasanga n suami istri dala m membangu n keluarga sakina h, melalui 

perspektif mubadala h. 

E. Penelitian Relevan 

Kegunaa n penelitia n releva n di dala m penelitia n ini diantaranya 

mencari persamaa n da n perbedaa n antara penelitia n orang lai n denga n 

penelitia n peneliti. Selai n itu juga digunaka n untu k membandingka n penelitia n 

yang suda h ada denga n penelitia n yang aka n di teliti ole h peneliti. Berikurt 

penelitia n yang releva n terkait denga n  penelitia n peneliti yang berjudu l 

“Pemimpi n Perempua n di Kota Metro Dala m Membangu n Keluarga Sakina h 

Perspektif Mubadalah”. Tujua n yang peneliti kehendaki dala m tesis ini adala h 

mengetahui pemimpi n perempua n di kota Metro dala m mengupayaka n 

kesuksesa n pera n publi k yang diemba n serta mengetahu bagaimana 

kesuksesa n pemimpi n perempua n dala m pera n domesti k yakni sebagai 

seorang ibu da n seorang istri dala m mengupayaka n pembentuka n keluarga 

sakina h, mawadda h warahma h perspektif mubaddala h. 

Berikurt penelitia n yang releva n terkait denga n  penelitia n  

Pertama, Jurna l yang berjudu l “Perana n Kepemimpina n Perempua n 

Dala m Jabata n Publi k (Studi Pada Kantor Sekretariat Daera h Kabupate n 

Minahasa Selatan)”, ole h Lita Mewengkang, Jantje Mandey da n Joorie 
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Marhae n Ruru.24 Para pemimpi n perempua n suda h sangat berpera n aktif dala m 

kegiata n organisasi di masingmasing bidang yang ada. Para pemimpi n juga 

dapat memberika n motivasi kerja kepada bawaha n denga n bai k, sehingga 

bawaha n bisa menerima denga n bai k juga. Sebagai pemimpi n perempua n ada 

beberapa ha l fundamenta l yang sangat mempengaruhi posisinya sebagai 

pejabat publi k, yang dapat dinilai dari segi nilai-nilai sosia l, status sosia l, 

komunikasi, pendidika n da n pengalama n kerja. Untu k itu diperluka n 

peningkata n kerja dari pemimpi n perempua n yang bersangkuta n agar bisa 

diangga p pantas dala m menduduki jabata n di masing-masing bidang. 

Pertama, Pera n Perempua n Karier dala m Membangu n Keluarga 

Sakina h (tinjaua n pendidika n ana k dala m keluarga). Oleh: Ima m Attaji, 

mahasiswa Jurusa n Kependidika n Isla m Fakultas Tarbiya h da n Kegurua n UI N 

Suna n Kalijaga Yogyakarta, 2013.25 Penelitia n ini bertujua n untu k mengetahui 

pandanga n Isla m terhada p perempua n yang berkarier da n mengetahui pera n 

perempua n karier dala m membangu n keluarga sakina h serta perannya 

terhada p pendidika n anak-anaknya. Pendekata n yang digunaka n dala m 

penelitia n ini adala h pendekata n kritis analitis, yaitu mengkaji obye k penelitia n 

dala m sudut pandang kritis denga n analisis yang mendala m. Metode 

pengumpula n data yang digunaka n adala h Dokumentasi, yaitu penelaaha n 

                                                 
24 Lita Mewengkang, Jantje Mandey, dan Joorie Marhaen Ruru, “Peranan Kepemimpinan 

Perempuan Dalam Jabatan Publik (Studi Pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Minahasa 

Selatan), ” JURNAL ADMINISTRASI PUBLIK, No. 044, Vol. 02 (2016), 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/JAP/article/view/15507. 
25 Imam Attaji, “Peran Perempuan Karier dalam Membangun Keluarga Sakinah (tinjauan 

pendidikan anak dalam keluarga)” (2020), http://digilib.uin-suka.ac.id/11255/2/BAB%20I 

%2C%20IV%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf, . 
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teks-teks yang bersumber dari pustaka primer da n pustaka sekunder. Penelitia n 

pustaka ini bersifat deskriptif-Analitis, yaitu, membicaraka n beberapa 

kemungkina n untu k memecahka n masala h denga n jala n mengumpulka n data, 

menyusu n atau mengklasifikasikanya, menganalisis da n 

menginterpretasikannya. Hasi l analisis penelitia n ini adala h Isla m 

memperbolehka n perempua n bekerja atau memiliki karier karena pekerjaa n 

merupaka n sesuatu perbuata n yang bai k jika disertai tujua n yang bai k pula, 

ole h karena itu ha k seorang perempua n untu k bekerja suda h sepantasnya untu k 

dijalanka n selama pekerjaa n tersebut dilakukanya dala m keadaa n sopa n, 

terhormat serta jau h dari dampak-dampa k negatif terhada p dirinya, keluarga 

da n lingkunganya.  

Perkembanga n perempua n karier dala m Isla m tida k harus 

mempersoalka n antara diperbolehka n atau tida k, karena Isla m tida k 

menghalangi bagi seorang perempua n untu k berkarier selama dala m kariernya 

selalu memperhatika n nilai etis, akhla k da n tida k melupaka n kodrat 

kewanitaannya bai k kodrat fisi k maupu n psikis. Ha l yang terpenting yang 

harus diperhatika n pula ole h seorang perempua n karier adala h keseimbanga n 

antara pera n tanggung jawab pekerjaa n da n keluarga. Menyadari konsekwensi 

atas fungsi da n peranannya dala m membangu n keluarga sakina h, setidaknya 

ada tiga ha l yang harus dilakuka n perempua n karier, Pertama, wanita kerier 

harus memposisika n diri sebagai isteri yakni harus setia da n patu h terhada p 

suami. Kedua, pera n perempua n karier sebagai Ibu, yaitu dituntut untu k 

mendidi k, membimbing da n memperhatika n anak-anaknya. Ketiga, pera n 



 

 

20 

perempua n karier dala m masyarakat, yakni kesadara n bahwa dirinya makhlu k 

sosia l yang membutuhka n kehidupa n sosia l pula, sehingga menuntut untu k 

menjaga komunikasi, gotong-royong da n saling kerja sama antar anggota 

masyarakat. 

Perbedaa n penelitia n peneliti denga n penelitia n di atas  terleta k pada 

pada sifat penelitia n da n obje k penelitia n. Dala m penelitia n di atas 

menggunaka n pendekata n kritis analitis, yaitu mengkaji obye k penelitia n 

dala m sudut pandang kritis denga n analisis yang mendala m. Sedangka n obje k 

penelitia n yang dipili h adala h pera n perempua n karier yang ditinjau dari segi 

pendidika n, sedangka n penelitia n yang dilakuka n peneliti kali ini membahas 

tentang pemimpi n perempua n dala m membangu n keluarga sakina h perspektif 

mubadala h. 

Kedua, Lukma n Budi Santoso dala m jurnalnya yang berjudu l  

“Eksistensi Pera n Perempua n Sebagai Kepala Keluarga (Telaa h terhada p 

Counter Lega l Draf-Kompilasi Huku m Isla m da n Qira’a h Mubadalah)”.26 

Berdasarka n pembahasa n masala h di atas, keduduka n, ha k da n kewajiba n 

suami da n istri adala h setara dala m kehidupa n ruma h tangga da n kehidupa n 

masyarakat menurut menurut perspektif  CLD-KHI.  

Pera n di wilaya h domesti k seperti mengurus ruma h tangga da n pera n 

di wilaya h publi k seperti pencari nafka h dapat dilakuka n ole h suami maupu n 

istri da n menjadi tanggung jawab bersama guna mewujudka n ruma h tangga 

                                                 
26 Santoso, “Eksistensi Peran Perempuan Sebagai Kepala Keluarga (Telaah terhadap 

Counter Legal Draf-Kompilasi Hukum Islam dan Qira’ah Mubadalah).” 
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yang sakina h, mawadda h, da n rahma h. Dala m perspektif qira’a h mubadala h, 

kebutuha n nafka h keluarga pada prinsipnya adala h tanggung jawab bersama 

antara suami da n istri, masing-masing bisa berbagi pera n secara bersama, 

fleksibe l, saling mengerti, saling mengisi, da n saling menguatka n dala m 

mengemba n tugas, da n amana h ruma h tangga. Relasi dala m memenuhi nafka h 

keluarga ini harus saling menguatka n da n mendatangka n kebaika n, buka n 

relasi yang domina n sala h satu terhada p yang lai n bai k denga n alasa n status 

sosia l yang dimiliki, sumberdaya yang dibawa, atau sekedar jenis kelami n 

semata. Melainka n itu semua adala h relasi berpasanga n (zawaj), kesalinga n 

(mubadalah), kemitraa n (mu’awanah), da n kerja sama (musyarakah). 

Ketiga, Retolia h dala m jurnalnya Perempua n Dala m Manajeme n 

Keluarga Sakina h, Musawa.27 Pada penelitia n ini lebi h fokus kepada pera n 

perempua n di dala m ruang domesti k. Pera n perempua n dala m manajeme n 

keluarga sakina h dapat dilihat dari pera n perempua n sebagai istri atau partner 

bagi suaminya bai k secara biologis maupu n secara psikologis, demikia n pula 

dala m melaksanaka n perannya sebagai ibu yang bertanggung jawab dala m 

mengasu h merawat da n mendidi k anak-anaknya. Kedua pera n tersebut sangat 

urge n dala m mewujudka n keluarga sakina h yakni keluarga yang penu h denga n 

rasa cinta da n kasi h sayang, ketenanga n kedamaia n yang bertopang pada ima n 

da n taqwa kepada Alla h swt. 

 

                                                 
27 Retoliah, “Perempuan Dalam Manajemen Keluarga Sakinah, ” MUSAWA, No.1, Vol. 7 

(Juni 2015), https://media.neliti.com/media/publications/113804-ID-perempuan-dalam-manaje 

men-keluarga-sakin.pdf. 
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A. Pemimpin Perempuan 

1. Konsep Pemimpin  

a. Pengertian Pemimpin 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1 pemimpi n 

(pe·mim·pin) memiliki arti: orang yang memimpi n, sedangka n 

kepemimpina n (/ke·pe·mim·pin·an/) memiliki arti: periha l pemimpi n 

da n atau cara memimpi n. Sehingga kepemimpina n sangat dekat denga n 

seni, tekni k, da n atau metode memimpi n suatu kelompo k untu k 

mencapai tujua n.2 

Kehadira n pemimpi n tida k dapat dipisahka n dari keberadaa n 

suatu organisasi atau kelompo k, karena perannya yang sangat penting 

dala m mengarahka n bawahannya untu k mencapai tujua n organisasi 

melalui kepemimpina n yang dijalankannya.3 

Sedangka n Pemimpi n adala h seorang pribadi yang memiliki 

kecakapa n da n kelebiha n, khususnya kecakapan-kecakapa n di suatu 

bidang, sehingga dia mampu mempengaruhi orang lai n untu k bersama-

                                                 
1Setiawan Ebta, “kbbi.kemdikbud.go.id, ” 23 Oktober 2017, https://kbbi.kemdikbud. 

go.id/entri/pimpin. 
2 “Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas,” diakses 25 Agustus 2021, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Teori_Kepemimpinan. 
3 Titin Nurhidayati, “Kebahagiaan Pemimpin Perempuan Dalam Menjalani Peran Ganda 

Perspektif Psikologi, ” Falasifa, Nomor 1, Vol. 11 (Maret 2020): 53. 
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sama melakuka n aktivitas- aktivitas tertentu demi pencapaia n satu atau 

beberapa tujua n.4 

Pemimpi n adala h seseorang yang memimpi n, denga n jala n 

memprakarsai tingka h laku sosia l denga n mengatur, menunjukka n, 

mengorganisir atau mengontro l usaha/upaya orang lai n, atau melalui 

prestise, kekuasaa n atau posisi.5 

Pemimpi n adala h orang yang dipercaya untu k menjalanka n 

amana h, tugas, da n tanggung jawab dala m mengatur suatu kelompo k 

da n memiliki kemampua n untu k mengarahka n, mengkoordinasika n, 

da n memotivasi para bawahannya untu k mencapai kinerja yang lebi h 

memuaska n da n mewujudka n tujua n organisasi melalui kepemimpina n 

yang dijalankannya. Pemimpi n yang bai k tida k mengangga p jabata n 

yang diterimanya sebagai sebua h kekuasaa n, keistimewaa n, da n 

kesewenang-wenanga n, sehingga mereka dapat menghargai da n 

menghormati orang-orang yang mereka pimpi n, serta lebi h tercipta 

keharmonisa n dala m mencapai tujua n bersama.6 

Dari beberapa penjelasa n di atas, peneliti berpendapat bahwa 

pemimpi n adala h soso k yang mampu mengaja k atau mempengaruhi 

orang-orang disekitarnya untu k berfikir, berasa, bekerja sama untu k 

mencapai tujua n tertentu. 

                                                 
4 Faiq A., Analisis terhadap Kepemimpinan Perempuan dalam Birokrasi Pemerintahan: 

Studi terhadap Kepemimpinan Perempuan di Kabupaten Tuban Jawa Timur. (Surabaya: Universitas 

Airlangga, 2005), 12. 
5 Nurhidayati, “Kebahagiaan Pemimpin Perempuan Dalam Menjalani Peran Ganda 

Perspektif Psikologi, ” 53. 
6 Nurhidayati, 54. 
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Sedangka n Kepemimpina n adala h proses dimana seorang 

individu mempengaruhi anggota kelompo k lainnya berkaita n denga n 

pencapaia n tujua n kelompo k da n tujua n organisasinya.7 

Kepemimpina n juga diartika n sebagai kemampua n individu 

untu k mempengaruhi, memotivasi, da n membuat orang lai n mampu 

memberika n kontribusinya demi efektivitas keberhasila n organisasi.8 

Kepemimpina n tida k dapat dipisahka n dari konse p kekuasaa n 

da n otoritas. Kepemimpina n diartika n sebagai suatu aktivitas untu k 

mempengaruhi perilaku orang lai n agar mereka mau diarahka n untu k 

mencapai tujua n tertentu. Kekuasaa n merupaka n suatu potensi pengaru h 

dari seorang pemimpi n, sedangka n otoritas adala h kekuasaa n yang 

disahka n (legitimazed) ole h suatu perana n forma l seorang pemimpi n 

dala m sebua h organisasi.9 

Peneliti berpendapat bahwa kepemimpina n adala h sifat, 

karakter, skil l, atau keterampila n yang dimiliki ole h seseorang untu k 

mempengaruhi orang lai n agar sepemahama n, serasa da n sekerja untu k 

mencapai tujua n yang tela h ditentuka n. Bai k Keterampila n itu diperole h 

secara alami atau dilati h. 

 

                                                 
7 Sundari E. K, “Gaya Kepemimpinan Berperspektif Perempuan (Studi Deskriptif 

Manajemen Kepemimpinan Perempuan dalam OrganisasiSosial), ” Laporan penelitian (Women 

Study Centre Universitas Airlangga, 2006), 7. 
8 Astiti G. R., “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Servant Leadership terhadap Komitmen 

Bawahan (Follower‟s Commitment) yang Berhubungan dengan Atasan di PT. Samudera Shipping 

Services Devisi Pelayaran Petikemas Cabang Surabaya., ” Laporan penelitian (Universitas 

Airlangga, 2008), 10. 
9 A., Analisis terhadap Kepemimpinan Perempuan dalam Birokrasi Pemerintahan: Studi 

terhadap Kepemimpinan Perempuan di Kabupaten Tuban Jawa Timur., 12. 
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b. Esensi Kepemimpinan 

Kepemimpina n adala h sifat atau cara manusia dala m mengelola 

amana h yang diberika n ole h Alla h Swt. Amana h ini yang kemudia n 

dala m istila h lai n disebut denga n Kholifa h. Adapu n amana h secara 

umu m iala h untu k memakmurka n bumi, da n amana h ini mengara h 

kepada manusia secara umu m, tida k ada spesifikasi jenis kelami n.  

Berawa l dari kontra k fitra h manusia denga n Alla h SWT. Seperti yang 

tela h difirmanka n ole h Alla h SWT dala m QS. Al-Baqara h ayat 30 da n 

QS. An-Nisa ayat 58 yang berbunyi:  

َٰٓئكَِةِ إنِّ ِ جَاعِلٞ فِِ  وَإِذۡ  رۡضِ ٱقَالَ رَبُّكَ للِۡمَلَ
َ
تََۡعَلُ فيِهَا مَن  لۡۡ

َ
ْ أ ۖٗ قَالوُٓا خَليِفَةٗ

ِمَاءَٓ ٱيُفۡسِدُ فيِهَا وَيسَۡفكُِ  سُ لكََۖٗ قَ  ل  ِ  وَنََۡنُ نسَُب حُِ بَِِمۡدِكَ وَنُقَد 
َ
ٓ أ عۡلَمُ الَ إنِّ ِ

  ٣٠مَا لََ تَعۡلَمُونَ 
30. Ingatla h ketika Tuhanmu berfirma n kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku henda k menjadika n seorang khalifa h di muka 

bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau henda k menjadika n 

(khalifah) di bumi itu orang yang aka n membuat kerusaka n padanya 

da n menumpahka n dara h, padaha l kami senantiasa bertasbi h denga n 

memuji Engkau da n mensucika n Engkau?" Tuha n berfirman: 

"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tida k kamu ketahui"10 
 

َ ٱ۞إنَِّ  مُركُُمۡ  للَّّ
ۡ
ْ  يأَ وا ن تؤَُدُّ

َ
مََٰنََٰتِ ٱأ

َ
هۡلهَِا وَإِذَا حَكَمۡتُم بيََۡۡ  لۡۡ

َ
ن  لنَّاسِ ٱإلَََِٰٓ أ

َ
أ

 ِ َ ٱإنَِّ  لۡعَدۡلِ  ٱتََكُۡمُواْ ب ا يعَظُِكُم بهِِ  للَّّ َ ٱإنَِّ  ۦٓ  نعِِمَّ َۢا بصَِيٗرا  للَّّ   ٥٨كََنَ سَمِيعَ
58. Sesungguhnya Alla h menyuru h kamu menyampaika n amanat 

kepada yang berha k menerimanya, da n (menyuru h kamu) apabila 

menetapka n huku m di antara manusia supaya kamu menetapka n 

denga n adi l. Sesungguhnya Alla h memberi pengajara n yang sebaik-

baiknya kepadamu. Sesungguhnya Alla h adala h Maha mendengar lagi 

Maha melihat.11 

 

                                                 
10 Departemen Agama RI, AlHidayah AlQura’an Tafsir per kata tajwid kode angka 

(Jakarta: Kalim, 2011), 7. 
11 Agama RI, 88. 
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Kedua Ayat di atas menegaska n bahwa manusia dihidupka n 

dimuka bumi ini dala m keadaa n diberi mandat atau amana h dari Alla h 

SWT untu k sebisa mungki n memakmurka n bumi. Sebagai pemegang 

amana h manusia nantinya aka n dimintai pertanggung jawaba n ole h 

Alla h SWT dikehidupa n yang aka n datang. 

Termasu k sebagai pemimpi n atau kekuasaa n serta 

kewenananga n da n jabata n merupaka n sesuatu yang dititipka n Alla h 

kepada manusia untu k dipertanggung jawabka n, karena sesungguhnmya 

Alla h la h yang sang Maha Raja dari segala raja. Seperti yang 

difirmanka n ole h Alla h SWT dala m QS. Al-Imro n 26 yang berbunyi:  

ن تشََاءُٓ وَتعُِ  لمُۡلۡكَ ٱمَن تشََاءُٓ وَتنَزِعُ  لمُۡلۡكَ ٱتؤُۡتِِ  لمُۡلۡكِ ٱمََٰلكَِ  للَّهُمَّ ٱ قلُِ  زُّ مِمَّ
ۖٗ بيَِدِكَ مَن تشََاءُٓ وَتُ  ۖٗ ٱذِلُّ مَن تشََاءُٓ ءٖ قَدِيرٞ  لَۡۡيۡرُ ِ شََۡ

َٰ كُ    ٢٦إنَِّكَ عََلَ
Katakanlah: "Wahai Tuha n yang mempunyai kerajaa n, Engkau 

berika n kerajaa n kepada orang yang Engkau kehendaki da n Engkau 

cabut kerajaa n dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliaka n 

orang yang Engkau kehendaki da n Engkau hinaka n orang yang Engkau 

kehendaki. di tanga n Engkaula h segala kebajika n. Sesungguhnya 

Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.12 

 

Ayat di atas semaki n mempertegas bahwa esensi dari 

kepemimpina n adala h mili k Alla h SWT, Ha k Alla h SWT yang di 

titipka n kepada seseora n yang dikehendakinya da n kepada Alla h la h 

pertanggung jawaba n itu aka n dituntut di akhirat kela k. Esensi 

kepemimpina n atau setia p orang adala h pemimpi n juga diperkuat dala m 

hadist Nabi Muhammad SAW yang berbunyi sebagai berikut:  

                                                 
12 Agama RI, 54. 
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 ِ ثنَِِ ناَفعٌِ عَنْ عَبدِْ اللَّّ ِ قَالَ حَدَّ ثَنَا يََيََْ عَنْ عُبَيدِْ اللَّّ دٌ حَدَّ ثَنَا مُسَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيهِْ وسََلَّمَ قَالَ كُُّ  ِ صَلََّّ اللَّّ نَّ رسَُولَ اللَّّ

َ
ُ عَنهُْ أ ولٌ كُمْ رَاعٍ فَمَسْئُ رضََِِ اللَّّ

ِي عََلَ النَّاسِ رَاعٍ وهَُوَ مَسْئُولٌ عَنهُْمْ وَالرَّجُلُ رَاعٍ  مِيُر الََّّ
َ
عَنْ رعَِيَّتهِِ فَالْۡ

ةُ رَاعِيَةٌ عََلَ بَيتِْ بَعْلهَِا وَوَلَِهِ وَهَِِ 
َ
هْلِ بيَتْهِِ وهَُوَ مَسْئُولٌ عَنهُْمْ وَالمَْرْأ

َ
عََلَ أ

لََ فكَُُُّكُمْ مَسْئُولَةٌ عَنْ 
َ
هُمْ وَالعَْبدُْ رَاعٍ عََلَ مَالِ سَي دِِهِ وهَُوَ مَسْئُولٌ عَنهُْ أ

 رَاعٍ وَكُُُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رعَِيَّتهِِ 
Tela h menceritaka n kepada kami [Musaddad] tela h 

menceritaka n kepada kami [Yahya] dari ['Ubaidulloh] berkata, tela h 

menceritaka n kepadaku [Nafi'] dari ['Abdulla h radliallahu 'anhu] 

bahwa Rasululla h shallallahu 'alaihi wasalla m bersabda: "Setia p 

kalia n adala h pemimpi n da n aka n diminta pertanggung jawaba n atas 

yang dipimpinnya. Amir (kepala Negara), dia adala h pemimpi n manusia 

secara umu m, maka dia aka n diminta pertanggung jawaba n atas 

mereka. Seorang suami dala m keluarganya adala h pemimpi n da n aka n 

diminta pertanggung jawaba n atas mereka. Seorang isteri adala h 

pemimpi n di dala m ruma h tangga suaminya da n terhada p anak-

anaknya da n dia aka n diminta pertanggung jawaba n atas mereka. 

Seorang hamba sahaya adala h pemimpi n dala m urusa n harta tuannya 

dia aka n diminta pertanggung jawaba n atasnya. Ketahuila h bahwa 

setia p kalia n adala h pemimipi n da n setia p kalia n aka n diminta 

pertanggung jawaba n atas siapa yang dipimpinnya ".13 

 

Hadist di atas menjelaska n bahwa setia p manusia di muka bumi 

memeiliki pera n sebagai pemimpi n, sehingga pertanggung jawaba n 

sebagai pera n pemimpi n nantinya aka n dimintai pertanggung jawaba n. 

Menjadi logis ketika setia p manusia diamanahi untu k mengurus sesuatu 

yang menjadi kuasa atas urusa n tersebut, sesuai denga n kapasitas da n 

kemampua n seseorang. Seseorang yang diberi kapasitas untu k 

memimpi n suatu kelompo k atau urusa n tertentu dituntut untu k 

semaksima l mungki n dala m mengemba n urusa n tersebut, da n 

                                                 
13Shahih Bukhari, t.t., No. 4801, https://carihadis.com/Shahih_Bukhari/. 
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pertanggung jawabang nya tida k lai n iala h kepada Alla h SWT. Bisa 

digaris bawahi bahwa rasa da n cara bertanggung jawab seorang 

pemimpi n ini membuktika n seberapa besar ima n seseorang kepada 

Alla h SWT. 

c. Eksistensi Kepemimpinan 

Kepemimpina n merupaka n suatu yang urge n dala m Isla m. 

Kepemimpina n memiliki pera n untu k mengembangka n ajara n isla m 

dala m konteks kehidupa n masyarakat. Kepemimpina n dala m isla m 

terdsapat pada tiga ter m antara lai n khilafa h, imama h da n imara h. 

Ketiga ter m tersebut memiliki kesamaa n makna. Kesamaa n makna 

tersebut berkaita n denga n arti daya memimpi n, kualitas seorang 

pemimpi n, atau tindaka n dala m memimpi n. Kepemimpina n berarti 

suatu kemampua n untu k mengaja k orang lai n untu k mencapai tujuan-

tujua n tela h ditetapka n.14 

Ima m al-Mawardi dala m kitabnya al-Ahka m al-Sulthoniya h 

memberika n definisi khilafa h sebagai berikut “Penggantia n (tugas) 

kenabia n untu k memelihara agama da n mengatur urusa n dunia”. Dari 

kepemimpina n tertinggi ini, kemudia n berkembang ke seluru h aspe k 

kehidupa n manusia, sampai ke kelompo k yang paling keci l, keluarga 

da n individunya. Dala m ha l ini, suda h barang tentu kita tida k aka n 

membahas masala h khalifa h, suksesi pimpina n nasiona l da n 

                                                 
14 Euis Nur Fu’adah dan Yumidiana Tya Nugraheni, “Hadis Kepemimpinan Perempuan: 

Penerapan Metode Qira’ah Mubadalah, ” journal of islam and muslim society, No 2, Vol 2 (2020): 

142. 
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sebagainya, aka n tetapi kita hanya aka n mempelajari secara sepintas 

bagaimana mestinya kalau kita kebetula n diserahi tugas untu k 

memimpi n satu lembaga atau organisasi.15 

ِيٱ وهَُوَ  َٰٓئفَِ  لََّّ رۡضِ ٱجَعَلكَُمۡ خَلَ
َ
وَرَفَعَ بَعۡضَكُمۡ فَوۡقَ بَعۡضٖ دَرَجََٰتٖ  لۡۡ

َٰكُمۡ  إنَِّ رَبَّكَ سََِيعُ  َبۡلُوَكُمۡ فِِ مَآ ءَاتىَ ِ َۢ  ۥوَإِنَّهُ  لۡعِقَابِ ٱلَ    ١٦٥لَغَفُورٞ رَّحِيمُ
165. Da n Diala h yang menjadika n kamu penguasa-penguasa di 

bumi da n Dia meninggika n sebahagia n kamu atas sebahagia n (yang 

lain) beberapa derajat, untu k mengujimu tentang apa yang diberikan-

Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya da n 

sesungguhnya Dia Maha Pengampu n lagi Maha Penyayang.16 

 

Ayat di atas menjelaska n Alla h mengingatka n bahwa Alla h tela h 

menjadika n kalia n sebagai penguasa di atas bumi, yang tela h 

menggantika n umat da n masyarakat yang sebelummu, juga Alla h tela h 

mengangkat sebagia n dari kamu beberapa derajat, setingkat dari yang 

lai n, kekuasaa n da n ketinggia n derajat itu tida k lai n Alla h aka n menguji 

kalia n, bagaimana menerima, mempergunaka n da n mensyukuri 

pemberia n Tuhanmu itu. 

Eksistensi kepemimpina n manusia di muka bmi juga dijelaska n 

dala m hadist Nabi Muhammad SAW sebagai berikut:  

ثنا  بوُ الَمان الحكم بن نافع، حَدَّ
َ
ثنا أ ثنا عَبد اللّ بن أحۡد، حَدَّ وحَدَّ

ةَ، عَن  اهرِِيَّةِ، عَن كَثيِرِ بنِْ مُرَّ بِِ الزَّ
َ
بوُ المَْهْدِي ِ سَعِيد بنُْ سِنَانٍ، عَن أ

َ
أ

ُ عَلَي ِ فِِ  :ه وسََلَّم قَالَ ابنِْ عُمَر، عَن النَّبِِ  صَلََّّ اللَّّ لطَْانُ ظِلُّ اللَّّ السُّ
جْرُ، وَكان 

َ
ِ فَإنِْ عَدَلَ كََنَ لََُ الۡ ويِ إلََِهِْ كُُّ مَظْلُومٍ مِنْ عِبَادِه

ْ
رضِْ يأَ

َ
الۡ

                                                 
15 Umar Sidiq, “Kepemimpinaan Dalam Islam, ” Dialogia, No. 1, Vol. 12 (Juni 2014): 128. 
16 Agama RI, AlHidayah AlQura’an Tafsir per kata tajwid kode angka, 165. 
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وْ ظَلمََ كََنَ عَلَيهِْ الوْزِْرُ 
َ
وْ حَافَ، أ

َ
كْرُ، وَإن جَارَ، أ يَعْنِِ عََلَ الرَّعِيَّةِ الشُّ

كََةُ وَعََلَ ال مَاءُ، وَإِذَا مُنعَِتِ الزَّ بُْْ، وَإِذَا جَارَتِ الوُْلَةُ قحََطَتِ السَّ رَّعِيَّةِ الصَّ
نِاَ ظَهَرَ الفَْقْرُ وَالمَْسْكَنَةُ، وَإِذَا خَفَرَتِ  هَلكََتِ المَْوَاشَِ، وَإِذَا ظَهَرَ الز 

وْ كمة نَوها
َ
ارِ، أ ديِلَ للِكُْفَّ

ُ
ةُ أ ِمَّ  .الَّ 

Pemimpi n adala h bayanga n Allo h Swt. di muka bumi. 

Kepadanya berlindung orang-orang yang teraniaya dari hamba-hamba 

Allo h, jika ia berlaku adi l maka baginya ganjara n, da n bagi rakyat 

hendaknya bersyukur. Sebaliknya apabila ia curang (dhalim) maka 

niscaya dosala h baginya da n rakyatnya hendaknya bersabar. Apabila 

para pemimpi n curang maka langit tida k aka n menurunka n berkahnya. 

Apabila zina merajalela, maka kefakira n da n kemiskina n pu n aka n 

merajalela ( H.R. Ibnu Maja h dari Abdulla h bi n Umar).17 

 

Dari hadits di atas Yahya mengartika n bahwa kata “bayanga n 

Allo h Swt.” mengisyaratka n bahwa pemimpi n adala h perwakila n Allo h 

Swt. di muka bumi ini. Da n mengisyaratka n bahwa pemimpi n harus 

selalu dekat kepada Allo h. Kata “rakyat hendaknya bersyukur” 

menurutnya bahwa wujud pemimpi n yang adi l adala h nikmat Alla h Swt. 

yang patut untu k disyukuri. Da n kata “rakyat hendaknya bersabar” 

mengisyaratka n bahwa kela k aka n muncu l pemimpi n yang ta k bisa 

untu k memimpi n. 

d. Macam-macam Pemimpin 

Rosulullo h Saw. adala h taulada n bagi umat Isla m dala m segala 

aspe k kehidupa n, khususnya dala m ha l kepemimpina n ini beliau adala h 

soso k yang mencontohka n kepemimpina n paripurna dimana 

kepentinga n umat adala h prioritas utama beliau. Maka sangat tepatla h 

                                                 
17 Musnad Bazzar, Jilid 12, t.t., 17. No. 5383 
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apabila kita sangat mengidealka n visi da n mode l kepemimpina n Nabi 

Muhammad Saw, Beliau bersabda:  

وْزَاعُِِّ 
َ
ثَنَا الْۡ ناَ عِيسََ بنُْ يوُنسَُ حَدَّ خْبََْ

َ
ثَنَا إسِْحَقُ بنُْ إبِرَْاهيِمَ الْحَنظَْلَُِّّ أ حَدَّ

عَنْ رُزَيقِْ بنِْ حَيَّانَ عَنْ مُسْلمِِ بنِْ قَرَظَةَ عَنْ عَنْ يزَِيدَ بنِْ يزَِيدَ بنِْ جَابرٍِ 
تكُِمْ  ئمَِّ

َ
ُ عَلَيهِْ وسََلَّمَ قَالَ خِيَارُ أ ِ صَلََّّ اللَّّ عَوفِْ بنِْ مَالكٍِ عَنْ رسَُولِ اللَّّ

ِينَ تَُبُِّونَهُمْ وَيُحِبُّونكَُمْ وَيُصَلُّونَ عَلَيكُْمْ وَتصَُلُّونَ عَليَهِْمْ وَ  ارُ الََّّ  شَِِ
ِينَ تُبغِْضُونَهُمْ وَيُبغْضُِونكَُمْ وَتلَعَْنُونَهُمْ وَيَلعَْنُونكَُمْ قيِلَ ياَ  تكُِمْ الََّّ ئمَِّ

َ
أ

لََةَ وَإِذَا  قَامُوا فيِكُمْ الصَّ
َ
يفِْ فَقَالَ لََ مَا أ فلَََ نُنَابذُِهُمْ باِلسَّ

َ
ِ أ رسَُولَ اللَّّ

يْتُمْ مِنْ وُلََتكُِمْ شَيئْ ا تكَْرَ 
َ
ا مِنْ طَاعَةٍ رَأ  هُونهَُ فَاكْرهَُوا عَمَلَهُ وَلََ تنَْزعُِوا يدَ 

Tela h menceritaka n kepada kami [Ishaq bi n Ibrahi m A l 

Handlali] tela h mengabarka n kepada kami [Isa bi n Yunus] tela h 

menceritaka n kepada kami [A l Auza'i] dari [Yazid bi n Yazid bi n Jabir] 

dari [Ruzaiq bi n Hayyan] dari [Musli m bi n Qaradlah] dari ['Auf bi n 

Malik] dari Rasululla h shallallahu 'alaihi wasalla m, beliau bersabda: 

"Sebaik-bai k pemimpi n kalia n adala h mereka mencintai kalia n da n 

kalia n mencintai mereka, mereka mendo'aka n kalia n da n kalia n 

mendo'aka n mereka. Da n sejelek-jele k pemimpi n kalia n adala h mereka 

yang membenci kalia n da n kalia n membenci mereka, mereka mengutu k 

kalia n da n kalia n mengutu k mereka." Beliau ditanya, "Wahai 

Rasululla h, tidakka h kita memerangi mereka?" maka beliau bersabda: 

"Tida k, selagi mereka mendirika n shalat bersama kalia n. Jika kalia n 

melihat dari pemimpi n kalia n sesuatu yang tida k bai k maka bencila h 

tindakannya, da n janganla h kalia n melepas dari ketaata n kepada 

mereka."18 

 

Hadits ini mengisyaratka n bahwa sala h satu ciri pemimpi n yang 

bai k adala h dicintai da n didoaka n rakyatnya, serta ciri pemimpi n yang 

buru k adala h dibenci da n dilaknat ole h rakyatnya. Rosulullo h Saw. 

adala h taulada n bagi umat Isla m dala m segala aspe k kehidupa n, 

khususnya dala m ha l kepemimpina n ini beliau adala h soso k yang 

                                                 
18 Shahih Muslim, t.t., No. 3447, https://carihadis.com/Shahih_Muslim/. 
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mencontohka n kepemimpina n paripurna dimana kepentinga n umat 

adala h prioritas utama beliau. Maka sangat tepatla h apabila kita sangat 

mengidealka n visi da n mode l kepemimpina n Nabi Muhammad Saw.19 

Kategori pemimpi n dala m hadist ini menggunaka n standar 

perasaa n, yakni denga n ukura n ketika pemimpi n itu mencintai rakyatya 

da n rakyatpu n mencintai pemimpi n. Begitupu n sebaliknya. Namu n 

diakhir hadist  Nabi Muhammad SAW menyampaika n seandainya 

pemimpi n itu berkelakua n buru k tapi masi h sholat berjama’a h harus 

teta p dita’ati. 

Rakyat adala h amanat yang berada di tanga n pemimpi n yang 

harus ia jaga, harus ia layani, da n harus pula ia berdayaka n demi 

kemaslahata n mereka. Siapapu n orang yang ole h Alla h diberi 

wewenang untu k mengatur kehidupa n manusia maka ia harus menjaga 

mereka denga n kebijakannya da n denga n hati yang tulus mengatur 

mereka, sehingga semua kepentinga n mereka teta p terjaga seperti halnya 

kepentinga n dirinya sendiri.20 

Ketaata n kepada pemimpi n adala h satu pilar pemerintaha n 

dala m Isla m. Umar bi n Khattab berkata, “Tida k ada arti Isla m tanpa 

jamaa h, tida k ada arti jamaa h tanpa amir/pemimpi n, da n tida k ada arti 

pemimpi n tanpa kepatuha n.” Seorang pemimpi n memang harus 

memiliki keistimewaa n, cerdas, berakhlaq mulia, da n bermenta l baja. 

                                                 
19 R Yahya, Memilih Pemimpin dalam Perspektif Islam (Jakarta: Pustaka Nawaitu, 2004), 

22–24. 
20 Sidiq, “Kepemimpinaan Dalam Islam, ” 136. 
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Namu n, itu semua tida k ada artinya tanpa adanya loyalitas dari 

rakyatnya.21 

Pada dasarnya isla m, bai k di dala m al-Qur’a n ataupu n Sunna h 

tela h memberi banya k mode l kepemimpina n, sehingga hari ini hanya 

perlu menerapka n penyesuaia n denga n keada n da n situasi yang 

berkembang serta kewarifa n loka l yang ada. 

2. Pemimpin Perempuan 

a. Wacana Pemimpin Perempuan dalam Islam 

Al-Qur’a n tida k menyebutka n satupu n ayat yang mengatur secara 

tegas kepemimpina n di luar kepemimpina n dala m ruma h tangga yang 

menyinggung jenis kelami n tertentu, laki-laki atau perempua n, bai k itu 

mengenai pemimpi n struktura l dala m pemerintaha n seperti pemimpi n 

negara atau yang tingkatannya lebi h renda h, dari itu kepemimpina n dala m 

wilaya h publi k yang sifatnya lebi h umu m, seperti pemimpi n suatu 

organisasi kemasyarakata n, pemimpi n lembaga pendidika n, ruma h sakit 

da n lain-lai n.22  

Tida k ada satu pu n ayat di dala m al-Qur’a n yang melarang seorang 

perempua n untu k menjadi pemimpi n atau pemimpi n itu harus seorang laki-

laki. Ada pu n ayat 34 surat An-Nisa yang dijadika n dasar ketida k boleha n 

perempua n menjadi pemimpi n tidakla h tepat untu k diterapka n dala m 

semua bidang kepemimpina n karena kalau ayat tersebut dilihat secara utu h, 

                                                 
21 E Sujana, Visi Pemimpin Masa Depan: Menggagas Politik Berkeadilan (Bandung: 

Marja, 2003), 30–33. 
22 Meyzarti Yazid, “Wacana Pemimpin Perempuan Dalam Islam, ” Jurnal Al-Maiyyah, No. 

1, Volume 10 (Juni 2017): 6. 
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termasu k dilihat rangkaia n ayat sebelu m da n sesudahnya maka aka n 

didapati ayat tersebut tida k bersifat umu m tetapi khusus berbicara dala m 

konteks ruma h tangga karena sangat jelas disebut kepemimpina n di situ 

adala h kepemimpina n dala m ruma h tangga dimana laki-laki atau suami 

sebagai pemimpinnya. 

Seorang ulama yang bernama Muhammad A l Gazali berpendapat 

hadis “Tida k aka n beruntung suatu kau m yang menjadika n perempua n 

sebagai pemimpin”, tida k dimaksudka n sebagai prinsi p Isla m yang 

mewajibka n laki-laki menjadi kepala negara karena ha l ini aka n 

bertentanga n denga n kandunga n al-Qur’a n surat an-Naml: 23 yang memuji 

kebijaka n da n kearifa n pemimpi n kerajaa n Saba yang dipimpi n ole h 

seorang perempua n.23 

ةٗ ٱوجََدتُّ  إنِّ ِ 
َ
ءٖ وَلهََا عَرۡشٌ عَظِيمٞ  مۡرَأ ِ شََۡ

وتيَِتۡ مِن كُ 
ُ
  ٢٣تَمۡلكُِهُمۡ وَأ

23. Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerinta h 

mereka, da n Dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana 

yang besar.24 

Ayat di atas berkisa h tentang lapora n burung Hud-hud kepada Nabi 

Sulaima n mengenai keadaa n kerajaa n Saba’ yang sangat makmur yang 

diperinta h ole h seorang ratu yang kono n bernama Balqis. 

Menurut Qurais h Shihab, kalimat “Utiyat mi n kulli syai’in” (dia 

dianugerahi segala sesuatu) buka n dala m pengertia n umu m, tetapi 

dianugerahi segala sesuatu yang dapat menjadika n kekuasaannya langgeng, 

                                                 
23 Muhammad al-Gazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi SAW (Bandung: Mizan, 1996), 78. 
24 Agama RI, AlHidayah AlQura’an Tafsir per kata tajwid kode angka, 380. 
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kuat da n besar. Misalnya tana h yang subur, pendudu k yang taat, kekuata n 

bersenjata yang tanggu h serta pemerintaha n yang stabi l.25 

Kalimat “’arsyu n ‘azhim” (singgasana yang besar) secara khusus 

disebut di sini, karena singgasana mencerminka n kehebata n kerajaa n. 

Apabila al-Qur’a n mengabadika n suatu kisa h yang perna h terjadi 

maka itu mengandung hikma h da n pelajara n yang berharga bagi 

pembacanya. 

Berdasarka n itu, selama dala m suatu Negara, dimana siste m 

pemerintahannya berdasarka n musyawara h, seorang kepala Negara tida k 

lagi bekerja keras sendiria n, tetapi dibantu ole h tenaga-tenaga ahli sesuai 

denga n bidang masing-masing (menteri-menteri) ditopang ole h alat-alat 

canggi h seperti abad ini, dapat lebi h muda h memajuka n negaranya serta 

menyelamatkannya dari bencana da n petaka, maka tida k ada halanga n bagi 

seorang perempua n untu k menjadi perdana menteri/kepala Negara.26 

Kepemimpina n tida k mensyaratka n subjeknya harus laki-laki. 

Kepemimpina n dala m sebua h kelompo k atau lembaga lebi h bisa dimaknai 

sebagai “sifat” buka n sebagai “subjek”. Ha l ini selaras denga yang 

disampaika n Atu n Wardatu n da n Abdu l Wahid dala m jurnalnya 

Demokratisasi Ruma h Tangga: Dari “Subyek” Menuju “Sifat” 

Kepemimpina n. Sebelu m jau h membahas pemimpi n perempua n, peneliti 

aka n sedikit memberika n ilustrasi, istila h kepemimpina n lebi h cenderung 

                                                 
25 Yazid, “Wacana Pemimpin Perempuan Dalam Islam, ” 6. 
26 Kamal Jaudah Abu Alamu’ati, Wadifah Almar’ah Fi Nazaril Islam (Alqahirah: Darul 

Hadi, 1400), 137. 



 

 

36 

kepada makna sifat, Pemimpi n adala h pelakunya sedangka n pimpina n 

adala h jajara n dari para pelaku yang memimpi n.  

b. Pemimpin Perempuan Dalam Regulasi Indonesia 

Kepemimpina n perempua n secara normatif memiliki legitimasi 

yang sangat kuat, bai k secara teologis, filosofis, maupu n huku m. Deklarasi 

Universa l Ha k Asasi Manusia yang tela h disetujui ole h negara-negara 

anggota PBB, termasu k Indonesia, menyebutka n sejumla h pasa l yang 

memberika n kebebasa n kepada perempua n untu k memili h pemimpi n 

maupu n menjadi pemimpi n.  

Adapu n regulasi yang membahas pemimpi n perempua n dala m 

Regulasi Indonesia sebagai berikut:  

1. Undang-undan Dasar 1945 

  Sebelu m melihat Undang-Undang Dasar 1945, telebi h dahulu kita 

melihat sejara h terbentuknya, sebab kriteria preside n dala m UUD 1945 itu 

bersifat umu m. Dala m pasa l 6 ayat 1 menyebutka n “Preside n adala h orang 

Indonesia asli” tanpa menunju k kriteria yang lebi h khusus, denga n 

keumuma n tersebut menimbulka n tafsir yang berbeda-beda yang pada 

akhirnya untu k mendukung kepentinga n kelompoknya. 

  Dala m kaida h tafsir historis konstitusi hanya menunju k kepada 

agama, sebagaimana bunyi naska h asli rancanga n Panitia Persiapa n 

Kemerdekaa n Indonesia (PPKI atau Dokuritsu Zyunbi Tjoosakan), yaitu 

“Preside n adala h orang indonesia asli yang beragama Islam”, menurut 

Notule n A. K. Pringgodigdo, ha l ini tela h diterima secara aklamasi ole h 62 
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orang anggota ditamba h 6 anggota pasif dari bangsa jepang pada 15 Juli 

1945 sebelu m disyahka n ole h ti m perumusa n yang disebut Panitia Keci l 

pada tangga l 18 Agustus 1945 

Dala m huku m negara Indonesia sebagaimana tertuang dala m 

Undang-Undang 1945, tida k ada laranga n secara jelas perempua n menjadi 

preside n. Aka n tetapi jika dilihat tugas-tugas seorang preside n yang begitu 

berat, rasanya tida k cuku p hanya sekedar memenuhi syarat bagi seorang 

calo n preside n. Terdapat pasal-pasa l yang mengatur persamaa n ha k da n 

keduduka n antara laki-laki da n perempua n dala m kaitannya sebagai warga 

negara Indonesia. Disebutka n persamaa n ha k dala m memperole h lapanga n 

pekerjaa n, kehidupa n yang laya k, pendidika n, pelayana n huku m, ha k 

berserikat da n berkumpu l serta persamaa n ha k dala m mengeluarka n 

pendapat, da n juga pasal-pasa l yang mengatur tentang kepresidena n yang 

berbunyi sebagai berikut:  

a. Pasa l 27 yang menyatakan: (1) Segala warga negara bersamaa n 

kedudukannnya di dala m huku m da n pemerintaha n itu denga n tida k 

ada kecualinya; (2) Tiap-tia p warga negara berha k atas pekerjaa n da n 

penghidupa n yang laya k bagi kemanusiaa n.  

b. Pasa l 28D ayat (1) berbunyi, “setia p orang berha k atas perlakua n yang 

sama di hadapa n hukum”,  

c. Pasa l 28D ayat (3) yang suda h di amandeme n kedua mengamanatka n 

“setia p warga negara berha k memperole h kesempata n yang sama 

dala m pemerintah” 

d. Pasa l 28 H ayat (2) yang berbunyi, “ setia p orang berha k mendapat 

kemudaha n da n Perlakua n Khusus untu k memperole h kesempata n da n 

manfaat yang sama guna mencapai persamaa n da n keadilan”. 

e. Pasa l 28I (2) yang menyatakan: “Setia p orang berha k bebas dari 

perlakua n yang diskriminatif atas dasar apapu n da n berha k 
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mendapatka n perlindunga n terhada p perlakua n yang bersifat 

diskriminatif itu.27 

  Denga n demikia n suda h jelas di dala m Undang-Undang 

Dasar 1945 bahwa perempua n berha k mendapatka n perlakua n yang 

sama dala m pemerintaha n artinya perempua n juga berha k menjadi 

pemimpi n  

2. UU No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia;  

a. Pasa l 1 ayat (3), dinyataka n, diskriminasi adala h setia p pembatasa n, 

peleceha n atau pengucila n yang langsung ataupu n tida k langsung 

didasarka n pada perbedaa n manusia atas dasar agama, suku, ras, 

etni k, kelompo k, golonga n, status sosia l, status ekonomi, jenis 

kelami n, bahasa, keyakina n, politi k, yang berakibat penguranga n, 

penyimpanga n atau penghapusa n, pengakua n, pelaksanaa n atau 

penggunaa n ha k asasi manusia da n kebebasa n dasar dala m 

kehidupa n bai k individua l mapu n kolektif dala m bidang politi k, 

ekonomi, huku m, sosia l, budaya da n aspe k kehidupa n lainnya.”28 

b. Pasa l 49, dinyataka n ayat (1): Wanita berha k untu k memili h, 

dipili h, diangkat dala m pekerjaa n, jabata n da n profesi sesuai 

denga n persyarata n da n peratura n perundang-undanga n.29 

3. UU Nomor 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik:  

a. Pasa l 2 ayat (5), Kepengurusa n partai politi k tingkat pusat 

sebagaaimana dimaksud pada ayat 3 disusu n denga n menyertaka n 

paling renda h 30% keterwakila n perempua n.30 

b. Pasa l 20: “Kepengurusa n partai politi k tingkat provinsi da n 

kabupaten/kota sebagaimana dimaksud dala m pasa l 19 ayat 2 da n 3 

disusu n denga n memperhatika n keterwakila n perempua n paling 

renda h 30 % yang diatur dala m AD da n ART partai politi k masing-

masing”.31 

c. Pasa l 31 ayat (1), Partai Politi k melakuka n pendidika n politi k bagi 

masyarakat sesuai denga n ruang lingku p tanggung jawabnya 

                                                 
27 Undang-Undang Dasar 1945 dan Amandemen (Jakarta: Pustaka Sandro Jaya, t.t.), 48. 
28 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi 

Manusia” (t.t.), 2, https://www.komnasham.go.id/files/1475231474-uu-nomor-39-tahun-1999-

tentang-%24H9FVDS.pdf. 
29 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi 

Manusia, 13. 
30 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Partai Politik” 

(t.t.), 3, https://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2008_2.pdf. 
31 undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Partai Politik, 9. 
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denga n memperhatika n keadila n da n kesetaraa n gender, denga n 

tujuan: (1) meningkatka n kesadara n ha k da n kewajiba n masyarakat 

dala m kehidupa n bermasyarakat, berbangsa, da n bernegara. (2) 

meningkatka n partisipasi politi k da n inisiatif masyarakat dala m 

kehidupa n bermasyarakat, berbangsa da n bernegara; da n (3) 

meningkatka n kemandiria n, kedewasaa n, da n membangu n karakter 

bangsa dala m rangka memelihara persatua n da n kesatua n bangsa.32 

4. UU Nomor 10 Tahun 2008 Tentang Pemilihan Umum DPR, DPD, 

dan DPRD, khususnya pasal-pasal berikut:  

a. Pasa l 8 ayat (1) dinyataka n Partai politi k dapat menjadi peserta 

pemilu setela h memenuhi persyaratan: (1) Menyertaka n 

sekurangkurangnya 30% (tiga pulu h perseratus) keterwakila n 

perempua n pada kepengurusa n partai politi k tingkat pusat. (2) 

“Setia p Partai Politi k Peserta Pemilu dapat mengajuka n calo n 

Anggota DPR, DPRD Propinsi da n DPRD Kabupaten/Kota untu k 

setia p Daera h Pemiliha n denga n memperhatika n keterwakila n 

perempua n sekurang-kurangnya 30%. (tiga pulu h perseratus).33 

b. Pasa l 53, dinyataka n daftar calo n sebagaimana dimaksud Pasa l 52 

memuat paling sedikit 30% (tiga pulu h perseratus) keterwakila n 

perempua n.34 

5. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 

a. Pasa l 10 ayat (7) yang berbunyi “komposisi keanggotaa n KPU, 

keangotaa n KPU provinsi, da n keanggotaa n KPU kabupaten/ kota 

memperhatika n keterwakila n Perempua n paling sedikit 30% (tiga 

pulu h persen), 35  

b. kemudia n Pasa l 22 ayat (1) berbunyi “Preside n membentu k 

keanggotaa n ti m seleksi yang berjumla h paling banya k 11 (sebelas) 

orang anggota denga n memperhatika n keterwakila n Perempua n 

paling sedikit 30% (tiga pulu h persen).36  

                                                 
32 UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 2 TAHUN 2008 TENTANG 

PARTAI POLITIK, 11. 
33 “UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 10 TAHUN 2008 

TENTANG PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT, DEWAN 

PERWAKILAN DAERAH, DAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH” (t.t.), 7, 

https://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2008_10.pdf. 
34 UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 10 TAHUN 2008 

TENTANG PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT, DEWAN 

PERWAKILAN DAERAH, DAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH, 28. 
35 Undang-Undang RI Nomor 7 Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum (Bandung: Citra 

Umbara, t.t.), 11. 
36 Undang-Undang RI Nomor 7 Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum, 23. 
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Perjuanga n perempua n untu k memperole h kuota dala m 

pembahasa n RUU tela h membuahka n hasi l denga n di masukannya kuota 

pencalona n perempua n minima l 30%. Dala m pasa l 65 Undang-Undang 

Nomor 12 Tahu n 2003 tentang Pemilu yang sekarang tela h diuba h ke 

dala m Undang-Undang Nomor 7 Tahu n 2017. Dala m Undang-Undang 

tersebut harus menjadi tongga k awa l bagi upaya meningkatka n 

keterwakila n perempua n di lembaga-lembaga legislatif, bai k di Daera h 

maupu n Pusat.37 

 Demikia n yang suda h di jelaska n bahwa sampai saat ini indonesia 

tida k ada Undang-Undang yang mengatur perempua n tida k bole h 

memegang kekuasaa n dala m pemerinta h, banya k sekali conto h kau m 

perempua n yang berhasi l memimpi n sebua h wilaya h bai k menjadi kepala 

desa, camat, bupati, walikota bahka n preside n. 

c. Peluang dan Tantangan Pemimpin Perempuan  

Rapoport & Baily n dala m Sundari juga mengataka n bahwa 

Pemimpi n perempua n tida k hanya menunjukka n keterampila n dala m 

berpikir linier, asertif, da n kompetitif, tetapi juga keterampila n relasiona l 

yang berhubunga n denga n dunia privat, wilaya h domesti k, termasu k 

membagi informasi, empati, da n sika p memelihara. Keterampila n 

keterampila n tersebut memberika n kontribusi pada efektivitas da n 

memfasilitasi penyelesaia n pekerjaa n.38 

                                                 
37 Siti Musdah Mulia, Menuju Kemandirian Politik Perempuan (Upaya Mengakhiri 

Depolitisasi Perempuan Di Indonesia) (Yogyakarta: Kibar Press, t.t.), 198. 
38 E. K, “Gaya Kepemimpinan Berperspektif Perempuan (Studi Deskriptif Manajemen 

Kepemimpinan Perempuan dalam OrganisasiSosial), ” 18. 
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Sebua h studi tentang kepemimpina n perempua n menyebutka n 

bahwa perempua n lebi h partisipatif da n demokrati k dala m gaya 

kepemimpinannya dibandingka n laki-laki. Pemimpi n perempua n lebi h 

cenderung mengembangka n keterampila n interpersona l, lebi h interaktif, 

menekanka n pengembanga n konsensus, membagi kekuasaa n da n 

informasi melalui kepemimpinannya, serta membantu pemberdayaa n 

karyawa n pada semua leve l.39 

 Kepemimpina n tida k ditentuka n ole h faktor biologis, tetapi ole h di 

antaranya kemampua n da n skil l. Karena itu, wanita yang mempunyai 

kemampua n kepemimpina n da n skil l manajeria l berha k menjadi 

pemimpi n publi k, meskipu n secara biologis ia wanita. Sebaliknya, seorang 

pria yang tida k memiliki kecakapa n memimpi n ia tida k berha k menjadi 

pemimpi n, meskipu n secara biologis ia laki-laki. Pendapat ini dikuatka n 

ole h kenyataa n banya k kau m wanita menempati jabatan-jabata n strategis 

di wilaya h publi k seperti manager perusahaa n, menteri negara da n perdana 

menteri. Karena itu menggunaka n argument tertentu untu k menola k 

kepemimpina n wanita tida k hanya kurang tepat secara realitas, tetapi juga 

secara sosiologis-historis.40 

 Otoritas pemimpi n juga menjadi bagia n dari tantanga n 

kepemimpina n, tugas seorang pemimpi n benar-benar merupaka n 

tantanga n. Selai n tantanga n tersebut di atas terdapat pula tantanga n lai n 

                                                 
39 E. K, 19. 
40 Imelda Wahyuni, “Wanita Dalam Kepemimpinan Dan Hubungannya Dengan Kemajuan 

Pendidikan, ” Jurnal Al-Maiyyah, No. 2, Volume 9 (Desember 2016): 230. 
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bagi kepemimpina n wanita, yaitu interpretasi pro da n kontra tentang ha k 

kepemimpina n bagi wanita. Ibnu Hajar al-Asqalani menandaska n bahwa 

pemimpi n wanita bukanla h mani’ (penghalang) dala m huku m Isla m. 

Pendapat ini kemudia n dikuatka n ole h sebagia n ulama Malikiyya h dala m 

memberika n legitimasi Ratu Syajaratu al-Dur di Mesir.41 

 Sedangka n secara historis, al-Qura n sendiri mengabadika n Ratu 

Balqis yang memiliki ‘arsyu n ‘azhi m, karena kemampua n 

kepemimpinannya membawa kau m Saba’ menjadi ma’mur (baldatu n 

thayyibatu n wa rabbu n ghafurun). Pada periode awa l perkembanga n 

Isla m, Siti ‘Aisya h ra. dikena l perna h menjadi seorang panglima dala m 

perang Jama l. Berdasarka n investigasi historis, Fatima Mernisi 

menemuka n tida k kurang 15 penguasa perempua n menguasai tahta di 

berbagai wilaya h Musli m. Tetapi mereka yang perna h berkuasa antara abad 

13-17 tersebut dilupaka n (al-sulthanat al-munsiyat).42 

 Melihat sejara h kebelakang terdapat sejumla h ratu nusantara seperti 

ratu Simha dari Kalingga Jawa Tenga h pada abad VII sebelu m kerajaa n 

Matara m membangu n Borobudur da n Perambana n, da n ratu Tribuana 

Tungga dewi dari Majapahit Jawa timur abad XIV (cucu Rade n Wijaya 

pendiri kerajaa n Majapahit).43 Di Ace h dicatat empat ratu perna h 

memimpi n kerajaa n Ace h yaitu Sultana h Taj al-Ali m Suffiya h al-Di n 

                                                 
41 Ali ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari, Juz  VIII (Beirut: 

Dar al-Fikr, t.t.), 56. 
42 “Keterangan lebih lanjut lihat Fatima Mernisi, Ratu-Ratu Yang Terlupakan, (Bandung: 

Mizan, 1994)., ” t.t. 
43 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian (Yogyakarta: LkiS, 1999), 111. 
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Sya h (1641-1675), Sultana h Nur ala m Nakkiya h al-Di n Sya h (1675-1678), 

Sultana h Inayat Sya h (1678-1688) da n Sultana h Kamalat Sya h (1688-

1699)44 

 Rekama n historis tentang kesuksesa n kepemimpina n wanita 

tersebut dapat melegitimasi adanya ha k kepemimpina n bagi wanita, bai k 

itu dala m dunia ekonomi bisnis -perusahaan- maupu n dala m dunia politi k. 

Anggapa n tida k laya k atau tida k berhaknya wanita menjadi pemimpi n 

aka n terbantahka n denga n realitas yang tela h digambarka n dala m sejara h 

kehidupa n denga n kepemimpina n wanita tersebut. Sehingga tantanga n ini 

aka n terjawab denga n sendirinya ole h kemampua n wanita dala m 

mengaktualisasika n potensi kepemimpinannya pada sektor ekonomi bisnis 

atau panggung politi k. 

 Wanita adala h makhlu k yang mampu mengerjaka n banya k ha l 

(multi tasking) da n seluruhnya bias dilakuka n denga n konsentrasi yang 

sama. Ini tida k ditemui pada lelaki yang kurang mampu menghadapi 

kompleksitas masala h da n cenderung memperbaikinya satu-satu, sementara 

perempua n ingi n semua bisa cepat selesai denga n bai k serta memahami 

masala h lebi h prioritas agar solusi maki n cepat.Wanita juga mampu 

mengontro l emosinya. Dia tida k sembaranga n mengucurka n air mata atau 

mara h berlebiha n di depa n orang banya k. Kepemimpina n seringkali 

membutuhka n figur seperti ini sehingga dala m mengambi l keputusa n lebi h 

                                                 
44 Azyumardi Azra, Menuju Masyarakat Madani Gagasan, Fakta dan Tantangan, Cet. II 

(Bandung: Rosda Karya, 2000), 28. 
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matang terutama soa l kebijaka n luar negeri. Karakter alami, banya k wanita 

menyukai keindaha n, kedamaia n, ketenanga n, da n tentunya kondisi ini bisa 

menyejukka n hawa panas dunia tenga h bergejola k lantara n konfli k di 

pelbagai belaha n bumi. Namu n perlu diakui sentuha n Wanita diperluka n 

agar pemerinta h mempunyai banya k pertimbanga n untu k menentuka n 

kebijaka n. 

 Pada dasarnya, wanita memiliki sifat-sifat dasar untu k sukses 

sebagai pemimpi n. Mereka cenderung lebi h sabar, memiliki empati, da n 

multitasking—mampu mengerjaka n beberapa ha l sekaligus. Wanita juga 

memiliki bakat untu k menjali n networking da n melakuka n negosiasi. 

Demikia n menurut Hele n Fisher, seorang penulis da n profesor di Rutgers 

University. Kemampuan-kemampua n itu tentu saja tida k eksklusif hanya 

ada pada wanita. Namu n ketimbang lakilaki, kau m wanita yang cenderung 

lebi h sering menunjukka n sifat-sifat tersebut. Wanita juga bertanggung 

jawab da n suka mengatasi tantangan-tantanga n dala m pekerjaannya. Ada 

banya k tantanga n yang dihadapi kau m wanita dala m mendaki punca k 

karier di organisasi.45 

 Sala h satu yang utama adala h faktor budaya. Seja k jama n dahulu, 

wanita da n laki-laki tela h melakuka n pekerjaa n yang berbeda. Tugas-tugas 

yang mereka kerjaka n membutuhka n keahlia n yang berbeda. Faktor budaya 

ini juga mempengaruhi bagaimana cara wanita da n laki-laki bertinda k da n 

                                                 
45 Annisa Fitriani, “Gaya Kepemimpinan Perempuan, ” Jurnal TAPIS, No. 2, Vol. 11 

(Desember 2015): 19. 
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berpikir. Faktor budaya ini juga terlihat dala m organisasi. Laki-laki dituntut 

untu k bersika p tegas dala m memimpi n. Tetapi ketika wanita bersika p 

tegas, dia kera p disebut agresif. Kebanyaka n pemimpi n laki-laki juga 

mementor ana k buahnya yang laki-laki. Masi h jarang ada pemimpi n laki-

laki yang mementor wanita. Dari conto h tersebut, termelihat bahwa 

masala h budaya menjadi faktor utama dala m kemajua n perempuan46 

 Faktor lai n yang menghambat kemajua n perempua n adala h 

kurangnya kebijaka n dala m organisasi yang mendukung keseimbanga n 

antara keluarga da n pekerjaa n, khususnya bagi wanita yang tela h 

berkeluarga. Kendati demikia n, suda h mulai banya k perusahaa n yang 

women-friendly. Perusahaan-perusahaa n itu memberika n kesempata n bagi 

wanita untu k meniti kariernya, serta menghasilka n para wanita yang sukses 

dala m karier da n keluarga. Mereka sadar bahwa memberika n kesempata n 

bagi wanita untu k nai k ke posisi kepemimpina n merupaka n sala h satu 

langka h strategis da n humanis untu k memajuka n organisasi. Ada beberapa 

ha l yang dapat dilakuka n wanita untu k mengembangka n kariernya, yaitu: 

47 

1. Mencari pekerjaa n yang sesuai denga n passio n.  

2. Mencari mentor untu k membimbing ke posisi punca k.  

3. Meningkatka n visibilitas denga n menunjukka n prestasi kerja. 

                                                 
46 “Majalah Female, . 5 Ciri Wanita Pemimpin Terhebat from, ” t.t., 

http://www.kamarwanita.com/5-ciriwanita-. 
47 Fitriani, “Gaya Kepemimpinan Perempuan, ” 20. 
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Dari penelitia n Farida Nurland (2002) paling tida k ada 3 (tiga) ha l 

yang menjadi kendala pera n perempua n pada rana h politi k di Indonesia.48 

Pertama: Faktor budaya Indonesia yang feoda l da n patriarki yang 

mengungkung perempua n untu k beraktualisasi pada ramah-rama h 

domesti k. Secara tradisi perempua n ditempatka n pada posisi yang kurang 

menguntungka n yakni hanya berpusat pada aktifitas ruma h tangga. 

Bahka n ada semaca m jargo n orangtua yang engga n menyekolahka n ana k 

perempuannya karena nantinya hanya aka n diambi l sebagai istri da n 

mengurusi ruma h tangga saja, sehingga menjadi sebua h nilai yang berlaku 

pada masyarakat dimana laki-laki ditempatka n kedudukannya lebi h tinggi 

dibandingka n kedudukannya denga n wanita. 

Kedua: Adanya pemahama n masyarakat yang konservatif atas tafsir 

ajara n agama. Ha l ini dapat dilihat dari berbagai dali l atau huku m agama 

yang memberika n keistimewaa n kepada piha k laki-laki. Sunggu h pu n 

bahwa dali l da n huku m tersebut sifatnya adala h tafsir, namu n proses 

sosialisasi yang terus-menerus dapat menjadika n ha l tersebut sebagai 

sebua h dogma/huku m yang ta k terbantahka n. Padaha l jika dikaji secara 

lebi h mendala m maka agama pu n sebenarnya memerika n posisi yang 

sama antara laki-laki da n perempua n, bahka n mereka dianjurka n untu k 

saling bekerja sama. 

                                                 
48 “Fransisia SSE Seda, Women and Politics in Indonesia: Ageneral Overview of 

Strengthening Women’s Political Participation, ” Oct, 2009 
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Ketiga: munculnya hegemoni negara yang masi h sangat besar 

terhada p warga negara yang terlihat dari dukunga n atas budaya patriarki 

dala m segala aspe k. Ha l ini seperti yang ditentang ole h banya k aktivis 

perempua n mengenai Undang-Undang Anti Pornografi da n Pornoaksi 

yang masi h menjadika n tubu h perempua n sebagai obye k da n 

diskriminatif. Perempua n diangga p sebagai piha k yang paling bersala h 

atas munculnya kejahata n susila. Denga n demikia n, dari kacamata ini 

perempuanla h yang harus membatasi dirinya da n memperlakuka n dirinya 

secara sopa n da n terhormat. Bagi aktivis perempua n ha l ini diangga p 

tida k adi l karena negara tida k juga memperlakuka n ha l yang sama kepada 

laki-laki. Denga n kata lai n, negara masi h saja menerapka n diskriminasi 

susila kepada perempua n denga n mengatur secara mendetai l apa-apa yang 

patut da n bole h dilakuka n ole h perempua n. 

Peluang kepemimpina n perempua n terjadi ketika ada perubaha n 

paradigma dari Kementria n Perana n Wanita menjadi Kementria n 

Pemberdayaa n Perempua n. Menurut Susa n Blackbur n, perempua n 

memiliki upaya mandiri untu k dapat berdaya asalka n jala n da n peluang, 

yaitu langka h afirmatif, dibentangka n kepadanya. Jika tida k, akses untu k 

menjadi pemimpi n bagi perempua n hanyala h isapa n jempo l belaka. 

Perubaha n ikli m rapat-rapat eksekutif yang melembur sampai mala m 

merupaka n sala h satu ciri dari kepemimpina n laki-laki yang tida k 

mendapatka n tugas mengurus “rumah”, sebagai pera n praktis yang selama 

ini diemba n ole h perempua n. Pola-pola kerja siste m politi k da n ekonomi 



 

 

48 

perlu disesuaika n denga n mengakomodir peran-pera n “praktis” ruma h 

sebagai ha l yang pula “strategis”.49 

Perempua n memiliki banya k peluang menjadi pemimpi n. Aka n 

tetapi tantanga n terbesar adala h “tida k terlatihnya” perempua n dala m 

kepemimpina n publi k da n “pilihan” perempua n untu k berada di ruma h. 

Kedua tantanga n interna l tersebut merupaka n potret nyata bagaimana 

perempua n masi h ditempatka n da n menempatka n dirinya sebagai warga 

negara kelas kedua. Tetapi bahwasanya warga negara kelas kedua ini 

ditentuka n ole h kebijaka n negara sendiri yang meminggirka n pera n 

strategis dari ruma h. Negara selama ini meminggirka n ruma h sebagai 

tida k strategis. Ini membawa pera n tida k menguntungka n bagi peri 

kehidupa n perempua n da n anak-ana k. 

Kelahira n pemimpi n perempua n perlu mendapatka n dukunga n 

strategis dari siste m budaya kepemimpina n Indonesia paling kini, 

bahwasanya memimpi n negara denga n menggendong ana k juga valid. 

Bahwasanya rapat denga n membawa ana k da n balita adala h sebua h gaya 

kepemimpina n yang harus diberi ruang. To h semua laki-laki lahir dari 

perempua n da n menyusu kepada perempua n. Perikehidupa n yang bai k 

bagi ibu da n anak-ana k merupaka n pilar utama dari syarat kepemimpina n 

perempua n. 

                                                 
49 Herinto Sidik Iriansyah, “Tantangan Dan Peluang Perempuan Dalam Berpolitik Di 

Indonesia (Masyarakat Patriarki), ” 2016. 
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Negara perlu waspada bahwasanya memberika n investasi kepada 

anak-ana k perempua n, merupaka n separu h dari keberhasila n 

kepemimpina n sebua h bangsa. 

B. Keluarga Sakinah  

1. Keluarga Sakinah Dalam Regulasi Indonesia 

Menurut Undang-Undang No 1 Tahu n 1974 Bab I pasa l 1 tentang 

Dasar Perkawina n dinyataka n bahwa “perkawina n iala h ikata n lahir bati n 

antara seorang pria denga n wanita sebagai suami istri denga n tujua n 

membentu k keluarga (ruma h tangga) yang bahagia da n keka l berdasarka n 

Ketuhana n Yang Maha Esa”50 Lai n dari itu perkawina n adala h merupaka n 

cara pembentuka n ruma h tangga, yang memberika n kesempata n kepada 

manusia untu k melampiaska n fitrahnya denga n bai k, da n memenuhi 

kebutuhan-kebutuha n biologis da n psikologisnya.51 

Ada sejumla h peratura n da n progra m yang bertujua n membangu n 

ketahana n keluarga Indonesia. Peratura n da n progra m ini seja k 

kemerdekaa n dapat dikelompokka n menjadi 4 gelombang. Pertama, 

gelombang tahu n 1954 denga n lahirnya BP4. Kedua, gelombang tahu n 1974 

denga n lahirnya UU No. 1 tahu n 1974 tentang Perkawina n. Ketiga, 

gelombang tahu n 1999 denga n lahirnya Peratura n Pembinaa n Geraka n 

Keluarga Sakina h. Keempat, gelombang tahu n 2009 da n tahu n 2013 denga n 

lahirnya Peratura n Kursus Perkawina n. Produ k tahu n 2009 da n 2013 

                                                 
50 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, dalam  

Pedoman Pegawai Pencatat Nikah (PPN) (Jakarta: Badan Kesejahteraan Masjid, 1993), 87. 
51 Nabil Muhammad Taufik As-Samaluthi, Pengaruh Agama Terhadap Struktur Keluarga.  

(: ,), hlm. 237 (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1987), 237. 
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dijadika n satu gelombang karena produknya sama, yakni sama-sama 

mengatur kursus perkawina n. 

Penjelasa n peratura n da n progra m yang berkaita n denga n 

pembanguna n ketahana n keluarga dimulai dari peratura n yang lahir pada 

gelombang pertama (ke-1), yakni lahirnya BP4 denga n progra m yang ada di 

dalamnya. Secara resmi BP4 berdiri pada tangga l 3 Januari 1961 di Jakarta, 

berdasarka n S K Menteri Agama RI No. 85 tahu n 1961 yang menetapka n 

kepengurusa n BP4. Namu n sebelu m BP4 diresmika n, tela h ada BP4 di 

Bandung Jawa Barat seja k 3 Oktober 1954 atas inisiatif Arhata (Abdur Rauf 

Hamidy), Kepala Jawata n Urusa n Agama Provinsi Jawa Barat saat itu. 

Bahka n BP4 Bandung tela h melaksanaka n konferensi I pada tangga l 28-31 

Agustus 1956 di Bandung da n dihadiri Gubernur Jawa Barat saat itu, Rade n 

Mohamad Sanusi Hardjadinata da n juga  H.S. M. Nasaruddi n Latif mewakili 

Menteri Agama.52 

Lebi h sistematis proses lahirnya BP4 dapat digambarka n sebagai 

berikut. Pada bula n Januari 1960 dala m pertemua n Pengurus BP4 Tingkat I 

se-Jawa disepakati bahwa organisasi-organisasi BP4 yang bersifat loka l 

aka n disatuka n menjadi BP4 yang bersifat nasiona l. Kemudia n hasi l 

Konperensi Dinas Departeme n Agama VII tangga l 25- 30 Januari 1961 di 

Cipayung Jakarta diumumka n berdirinya BP4 Pusat (yang bersifat nasional). 

Dala m Anggara n Dasar baru tersebut ditetapka n bahwa organisasi ini 

                                                 
52 Khoiruddin Nasution dan Syamruddin Nasution, “Peraturan dan Program Membangun 

Ketahanan Keluarga: Kajian Sejarah Hukum, ” Asy-Syir’ah, No. 1, Vol. 51 (Juni 2017): 5. 
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berkeduduka n di Jakarta da n bertujuan: (1) mempertinggi nilai perkawina n, 

(2) mencega h perceraia n yang sewenang-wenang, da n (3) mewujudka n 

susuna n ruma h tangga yang bahagia sejahtera sesuai tuntuna n Isla m. Pada 

17 Oktober 1961 sesuai usu l Pengurus BP4 Pusat No.1/BP4/61, keluar Surat 

Keputusa n Menteri Agama No. 85 tahu n 1961 yang menetapka n BP4 

sebagai satusatunya bada n yang berusaha pada bidang penasihata n 

perkawina n da n penguranga n perceraia n mengenai nika h, tala k da n ruju k. 

Tangga l 8 Juli 1961, menyusu l S K Menteri Agama, hasi l musyawara h 

antara Kepala Jawata n Urusa n Agama denga n Pengurus BP4 Jawa Barat 

da n P-5 Jakarta Raya ditetapka n susuna n Pengurus BP4 Pusat yang pertama 

denga n Ketua  H. Siswosoedarmo da n dilanti k ole h Menteri Agama 

 K. H.Wahib Wahab pada tangga l 20 Oktober 1961.53 

Adapu n peratura n yang lahir dari gelombang ke-2 tahu n 1974 adala h 

1. UU No. 1 Tahu n 1974 tentang Perkawina n. 

Produ k peratura n yang lahir pada gelombang ke-3 tahu n 1999 

tentang Pembinaa n Geraka n Keluarga Sakina h denga n Progra m Poko k 

Pembanguna n Keluarga Sakina h adalah:  

a. Keputusa n Menteri Agama Republi k Indonesia No. 3 Tahu n 1999 

tentang Pembinaa n Geraka n Keluarga Sakina h,  

b. Surat Edara n Dirje n Bimas Isla m da n Urusa n Haji No. D/PW.00/928, 

tertangga l 9 Maret 1999, periha l Pelaksanaa n Pembinaa n Geraka n 

                                                 
53 “Situs resmi BP4 Pusat, diakses Rabu 8 Pebruari 2017, jam 10.00.Z, ”  



 

 

52 

Keluarga Sakina h kepada Kepala Kanwi l Departeme n Agama Propinsi 

Seluru h Indonesia,  

c. Surat Edara n Dirje n Pembanguna n Daera h Departeme n Dala m Negeri 

No. 400/546/III/Banda, tertangga l Maret 1999, periha l Pelaksanaa n 

Pembinaa n Geraka n Keluarga Sakina h kepada Gubernur KD H T K.I 

Indonesia 

d. Keputusa n Dirje n Bimas Isla m da n Urusa n Haji No.D/71/1999 tentang 

Petunju k Pelaksanaa n Pembinaa n Geraka n Keluarga Sakina h. 

Peratura n yang lahir pada gelombang ke-4 tahu n 2009 da n tahu n 

2013 adalah; 

a. Peratura n Dirje n Bimas Isla m No. DI.II/491 tahu n 2009 tentang Kursus 

Calo n Pengati n,  

b. Peratura n Direktur Jendera l Bimbinga n Masyarakat Isla m No.: 

DJ.II/542 tahu n 2013, tentang Pedoma n Penyelenggaraa n Kursus Pra 

Nika h. 

Denga n menggunaka n teori pengelompoka n huku m menurut 

sifatnya, maka produ k empat gelombang membangu n ketahana n keluarga, 

pada akhirnya dapat dikelompokka n menjadi dua. Pertama, peratura n yang 

bersifat da n mempunyai kekuata n memaksa. Kedua, peratura n yang bersifat 

pelengka p. Produ k gelombang ke-2 tahu n 1974 masu k pada kelompo k 

pertama, yakni peratura n yang memaksa, sementara tiga produ k lainnya 

masu k pada kelompo k kedua, peratura n pelengka p. Status peratura n 

memaksa atau pelengka p berpengaru h terhada p respons masyarkat. 
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Peratura n bersifat memaksa lebi h direspons positif ole h masyarakat 

daripada peratura n pelengka p yang tida k mempunyai kekuata n kemaksa.54 

2. Konsep Keluarga Sakinah 

Banya k sekali pendapat yang menjelaska n apa sesungguhnya yang 

menjadi hakekat sebua h keluarga. Keluarga biasanya terdiri dari bapa k, ibu, 

denga n anak-anaknya; atau orang seisi ruma h yang menjadi 

tanggungannya. Keluarga bati h biasanya disebut keluarga inti, yakni 

keluarga yang terdiri atas suami, isteri, da n ana k.55 

Kata Keluarga dala m Bahasa Arab berasa l dari kata ahlu n, ahlunā 

yang artinya ahli ruma h atau keluarga, 56 sedangka n keluarga secara istila h 

adala h masyarakat terkeci l sekurang-kurangnya terdiri dari pasanga n 

suami-istri sebagai sumber intinya berikut anak-ana k yang lahir dari 

mereka.57  Denga n demikia n, keluarga adala h pasanga n suami-istri, bai k 

mempunyai ana k atau tida k mempunyai ana k. 

Bailo n da n Maglaya, 1978 mendefinisika n keluarga adala h dua atau 

lebi h individu yang hidu p dala m satu ruma h tangga karena adanya 

hubunga n dara h, perkawina n, atau adopsi. Mereka saling berinteraksi satu 

                                                 
54 Nasution dan Nasution, “Peraturan dan Program Membangun Ketahanan Keluarga: 

Kajian Sejarah Hukum, ” 11. 
55 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), 379. 
56 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemahan atau Penafsiran al-Qur‟an, t.t.), 52. 
57 Tim Peneliti, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 

536. 
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denga n yang lai n, mempunyai pera n masing- masing da n menciptaka n 

serta mempertahanka n suatu budaya.58  

Keluarga dala m bahasa Arab adala h ahlu n, disamping kata ahlu n 

kata yang bisa memiliki pengertia n keluarga adala h ālida n āshir. Kata 

ahlu n berawa l dari kata ahila yang berarti rasa senang, rasa suka, da n 

rama h. Menurut pendapat lai n, kata ahlu n berasa l dari kata ahala yang 

berarti menika h. Sedangka n menurut konse p isla m, keluarga adala h satu 

kesatua n hubunga n antara laki-laki da n perempua n melalui akad nika h 

menurut ajara n isla m, denga n adanya ikata n akad nika h pernikaha n 

tersebut dimaksudka n ana k da n keturuna n yang dihasilka n menjadi sa h 

secara huku m agama.59 

Singgi h da n Y. Singgi h D. Gunarsa berpendapat bahwa, Keluarga 

adala h tempat yang penting di mana ana k memperole h dasar dala m 

membentu k kemampuannya agar kela k menjadi orang berhasi l di 

masyarakat.60 

Jalaludi n Rakhmat berpendapat bahwa, keluarga adala h “dua orang 

atau lebi h yang tingga l bersama da n terikat karena dara h, perkawina n da n 

adopsi”.61 

                                                 
58 Cut Asmaul Husna, “Tantangan Dan Konsep Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah 

Di Era Millenial Ditinjau Dari Perspektif Hukum Keluarga (Studi Kasus Provinsi Aceh), ” jurnal 

Ius Civile, No 2, Vol 3 (Oktober 201M): 72. 
59 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: UII Press, 

2001), 70. 
60 Singgih Y dan Gunarsa Singgih D, Psikologi Praktis: Anak, Remaja dan Keluarga 

(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1991), 27. 
61 Jalaluddin Rakhmat, Islam Alternatif (Bandung: Mizan, 1993), 121. 
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Pembentuka n karakter bagi setia p individu sangat dipengaruhi ole h 

keluarga. Keluarga adala h masyarakat keci l yang merupaka n se l pertama 

bagi masyarakat besar.62  

Djuju Sudjana dala m Rahmat da n Gandaatmaja berpendapat bahwa, 

keluarga meliputi orang tua denga n ana k (anak)-nya lima ciri khas yang di 

miliki keluarga, yaitu (1) adanya hubunga n berpasanga n antara kedua jenis 

kelami n, (2) adanya perkawina n yang mengkokohka n hubunga n tersebut, 

(3) pengakua n terhada p keturuna n, (4) kehidupa n ekonomi bersama, da n 

(5) kehidupa n beruma h tangga.63 

Ali Akbar berpendapat bahwa, keluarga adala h masyarakat terkeci l 

yang sekurang-kurangnya terdiri dari pasanga n suami istri sebagai anggota 

inti, berikut ana k (anak-anak) yang lahir dari mereka. Jadi setidak-tidaknya 

anggota keluarga adala h sepasang suami istri bila belu m ada ana k atau tida k 

punya ana k sama sekali.64 

Dari penjelasa n definisi mengenai pengertia n keluarga di atas ada 

dua pemahama n yang dapat peneliti garis bawahi, pertama, Keluarga yang 

berdasarka n hubunga n antara Seorang laki-laki da n perempua n denga n 

akad perkawina n sebagai orang tua da n memiliki keturuna n sebagai 

seorang ana k, da n di dalamnya terdapat tata kelola untu k mencapai 

kebahagiaa n bersama. 

                                                 
62 Rosyanti N. Imas, Esensi Al-Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 172. 
63 Y dan Singgih D, Psikologi Praktis: Anak, Remaja dan Keluarga, 27. 
64 Ali Akbar, Merawat Cinta Kasih. (Jakarta: Pustaka Antara, 1994), 10. 
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Kehidupa n keluarga apabila diibaratka n sebagai suatu banguna n, 

demi terpeliharanya banguna n itu dari hantama n badai da n guncanga n 

gempa, maka ia harus didirika n di atas satu pondasi yang kuat denga n baha n 

banguna n yang koko h serta jalina n perekat harus benar-benar yang 

bermutu. Pondasi kehidupa n keluarga adala h ajara n agama, disertai 

kesiapa n fisi k da n menta l. Adapu n jalina n perekatnya bagi banguna n 

keluarga adala h ha k da n kewajiba n yang disyariatka n Alla h terhada p 

suami, istri da n anak-ana k. 

Keluarga merupaka n unsur yang krusia l di dala m Masyarakat, 

sehingga kondisi suatu masyarakat sangat dipengaruhi ole h kondisi 

keluarga-keluarga yang ada pada masyarakat tersebut. Ini artinya keluarga 

merupaka n unit terkeci l dari sebua h negara. Ketentrama n keluarga aka n 

melahirka n generasi yang berkualitas, da n ini berdampa k kepada 

Kesejahteraa n lahir da n bati n yang dinikmati suatu bangsa, atau sebaliknya, 

kebodoha n da n keterbelakangannya, adala h cermina n dari keadaa n 

keluarga-keluarga yang hidu p pada masyarakat bangsa tersebut.65 Senada 

denga n pendapat Hendi Suhendi da n Ramdani Wahyu, “Sumber kekuata n 

da n kesejahteraa n suatu bangsa adala h kekuata n da n kesejahteraa n 

keluarga”.66  

Ha l ini  menjadi logis karena terdapat banya k prakte k bernegara da n 

berbangsa yang menjadi aktivitas keseharia n di dala m keluarga. seperti: 

                                                 
65 Alfa Mardiyana, “Peran Istri Dalam Pembentukan Keluarga Sakinah Menurut Al-Qur’an 

Perspektif Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-Azhar, ” Jurnal Kontemplasi, 01, 05 (Agustus 2017): 80. 
66 Hendi Suhendi dan Ramdani Wahyu, Pengantar Studi Sosiologi Keluarga (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2001), 5. 
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mengelola kebutuha n poko k, mengatur keuanga n, menata da n mengasu h 

ana k, menjaga tradisi leluhur, memperkoko h sepiritualitas, mengupayaka n 

kedamaia n da n ketentrama n ruma h tangga serta melakuka n upaya-upaya 

sosia l.  

Menurut  M. Qurais h Shihab, kata Sakina h terambi l dari bahasa 

Arab yang terdiri dari huruf-huruf si n, kaf, da n nu n yang mengandung 

makna “ketenangan” atau antoni m dari kegoncanga n da n pergeraka n. 

Berbagai bentu k kata yang terdiri dari ketiga huruf tersebut kesemuanya 

bermuara pada makna di atas. Misalnya, ruma h dinamai maska n karena ia 

adala h tempat untu k merai h ketenanga n setela h penghuninya bergera k 

bahka n bole h jadi mengalami kegoncanga n di luar ruma h.67 Menurut  M. 

Qurais h Shihab, keluarga Sakina h tida k datang begitu saja, tetapi ada syarat 

bagi kehadirannya. Ia harus diperjuangka n, da n yang pertama lagi utama, 

adala h menyiapka n kalbu. Sakinah/ketenanga n bersumber dari dala m 

kalbu, lalu terpancar ke luar dala m bentu k aktivitas. Memang, al-Qur'a n 

menegaska n bahwa tujua n disyariatkannya pernikaha n adala h untu k 

menggapai Sakina h. Namu n, itu buka n berarti bahwa setia p pernikaha n 

otomatis melahirka n Sakina h, mawadda h, da n rahmat.68 

Penjelasa n teks dasar mengenai keluarga Sakina h adala h sebagai 

berikut:  

                                                 
67 M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi (Jakarta: Lentera Hati, 2006), 136. 
68 Shihab, 141. 
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َٰتهِِ  وَمِنۡ  زۡوََٰجٗا ل تِسَۡكُنُوٓاْ إلََِۡهَا وجََعَلَ بيَۡنَكُم  ۦٓ ءَايَ
َ
نفُسِكُمۡ أ

َ
ِنۡ أ نۡ خَلَقَ لكَُم م 

َ
أ

رُونَ  َٰلكَِ لَأٓيََٰتٖ ل قَِوۡمٖ يَتَفَكَّ ًۚ إنَِّ فِِ ذَ ةٗ وَرحََۡۡة  وَدَّ  مَّ
 Da n di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya iala h Dia menciptaka n 

untu k kalia n istri-istri dari jenis kalia n sendiri supaya kalia n cenderung 

da n merasa tentera m kepadanya da n dijadikan-Nya di antara kamu 

sekalia n rasa kasi h sayang. Sesungguhnya pada yang demikia n itu benar-

benar terdapat tanda-tanda bagi kau m yang berpikir.69 

 

Kata Sakina h yang ada dala m Surat ar-Ru m ayat 21 tersebut tertulis 

״ لتسكنوا״  yang berasa l dari ״سكن״  berarti dia m, tenang setela h sebelumnya 

goncang da n sibu k. da n ״سكنة״  adala h isi m fa’i l yang berfungsi sebagai kata 

sifat. yang berarti tenang, tentra m. Dari sini, ruma h dinamai sakana karena 

disana tempat memperole h ketenanga n setela h sebelumnya penghuni sibu k 

di luar ruma h. Sehingga, perkawina n melahirka n ketenanga n bati n 

disamping ketenanga n lahir.70 

Penafsira n Al-Qurtubi tentang QS. ArRū m [30]: 21 yang menjadi 

pondasi keluarga atau ruma h tangga yang idea l sekaligus menjadi konse p 

dari keluarga Sakina h sendiri adalah: yaitu sebagia n tanda ketuhana n da n 

keesaa n Alla h SWT yang tela h menciptaka n kalia n dari tana h. Yaitu 

menciptaka n bapa k keturuna n kalia n dari jenis tana h. Karena cabang (kita) 

seperti halnya asa l (nabi Adam). Maksud yaitu wanita yang tingga l 

bersamanya. dari air mani lakilaki dari jenis kalia n, pendapat lai n yaitu Siti 

Hawa, yang diciptaka n dari tulang rusu k Ada m as, itula h pendapat 

Qotada h. 

                                                 
69 Agama RI, AlHidayah AlQura’an Tafsir per kata tajwid kode angka, 207. 
70 Abdul Kholik, “Konsep Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Quraish Shihab, ” Jurnal 

Inklusif, No. 2, Vol 2 (Desember 2017): 25. 
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Ibnu abbas da n Mujahid berkata: itu jima, itu ana k. Sementara 

Hasa n berpendapat: da n itu ketenanga n dala m hati satu sama lai n. Suddi 

berpendapat bahwa adala h rasa cinta da n adala h limpaha n kasi h sayang. 

Lalu diriwayatka n maknanya ole h Ibnu Abbas itu cinta lakilaki kepada 

perempua n, da n adala h kasi h sayang kepadanya denga n merata. 

Diungkapka n bahwa asa l penciptaa n laki-laki adala h dari tana h, pada lelaki 

terdapat kekuata n tana h, juga farji (kelami n perempuan) yang menjadi 

dasar penciptaa n, maka membutuhka n tempat untu k berdia m, da n 

perempua n diciptaka n sebagai tempat berlindung syahwat laki-laki.71 

Sedangka n menurut Wahba h Zuhaili, yang dimaksud ayat di atas 

adala h denga n diciptakannya perempua n bagi kau m laki-laki da n jenisnya 

sendiri da n wanita mulai diciptaka n dari tubu h laki-laki untu k menekanka n 

ketenanga n da n kedamaia n pada diri manusia denga n diciptaka n antara 

keduanya yaitu mawadda h yang berarti cinta. Sedangka n rahma h yang 

berarti rasa kasi h sayang da n perhatia n terhada p pasanga n untu k saling 

membantu dala m segala urusa n keduanya. Alla h jadika n pula rasa 

mahabba h  diantara laki-laki da n perempua n agar dapat saling bersinergi 

da n saling membantu dala m menghadapi berbagai beba n kehidupa n da n 

permasalaha n hidu p secara bersama-sama; ruma h tangga da n keluarga pu n 

terbentu k denga n berlandaska n pada pondasi, tatana n, da n siste m yang 

                                                 
71 Ela Sartika, Dede Rodiana, dan Syahrullah, “Keluarga Sakinah Dalam Tafsir Al-Qur‟an 

(Studi Komparatif Penafsiran Penafsiran Al-Qurtubi dalam Tafsir Jami‟ Li-Ahkam Al-Qur‟an dan 

Wahbah Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir), Al-Bayan, ” Jurnal Studi Al-Qur‟an, No. 2, Vol. 2 

(Desember 2017): 103. 
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paling kuat, koko h, da n sempurna. Serta ketenanga n, kedamaia n, 

ketentrama n, da n keharmonisa n pu n benarbenar bisa terwujud.72 

Dilihat dari aspe k semanti k pada kata Sakina h, mawadda h da n 

warrahma h. Kata Sakina h dala m Alqura n ditemuka n sebanya k ena m kali 

disamping bentu k lai n yang seakar dengannya. Secara keseluruha n 

semuanya berjumla h 69.  Kata Sakina h berasa l dari kata sakana-yaskunu, 

yang berarti sesuatu yang tenang atau teta p setela h bergera k. Kata ini 

digunaka n merupaka n antoni m dari kata idhtirab (kegoncangan) kecuali 

untu k menggambarka n ketenanga n da n ketentrama n setela h sebelumnya 

terjadi gejola k apapu n latar belakangnya. Sakina h juga berasa l dari kata 

maska n yang artinya ruma h yang merupaka n tempat istirahat setela h 

beraktifitas. Da n berasa l dari kata saka n yang berarti waktu mala m karena 

digunaka n untu k tidur da n istirahat setela h sibu k mencari rezeki di siang 

harinya.73 

Sedangka n kata suku n digunaka n untu k menunjukka n arti 

ketenanga n yang bersifat jasmania h, sementara suku n yang berarti 

ketenanga n da n kesenanga n yang bersifat rohania h adala h majaz isti‟âra h. 

Atau denga n kata lai n, Sakina h yang dipahami sebagai ketenanga n jiwa 

atau rohani justru buka n arti yang sebenarnya.  Meskipu n begitu, karakter 

dasar dari kata Sakina h yakni tenang setela h bergera k atau bergejola k, bai k 

                                                 
72 Wahbah Zuhaili, Al-Tafsīr al-Munīr fi al- „Aqīdat wa al-Syarī‟at wa al-Manhāj, vol. 

Juz 21 & 22, Jilid 11, t.t., 92. 
73 Sartika, Rodiana, dan Syahrullah, “Keluarga Sakinah Dalam Tafsir Al-Qur‟an (Studi 

Komparatif Penafsiran Penafsiran Al-Qurtubi dalam Tafsir Jami‟ Li-Ahkam Al-Qur‟an dan 

Wahbah Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir), Al-Bayan, ” 115. 
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yang bersifat jasmania h maupu n rohania h adala h sama. Diantara ayat-ayat 

yang menunjukka n sakana-yaskunu-sakina h yang bersifat rohania h adala h 

pada suratAl-A’raf [7]: 189. Yang artinya: “Diala h yang menciptaka n dari 

jiwa yang satu (Adam) da n daripadanya Dia menciptaka n pasangannya, 

agar dia merasa senang kepadanya.” 

Ayat ini menjelaska n bahwa keberadaa n seseorang sebagai 

pasangannya bertujua n untu k memperole h ketenanga n yang bersifat 

rohania h atau biasa disebut denga n ketenanga n jiwa. Artinya, secara fitra h 

laki-laki merasa tenang jiwanya denga n kehadira n seorang pendamping 

disisinya yakni istri. Begitu juga sebaliknya. Begitupu n denga n ayat lai n 

yang menunjukka n kata saka n yang diambi l dari kata suku n yang artinya 

hilang rasa takut sehingga jiwanya merasa tenang. Sebagaimana terdapat 

dala m QS.Al-Taubah[9]: 103. 

Jadi dapat dipahami bahwa kata Sakina h denga n turunannya 

menunjukka n arti ketentrama n bai k fisik/jasmani maupu n rohani/jiwa. 

Khusus yang berbentu k Sakina h semuanya menunjukka n arti ketenanga n 

da n ketentrama n jiwa/bati n. 

Sedangka n kata mawadda h ditemuka n sebanya k delapa n kali 

dala m Alqura n. Secara keseluruha n denga n kata-kata yang seakar 

dengannya, semuanya berjumla h 25. Kata mawadda h berasa l dari wadda-

yawadda yang berarti mencintai sesuatu da n berhara p untu k bisa terwujud. 

Sedangka n menurut Al-Ashfahani kata mawadda h dipahami dala m 

beberapa pengertia n, diantaranya pertama berarti cinta (mahabbah) 
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sekaligus keingina n untu k memiliki. Antara dua kata ini saling terkait, 

yakni disebabka n adanya keingina n yang kuat akhirnya melahirka n cinta 

atau karena didorong ole h cinta yang kuat akhirnya melahirka n keingina n 

untu k mewujudka n sesuatu yang dicintainya. Ha l ini terlihat pada firma n 

Alla h dala m QS.Ar-Rū m [30]: 21. Mawadda h sebagai sala h satu yang 

menghiasi perkawina n buka n sekedar cinta, sebagaimana kecintaa n orang 

tua kepada anaknya. Sebab, rasa cinta disini aka n mendorong pemiliknya 

untu k mewujudka n cintanya sehingga menyatu. Da n dari sinila h sebagia n 

ulama mengartika n kata mawadda h denga n mujama‟a h (bersenggama).74 

Kedua, berarti kasi h sayang sebagaimana firma n Alla h QS.Asy-

Syurâ [42]: 23 yang artinya “Katakanla h (Muhammad) aku tida k meminta 

kepadamu sesuatu imbala n pu n atau seruanku kecuali kasi h sayang dala m 

kekeluargaa n.”Kata mawadda h hanya semata-mata mencintai da n 

menyayangi, layaknya dala m hubunga n kekerabata n, berbeda denga n 

cintanya suami istri. 

Ketiga, berarti ingi n sebagaimana firma n Alla h QS.Al-Hijr [15]: 2 

artinya “orang kafir itu kadang-kadang (nanti di akhirat) menginginka n, 

sekiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang musli m. Dari ayat ini 

menunjukka n bahwa kata wadda-yawaddu berarti ingi n atau 

menginginka n, da n kecenderunga n bentu k ini adala h keburuka n. 

                                                 
74 Sartika, Rodiana, dan Syahrullah, 116. 
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Sementara kata mawadda h dala m bentu k yang asli adala h cinta, ingi n, 

masingmasing dilihat dari konteks kalimatnya.75 

Sementara kata rahma h ditemuka n dala m Alqura n sebanya k 114. 

Secara keseluruha n denga n kata-kata lai n yang seakar dengannya 

berjumla h 339. Kata rahma h berasa l dari kata rahima-yarhamu yang 

berarti kasi h sayang (riqqah), yakni sifat yang mendorong seseorang 

berbuat kebajika n kepada siapa yang dikasihi. Menurut al-Ashfahani, kata 

rahma h memiliki dua arti, kasi h sayang (riqqah) da n budi baik/mura h hati 

(ihsan). Kata rahma h yang berarti kasi h sayang adala h dianugrahka n ole h 

Alla h kepada manusia. Artinya denga n rahmat Alla h tersebut manusia aka n 

muda h tersentu h hatinya jika melihat yang lai n lema h atau merasa iba atas 

penderitaa n orang lai n. Sedangka n rahma h yang berarti budi bai k (ihsan) 

adala h khusus mili k Alla h. Artinya, hanya Alla h yang menyataka n atau 

mengklai m sebagai yang memiliki budi bai k. Atau denga n kata lai n, 

kebaika n, perhatia n, kasi h sayang, apapu n bentuknya yang diberika n 

kepada makhluk-Nya adala h karena kemuraha n Alla h.76 

Dari penjelasa n di atas, maka dapat digambarka n sekaligus 

dibedaka n bahwa Sakina h merupaka n kondisi fisi k atau bati n yang merasa 

tenang da n tentra m. Sedangka n mawadda h terbagi menjadi tiga kategori, 

yaitu: pertama, cinta plus, yakni hasrat cinta yang sangat kuat sehingga 

terdorong untu k saling menyatu da n memiliki, seperti suami istri. Kedua, 

                                                 
75 Sartika, Rodiana, dan Syahrullah, 117. 
76 Sartika, Rodiana, dan Syahrullah, 117. 
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kasi h sayang seperti hubunga n dala m kekerabata n. Da n ketiga, 

menginginka n sesuatu, namu n “ingin” dala m ha l ini konotasinya adala h 

negative, bisa jadi sama denga n hasud. Sementara rahma h adala h anugra h 

yang diberika n ole h Alla h yang memungkinka n seseorang dapat berbuat 

kebaika n bahka n yang terbai k untu k piha k lai n, yang dibuktika n denga n 

pengorbana n yang tulus. 

Sehingga yang dimaksud denga n keluarga Sakina h buka n berarti 

sebua h perkawina n yang tida k ada masala h, aka n tetapi gambara n 

sederhana dari keluarga Sakina h adala h jika masing-masing piha k denga n 

penu h kesungguha n berusaha mengatasi masala h yang timbu l denga n 

didasarka n pada keingina n yang kuat untu k menuju kepada terpenuhi 

ketenanga n da n ketentrama n jiwa. Sedangka n mawadda h da n rahma h 

adala h dua kata yang tidakbegitu bisa diperole h setela h terlaksananya 

perkawina n. Aka n tetapi yang benar adala h melalui perkawina n seseorang 

aka n memperole h mawadda h da n rahma h sebagai landasa n terciptanya 

keluarga yang Sakina h.77 

Dari ayat tersebut dapat dipahami, bahwa ketenanga n yang menjadi 

tujua n perkawina n menuntut suami da n istri sama-sama menjali n relasi 

yang bahagia membahagiaka n. Pera n aktif suami denga n istri sebagai 

pasanga n menjadi suatu keniscayaa n, karena perkawina n adala h pertemua n 

dua insa n dala m sebua h keluarga untu k berkongsi da n bermitra dala m 

                                                 
77 Sartika, Rodiana, dan Syahrullah, 118. 
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mewujudka n kehidupa n ruma h tangga yang bahagia, penu h cinta, da n 

kasi h sayang. 

3. Indikator Keluarga Sakinah 

Dala m sebua h hadist yang diriwayatka n Ad-Dailami, Rasululla h 

SAW. Menjelaska n sebagai berikut:  

إذا أراد اللّ بأهل بيت خيرا فقههم فِ الين ووقر صغيرهم كبيرهم ورزقهم 
ها وإذا نفِ معيشتهم والقصد فِ نفقاتهم وبصرهم عيوبهم فيتوبوا م الرفق

 أراد بهم غير ذلك تركهم هملَ
Artinya: Apabila Alla h SWT. Menghendaki (menganugerahkan) 

suatu ruma h tangga yang bai k (sakninah), diberikannya kecenderunga n 

mempelajari ilmu-ilmu agama; yang muda-muda menghormati yang tua-

tua; serasi h (harmoni) dala m kehidupa n, hemat da n hidu p sederhana; 

melihat (menyadari) cacat-cacat mereka da n kemudia n melakuka n 

tauba h. Jika Alla h SWT. Menghendaki sebaliknya, maka ditinggalkan-

Nya mereka dala m kesesata n. (HR. Ad Dailami dari Anas)78 

 

Berdasarka n pada hadist sebagaimana tersebut di atas, maka dapat 

dijelaska n bahwa cirri-ciri keluarga Sakina h menurut pandanga n Isla m 

ada lima. Antara lain: 79 

a. Kecenderunga n Mempelajari Ilmu-Ilmu Agama 

Ajara n agama adala h unsur poko k yang paling penting dala m 

pembinaa n ruma h tangga yang bahagia. Sebab ajaran-ajara n agama 

memberika n petunjuk-petunju k antara yang bai k da n yang buru k, 

antara yang menguntungka n da n yang merugika n serta lai n 

sebagainya yang akhirnya memberika n semaca m peganga n dala m 

                                                 
78 Faidhul Qadir, t.t., 260 No. 388, https://carihadis.com/Faidhul_Qadir/. 
79 Ahmadi, “Pola Pendidikan Islam Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah, ” Jurnal 

Qolamuna, Nomor 1, Volume 3, no. Volume 3 (Juli 2017): 36. 
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menghadapi kehidupa n. Seperti bagaimana sika p jiwa ketika 

mengadapi nikmat da n ketika di timpa kesulita n, musiba h da n lain-

lai n. Pada hadist tersebut khusus disebutka n ilmu keagamaa n yang 

dala m istila h pendidika n Isla m dinamaka n tafaqqu h fid dii n, yaitu 

belajar ilmu-ilmu agama. Ini tida k berarti bahwa ilmu-ilmu dunia atau 

ilmu-ilmu umu m tida k perlu, hanya sekedar menunjuka n bahwa titi k 

berat pengajara n lmu harus diletakka n pada ilmu-ilmu agama. Banya k 

ditemui dimasyarakat melalui media massa, media elektoni k da n 

media lai n yang memberitaka n para pemimpi n ruma h tangga yang 

mengutamaka n ilmu-ilmu duniawi saja, sehingga anakana k da n 

keluarganya mendapat pengajara n da n pendidika n umu m yang cuku p 

sampai mencapai batas tingkat pendidika n maksima l (sarjana, 

magister, doctor dll), namu n tida k ada sama sekali da n sepi dari 

pengajara n da n pendidika n agama. Bahka n sampai tida k adanya sama 

sekali sehingga ditemui dala m sebua h acara pernikaha n seorang 

penghulu menyuru h mengucapka n kalimat syahada h sebelu m akad 

nika h, namu n yang terjadi ketida k lancara n dala m mengucapka n 

terlebi h harus didampingi ole h orang lai n.  

Adapu n ruma h tangga yang mementingka n ajaran-ajara n 

agama, yang selalu mendekatka n diri (taqarrub) kepada Alla h SWT, 

disamping berusaha mencapai kenikmatan-kenikmata n hidu p dunia, 

maka dari dala m dirinya selalu memantu l sinar kebahagiaa n, 
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ketenanga n, kenikmata n rohania h, walaupu n berada dala m situasi 

kekuranga n, kemiskina n da n ditimpa kesulita n demi kesulita n. 

b. Akhla k da n Kesopanan 

Ruma h tangga yang Sakina h itu iala h terciptanya hubunga n 

harmonis antara sesama keluarga, aya h denga n istri, ana k denga n 

ana k, ana k denga n orang tuada n lain- lai n sertaadanya keseimbanga n 

di antara mereka. Yang tua-tua mengasihi yang muda-muda da n 

membimbingnya, yang kecil-keci l hormat kepada yang tua-tua da n 

besar. Atau denga n kata lai n keluarga yang berpegang pada akhla k 

yang bai k (akhlaku l karimah).  

Sika p saling menghormati da n menyayangi sebagai mana di 

gariska n Rasululla h SAW dala m hadits sebagai berikut:  

 “Tidakkla h termasu k umat kami orang-orang yang tida k 

menghormati orng-orang besar (orang-orang atasan) da n orang-orang 

yang tida k menyayangi orang-orang keci l (bawahan) dari kami”. (HR. 

Ahmad da n Al-Bukhari dari Abdulla h bi n Umar) 

c. Harmoni dala m Pergulan 

Dala m ruma h tangga yang Sakina h itu senanatiasa tergalang 

pergaula n yang harmonis antara sesama anggota keluarga. Semuanya 

menempatka n diri laksana awa k kapa l yang sedang mengarungi 

samudra yang luas da n penu h gelombang. Masing-masing seja k dari 

nahkoba, penjaga mesi n, tukang masa k da n lain-lai n menjalanka n 
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tugasnya masing-masing denga n gembira da n bertanggungjawab demi 

untu k keselamata n da n kebahagiaa n mereka bersama.  

Tiap-tia p anggota keluarga hidu p ruku n da n mesra, tida k 

saling curiga mencurigai atau sala h menyalahka n. Kalau terjadi 

sesuatu kericuha n atau semaca m kesalahpahama n, diselesaika n secara 

kekeluargaa n denga n menjauhka n akibat-akibat yang merupaka n “ 

bo m waktu “ yang bisa meleda k sewaktu-waktu sebab tida k ada yang 

merasa dimenangka n da n tida k ada pula yang merasa di kalahka n. 

Semua merasa satu, terjali n dala m ikata n yang harmonis. 

d. Hemat da n Hidu p Sederhana 

Unsur keempat yang dapat mewujudka n ruma h tangga yang 

Sakina h iala h sika p hidu p yang bersamaa n dala m menghadapi 

kehidupa n, yang berlandaska n kepada kesederhanaanhidu p da n 

hemat. Sebagia n besar sebab-sebab kehancura n sesuatu keluarga iala h 

kerena berpangka l kepada keroyala n hidu p, tida k pandai berhemat, 

tida k mrmikirka n hidu p untu k hari eso k, tida k mau bersika p bahwa 

sesuda h musi m huja n aka n datang musi m kemarau da n begitu 

sebalikya. 

Kemaua n da n keingina n untu k hidu p mewa h tida k seimbang 

denga n sumber hidu p yang mengalir, sehingga timbulla h satu keadaa n 

seperti yang di lukiska n dala m sebua h peribahasa “besar pasa k dari 

pada tiang”. Tentu saja tiang aka n reta k da n bela h, kemudia n 

banguna n yang didirika n menjadi ambru k. Ajara n Isla m yang selalu 
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memperingatka n supaya manusia hidu p qana’a h, yaitu mencukupka n 

denga n apa yang ada, atau mengatur da n menyesuaika n kehidupa n 

denga n menyadari bayang-bayang sendiri adala h satu kunci yang 

penting utu k membina keluarga yang Sakina h tersebut. 

 

 

e. Menyadari Cacat Sendiri 

Ciri terakhir dari keluarga Sakina h adala h menyadari cacat 

atau aib sendiri. Banya k orang terlalu raji n melihat aib da n cacat orang 

lai n, kera p kali menuding- nuding orang lai n, mempermainka n 

telunjuknya terhada p orang lai n, tapi jarang di hadapkannya teluju k 

itu pada dirinya sendiri. Orang yang demikia n dikataka n ole h sebua h 

peribahasa “semut di seberang sungai tampa k, tapi gaja h di pelupu k 

mata tida k tampak” 

Setia p orang atau keluarga mempunyai kelebihan-kelebiha n, 

tapi tentu ada pula kekurangan-kekuranga n da n kelemahannya. 

Kelebiha n di sala h satu piha k dala m ruma h tangga merupaka n suatu 

kesempata n untu k mengamalka n ilmu, sementara kekuranga n da n 

kelemaha n di piha k yang lai n merupaka n suatu kesempata n bagi 

piha k tersebut untu k menimba ilmu dari kelebiha n itu. 

Apabila setia p pemimpi n ruma h tangga, suami isteri 

menyadari sepenuhnya kenyataan-kenyataa n yang demikia n, maka 

dapatla h dihindarka n perasaan-perasaa n merasa bersi h da n benar 
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sendiri. Itula h sebabnya ahli-ahli hikma h selalu menasehatka n agar 

orang seringsering berdiri di depa n kaca besar, supaya menyadari 

bentu k sendiri, di mana kelebihan-kelebihannya da n dala m ha l apa 

pula kekurangannya. 

Apabila seseorang suda h menyadari yang demikia n, maka dia 

aka n berusaha melakuka n mawas diri yang tentu akhirnya aka n 

berusaha memperbaikinya yang dala m istila h agama masu k dala m 

kategori tauba h. 

Demikianla h ciri-ciri keluarga Sakina h yang dapat dipahami. 

Namu n sebaliknya keluarga yang yang dibang n denga n tanpa ada hal-ha l 

tersebut di atas, pasti aka n mengalami kehancura n yang dala m bahasa 

sehari-hari dikena l istila h ”broke n home”.80 

Konse p keluarga yang idea l memiliki istila h yang berbeda-beda di 

dala m masyarakat, namu n secara substansi iala h terpenuhinya kebutuha n 

batinia h da n lahiriya h denga n bai k berikut ini ini ini ini disajika n 3 

pendapat tentang indikator keluarga yang idea l tersebut. 

Pertama, ada yang berpendapat bahwa keluarga sakina h mencaku p 

hal-ha l sebagai berikut: 81 

a. Berdiri di atas fondasi keimana n yang koko h,  

b. Menunaika n misi ibada h dala m kehidupa n,  

c. Mentaati ajara n agama,  

                                                 
80 Ahmadi, 76. 
81 Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah dkk., fondasi keluarga sakinah bacaan 

mandiri calon pengantin (Jakarta: Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, 2017), 12. 
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d. Saling mencintai da n menyayangi,  

e. Saling menjaga da n menguatka n dala m kebaika n,  

f. Saling memberika n yang terbai k untu k pasanga n,  

g. Musyawara h menyelesaika n permasalaha n,  

h. Membagi pera n secara berkeadila n,  

i. Kompa k mendidi k anak-ana k,  

j. Berkontribusi untu k kebaika n masyarakat, bangsa, da n negara. 

Kedua, pendapat organisasi Muhammadiya h yang mana 

menggunaka n istila h keluarga sakina h memiliki 5 indikator yaitu sebagai 

berikut:  

a. Kekuata n atau kekuasaa n da n keintima n. Suami da n istri memiliki ha k 

yang sama untu k berpartisipasi dala m pengambila n keputusa n.  

b. Kejujura n da n kebebasa n berpendapat. Setia p anggota keluarga bebas 

mengeluarka n pendapat, termasu k pendapat yang berbeda-beda. 

Walaupu n berbeda pendapat teta p diperlakuka n sama.  

c. Kehangata n, kegembiraa n, da n humor. Ketika kegembiraa n da n humor 

hadir dala m hubunga n keluarga, setia p anggota keluarga aka n 

merasaka n kenyamana n dala m berinteraksi. Keceriaa n da n rasa saling 

percaya diantara seluru h kompone n keluarga merupaka n sumber 

penting kebahagiaa n ruma h tangga.  

d. Keterampila n organisasi da n negosiasi. Mengatur berbagai tugas da n 

melakuka n negosiasi ketika terdapat bermacam-maca m perbedaa n 

pandanga n mengenai banya k ha l untu k dicarika n solusi terbai k.  
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e. Siste m nilai yang menjadi peganga n bersama. Nilai mora l keagamaa n 

yang dijadika n sebagai pedoma n seluru h kompone n keluarga 

merupaka n acua n poko k dala m melihat da n memahami realitas 

kehidupa n serta sebagai rambu-rambu dala m mengambi l keputusa n.82 

Ketiga, Nahdlatu l ulama menggunaka n istila h keluarga maslaha h 

(masalihu l usroh), yaitu keluarga yang dala m hubunga n suami-istri da n 

orangtua-ana k menerapka n prinsip-prinsi p keadila n (i’tidal), 

keseimbanga n (tawazun) moderat (tawasuth), toleransi (tasamuh), da n 

amar ma'ruf nahi mungkar berakhlaq karima h, sakina h mawada h 

warahma h, sejahtera lahir bati n serta berpera n aktif mengupayaka n 

kemaslahata n lingkunga n sosia l da n ala m sebagai perwujuda n Isla m 

rahmata n li l alami n. 

Adapu n indikatornya iala h sebagai berikut:  

a. satu suami da n istri yang Sale h, yakni bisa mendatangka n manfaat da n 

faeda h bagi dirinya, anak-anaknya, da n lingkungannya nya bagi orang 

di sekitarnya.  

b. Anak-anaknya bai k, dala m arti berkualitas, berakhla k mulia, sehat 

rohani da n jasmani, produktif da n kreatif sehingga pada saatnya dapat 

hidu p mandiri da n tida k menjadi beba n orang lai n atau masyarakat.  

c. Pergaulannya bai k, maksudnya pergaula n anggota keluarga itu terara h, 

mengena l lingkunga n yang bai k, da n bertetangga denga n bai k tanpa 

mengorbanka n prinsi p da n pendiria n hidupnya.  

                                                 
82 KUA dan Keluarga Sakinah dkk., 13. 
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d. Berkecukupa n rizki (sandang, panga n da n papan), artinya tida k harus 

kaya atau berlimpa h harta yang penting bisa membiayai hidu p da n 

kehidupa n keluarganya, dari kebutuha n sandang, panga n da n papa n, 

biaya pendidika n da n ibadahnya.83 

Menurut Fati h Syuhud keluarga idea l adala h sebagai berikut:  

a. keluarga yang terdiri dari pasanga n yang memiliki pribadi agamis, 

walaupu n tida k otomatis mengacu pada mereka yang berlatar belakang 

pendidika n pesantre n atau siapa saja yang luas wawasa n ilmu 

agamanya. Walaupu n itu termasu k sala h satu kriteria. Pribadi agamis 

adala h pribadi yang memiliki komitme n kuat untu k menjalanka n da n 

mengamalka n perinta h agama secara holisti k (kaffah) serta memiliki 

wawasa n Isla m yang relatif bai k karena keduanya adala h dua ha l yang 

ta k terpisahka n.84  

Realisasi Isla m kaffa h berarti ia mengamalka n syaria h Isla m 

secara lahiria h berupa implementasi perinta h yang wajib sekaligus 

mengamalka n spirit Isla m dala m bentu k perilaku yang sesuai denga n 

standar syaria h, nilai universa l da n kearifa n loka l. Ole h karena itu, 

pribadi agamis pastila h soso k individu yang disayang Alla h karena 

selalu mengikuti perinta h da n menjauhi laranganNya; da n disukai umat 

manusia karena memiliki fleksibilitas da n sensitifitas yang tinggi 

kepada sesama. Inila h manusia denga n pribadi akhlaku l karima h. 

                                                 
83 KUA dan Keluarga Sakinah dkk., 14. 
84 A. Fatih Syuhud, Jihad Keluarga: Membina Rumah Tangga Sukses Dunia Akhirat 

(Malang: Pustaka Alkhoirot, 2021), 24. 
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b. Kedewasaa n bersika p, maksudnya iala h kedewasaa n bersika p dala m 

mengatasi setia p permasalaha n merupaka n sala h satu kunci sukses 

sebua h ruma h tangga yang bahagia. Kedewasaa n bersika p tentu saja 

harus dimiliki ole h kedua bela h piha k yang menjadi figur sentra l ruma h 

tangga yaitu suami da n istri.85 

Kedewasaa n tida k ditentuka n ole h usia atau leve l pendidika n 

seseorang walaupu n kedua faktor ini dapat memberi kontribusi 

signifika n untu k membuat seseorang bertamba h dewasa. Dewasa atau 

tidaknya seseorang lebi h banya k ditentuka n ole h wata k dasar, 

lingkunga n sosia l da n pendidika n khususnya dala m ruma h da n 

kemaua n serta komitme n individu terkait untu k bersika p dewasa. 

Ruma h tangga yang dewasa itu sangat penting karena selai n demi 

kelangsunga n da n kebahagiaa n perkawina n juga karena ha l itu aka n 

menular pada sika p da n perilaku ana k. 

Perilaku dewasa dapat ditengarai dari beberapa ha l, pertama, 

memuji kelebiha n da n menapresiasi usaha yang dilakuka n pasanga n. 

Kedua, tida k banya k menuntut. Ketiga, saling memberi. Masing-

masing suami da n istri harus memiliki komitme n da n niat yang besar 

untu k saling memberi. Keempat, saling mengala h. Kelima, jadika n 

Isla m sebagai petunju k yang membimbing hidu p ruma h tangga.86 

                                                 
85 A. Fatih Syuhud, keluarga sakinah (Jakarta: Pustaka Alkhoirot, 2020), 94. 
86 Syuhud, 97. 
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Setia p ruma h tangga pada dasarnya memiliki pengalama n da n cara 

sendiri yang uni k untu k membuat suasana ruma h penu h warna. Poin-poi n 

di bawa h dapat dipakai sebagai titi k awa l untu k menjadika n suasana ruma h 

tangga lebi h menyenangkan: 87  

a. Canda. Setia p ha l ada waktunya. Tegas itu perlu, bercanda juga ta k 

kala h penting. Humor yang segar da n sesuai momentu m aka n 

mengendirka n suasana yang tegang. 

b. Saling mengagumi. Setia p orang pasti punya kelebiha n. Kagumi 

kelebihannya, da n lupaka n da n ta k perlu disebut kekurangannya. 

c. Saling menghormati. Janga n meremehka n pasanga n Anda walaupu n 

leve l pendidikannya lebi h renda h. 

d. Saling memberi hadia h. Biasanya kita sibu k memberi hadia h pada 

tema n, da n tetangga pada peristiwa tertentu. Mengapa tida k memberi 

hadia h pada pasanga n sendiri? Hadia h diberika n tida k harus bertepata n 

denga n hari tertentu, tapi bisa juga sebagai ungkapa n terima kasi h atau 

permintaa n maaf. 

e. Memberi semangat. Kalau pasanga n sedang dow n da n putus asa, beri 

dia semangat da n harapa n. 

f. Mendengarka n denga n penu h perhatia n. Dengarka n denga n bai k saat 

pasanga n Anda berbicara da n beri respons denga n benar da n tepat. 

g. Jalan-jala n. Jalan-jala n ke suatu tempat wisata adala h sala h satu cara 

menghilangka n kejenuha n. 

                                                 
87 Syuhud, 101. 
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2. Upaya Menuju Keluarga Sakinah 

Proses untu k mencapai bahtera keluarga yang Sakina h mawadda h 

warahma h perlu memiliki banya k perbekala n khususnya beka l 

keagamaa n.  

Ada banya k upaya yang dilakuka n da n diprogramka n ole h 

lembaga-lembaga kemasyarakata n ataupu n lembaga pemerinta h denga n 

menggalakka n adanya geraka n keluarga Sakina h. Sebagaimana pengertia n 

tentang keluarga Sakina h maka dala m membentu k keluarga Sakina h 

dibutuhka n beberapa syarat diantaranya adalah: 88 

a. Perkawina n yang dilakuka n adala h sa h menurut agama da n negara  

b. Mampu memenuhi hajat hidu p spiritua l da n materia l secara laya k da n 

seimbang 

c. Diliputi rasa kasi h sayang, antar anggota keluarga da n lingkungannya 

denga n selaras.  

d. Mampu mengamalka n, menghayati, da n memperdala m nilainilai 

keimana n, ketaqwaa n da n akhla k mulia. 

Menurut Faqihudii n dala m bukunya Qira’a h Mubaddala h 

menyebutka n, ada lima pilar untu k mencapai kebaika n ruma h tangga, 

diantaranya ialah: 89 

a. Komitme n pada perjanjia n yang kokoh 

 

                                                 
88 Ahmadi, “Pola Pendidikan Islam Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah, ” 68. 
89 Faqihuddin Abdul Kodir, Qirā’ah Mubādalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender 

dalam Islam (Yogyakarta: Diva Press, 2019), 343. 
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QS. An-Nisa’ [4]: 21 

رَدتُّمُ  ََإنِۡ و
َ
خُذُواْ  سۡتبِۡدَالَ ٱأ

ۡ
َٰهُنَّ قنِطَارٗا فلَََ تأَ كََنَ زَوۡجٖ وَءَاتيَۡتُمۡ إحِۡدَى زَوۡجٖ مَّ

خُذُونهَُ هُ شَيۡ مِنۡ 
ۡ
تأَ
َ
ًۚ أ بيِنٗا  ۥا خُذُونهَُ  وَكَيۡفَ  ٢٠بُهۡتََٰنٗا وَإِثمۡٗا مُّ

ۡ
فۡضَََٰ  ۥتأَ

َ
وَقَدۡ أ

ا غَليِظٗا  ِيثََٰق  خَذۡنَ مِنكُم م 
َ
  ٢١بَعۡضُكُمۡ إلَََِٰ بَعۡضٖ وَأ

20. Da n jika kamu ingi n mengganti isterimu denga n isteri yang 

lai n, sedang kamu tela h memberika n kepada seseorang di antara 

mereka harta yang banya k, maka janganla h kamu mengambi l kembali 

dari padanya barang sedikitpu n. Apaka h kamu aka n mengambilnya 

kembali denga n jala n tuduha n yang dusta da n denga n (menanggung) 

dosa yang nyata 

21. Bagaimana kamu aka n mengambilnya kembali, padaha l 

sebagia n kamu tela h bergau l (bercampur) denga n yang lai n sebagai 

suami-isteri. Da n mereka (isteri-isterimu) tela h mengambi l dari kamu 

perjanjia n yang kuat.90 

 

Perjanjia n toko h yang dimaksud iala h kesepakata n kedua bela h 

piha k da n komitme n bersama ini diwujudka n melalui akad nika h titi k 

sekalipu n secara prakti k, yang akad adala h laki-laki aka n tetapi subject 

yang mengikatka n diri pada kesepakata n beruma h tangga Adala h 

penganti n laki-laki da n penganti n perempua n. Mereka berdua la h yang 

berjanji, bersepakat da n berkomitme n untu k hidu p bersama da n 

beruma h tangga untu k mewujudka n ketentrama n da n memadu cinta 

kasi h. Semaki n kuat rasa untu k menjaga da n berkomitme n pada 

perjanjia n koko h ini maka aka n semaki n langgeng rasa untu k menjaga 

keluarga yang Sakina h. 

Janji da n pengakua n yang dimaksud, seperti dinuki l ole h ima m 

atabari dari berbagai ulama salaf, adala h komitme n denga n prinsi p 

                                                 
90 Agama RI, AlHidayah AlQura’an Tafsir per kata tajwid kode angka, 82. 
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"berkumpu l secara baik-bai k atau berpisa h secara baik-bai k ". Karena 

itu, kalimat kunci "Fa imsaku n bi ma'rufi n aw tasrihu n bi Ihsan".  

Karena berupa janji da n komitme n yang resiproka l, maka ia 

berlaku bagi dua piha k, laki-laki da n perempua n. Perjanjia n yang 

koko h ini seperti pondasi, harus dijaga da n dirawat bersama. Di sinila h 

makna koko h tersebut. Artinya tida k bisa sala h satu saja yang diminta 

menjaga ikata n pernikaha n tersebut sementara sala h satu piha k tida k 

memperdulikannya. 

b. Berprinsi p sebagai sama-sama pasangan 

Prinsi p berpasanga n jelas digambarka n ole h ungkapa n Alqura n 

bahwa suami adala h pakaia n istri da n istri adala h pakaia n suami. QS. 

Al-Baqara h [2]: 187:  

حِلَّ 
ُ
يَامِ ٱلكَُمۡ لََۡلةََ  أ ِ فثَُ ٱ لص  نتُمۡ لَِِاسٞ  إلَََِٰ نسَِائٓكُِمًۡۚ  لرَّ

َ
هُنَّ لَِِاسٞ لَّكُمۡ وَأ

َّهُنَّ  عَلمَِ  ُ ٱل نفُسَكُمۡ فَتَابَ عَلَيۡكُمۡ وعََفَا عَنكُمۡۖٗ  للَّّ
َ
نَّكُمۡ كُنتُمۡ تََۡتَانوُنَ أ

َ
أ

وهُنَّ وَ  لۡـَٰٔنَ ٱفَ  ْ ٱبََٰشُِِ ُ ٱ تَبَ مَا كَ  بۡتَغُوا ْ ٱلَكُمًۡۚ وَكُُوُاْ وَ  للَّّ بُوا َ لَ  شَِۡ َٰ يتَبََيَّۡ كُمُ حَتََّّ
بۡيَضُ ٱ لَۡۡيۡطُ ٱ

َ
سۡوَدِ ٱ لَۡۡيۡطِ ٱمِنَ  لۡۡ

َ
واْ  لۡفَجۡرِ  ٱمِنَ  لۡۡ تمُِّ

َ
يَامَ ٱثُمَّ أ ِ ۡ ٱإلََِ  لص  وَلََ  لِ  لََّ

َٰكِفُونَ فِِ  نتُمۡ عَ
َ
وهُنَّ وَأ ِ ٱتلِۡكَ حُدُودُ  لمَۡسََٰجِدِ  ٱتبََُٰشُِِ  فلَََ تَقۡرَبُوهَا  كَذََٰلكَِ  للَّّ

 ُ ِ ُ ٱيُبَيۡ  َٰتهِِ  للَّّ   ١٨٧للِنَّاسِ لَعَلَّهُمۡ يَتَّقُونَ  ۦءَايَ
187. Dihalalka n bagi kamu pada mala m hari bula n puasa 

bercampur denga n isteri-isteri kamu; mereka adala h pakaia n bagimu, 

da n kamupu n adala h pakaia n bagi mereka. Alla h mengetahui 

bahwasanya kamu tida k dapat menaha n nafsumu, karena itu Alla h 

mengampuni kamu da n memberi maaf kepadamu. Maka sekarang 

campurila h mereka da n ikutila h apa yang tela h ditetapka n Alla h 

untukmu, da n maka n minumla h hingga terang bagimu benang puti h 

dari benang hita m, yaitu fajar. Kemudia n sempurnakanla h puasa itu 

sampai (datang) mala m, (tetapi) janganla h kamu campuri mereka itu, 

sedang kamu beri´tikaf dala m mesjid. Itula h laranga n Alla h, maka 
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janganla h kamu mendekatinya. Demikianla h Alla h menerangka n ayat-

ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.91 

 

Ayat ini berbicara mengenai kehalala n hubunga n inti m di 

mala m hari pada bula n Ramada n. Dala m ayat ini, disebutka n bahwa 

"mereka (istri) adala h pakaia n bagi kalia n (suami)". Terjemaha n ini ini 

tentu saja adala h makna litera l dari ayat yang sedang mengaja k bicara 

para laki-laki. Tetapi, jika dimaknai denga n perspektif mubadala h, 

maka terjemahannya adala h " istri adala h pakaia n suami da n suami 

adala h pakaia n istri ". Pesa n ini ini juga berlaku atas ha k kenikmata n 

seksua l dari pasanga n yang ditegaska n di pangka l ayat perempua n 

berha k dari suaminya, sebagaimana laki-laki dari istrinya.  

c. Saling berperilaku bai k antar pasangan 

Saling memperlakuka n satu sama lai n secara baik(mu'asyara h 

bi l ma'ruf). Perlakua n ini merupaka n etika yang paling fundamenta l 

dala m berpasanga n. Selai n itu juga, menjadi tujua n bersama sehingga 

bisa terus dirasaka n da n dihayati ole h kedua bela h piha k. 

Pilar yang ketiga ini juga menegaska n mengenai perspektif, 

prinsi p, da n nilai kesalinga n antara suami istri. Pilar ini bersumber pada 

QS. an-Nisaa' [4]: 19 

هَا يُّ
َ
َٰٓأ ِينَ ٱ يَ ْ  لََّّ ن ترَثِوُا

َ
ْ لََ يََلُِّ لكَُمۡ أ ۖٗ وَلََ تَعۡضُلوُهُنَّ  لن سَِاءَٓ ٱءَامَنُوا كَرۡهٗا

ٓ ءَاتيَۡتُ  ْ ببَِعۡضِ مَا وهُنَّ لَِِذۡهَبُوا بَي نَِةٖ  وعَََشُِِ تيَِۡ بفََِٰحِشَةٖ مُّ
ۡ
ن يأَ

َ
ٓ أ مُوهُنَّ إلََِّ

                                                 
91 Agama RI, 30. 
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 ِ ن تكَۡرهَُواْ شَيۡ  فَإنِ كَرهِۡتُمُوهُنَّ  لمَۡعۡرُوفِ  ٱب
َ
ُ ٱا وَيَجۡعَلَ فَعَسَََٰٓ أ ا فيِهِ خَيۡرٗ  للَّّ

  ١٩كَثيِٗرا 
19. Hai orang-orang yang berima n, tida k hala l bagi kamu 

mempusakai wanita denga n jala n paksa da n janganla h kamu 

menyusahka n mereka karena henda k mengambi l kembali sebagia n dari 

apa yang tela h kamu berika n kepadanya, terkecuali bila mereka 

melakuka n pekerjaa n keji yang nyata. Da n bergaulla h denga n mereka 

secara patut. Kemudia n bila kamu tida k menyukai mereka, (maka 

bersabarlah) karena mungki n kamu tida k menyukai sesuatu, padaha l 

Alla h menjadika n padanya kebaika n yang banya k.92 

 

Secara litera l ayat ini juga di tunjukka n kepada laki-laki karena 

menggunaka n struktur bahasa laki-laki. Ayat ini mengaja k kau m laki-

laki sebagi orang-orang yang berima n, agar meninggalka n kebiasaa n 

buru k tersebut. Namu n secara subtansi aya m ini sebenarnya mengaja k 

kepada perempua n juga.  

Artinya bai k laki ataupu n perempua n dilarang memaksa 

kehenda k, menghalangi, da n merampas harta terhada p pasanga n 

masing-masing Da n memerintahka n untu k saling berperilaku bai k 

terhada p pasanga n. 

d. Saling berembu k dala m memutuska n sesuatu 

Pilar ini adala h perilaku untu k selalu berembu k da n bertukar 

pendapat dala m memutuska n hal-ha l yang berkaita n denga n urusa n 

ruma h tangga.  

 

 

                                                 
92 Agama RI, 79. 
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QS. Al-Baqara h [2]: 233 

َٰتُ ٱوَ ۞ َٰلدَِ ن يتُمَِّ  لۡوَ
َ
رَادَ أ

َ
وۡلََٰدَهُنَّ حَوۡلَيِۡۡ كََمِلَيِۡۡ  لمَِنۡ أ

َ
ًۚ لرَّضَاعَ ٱيرُۡضِعۡنَ أ عََلَ وَ  ةَ

ِ  ۥلََُ  لمَۡوۡلوُدِ ٱ ًۚ لََ  لمَۡعۡرُوفِ  ٱرزِقُۡهُنَّ وَكسِۡوَتُهُنَّ ب لََ تكَُلَّفُ نَفۡسٌ إلََِّ وسُۡعَهَا
َۢ بوَِلَِهَا  ةُ ُ  وَلََ تضَُارَّٓ وََٰلَِ رَادَا  لوَۡارثِِ ٱوَعََلَ  ًۦۚ بوَِلَِهِ  ۥمَوۡلوُدٞ لََّ

َ
َٰلكَِ  فَإنِۡ أ مِثۡلُ ذَ

ن فصَِالَ  عَن ترََا
َ
رَدتُّمۡ أ

َ
ِنۡهُمَا وَتشََاوُرٖ فلَََ جُنَاحَ عَلَيۡهِمَا  وَإِنۡ أ ضٖ م 

وۡلََٰدَكُمۡ فلَََ جُنَاحَ عَلَيۡكُمۡ إذَِا سَلَّمۡتُم مَّ 
َ
ٓ تسَۡتََضِۡعُوٓاْ أ ِ  ا  لمَۡعۡرُوفِ  ٱءَاتيَۡتُم ب

ْ ٱوَ  قُوا َ ٱ تَّ ْ ٱوَ  للَّّ نَّ  عۡلَمُوٓا
َ
َ ٱأ   ٢٣٣بمَِا تَعۡمَلُونَ بصَِيرٞ  للَّّ

233. Para ibu hendakla h menyusuka n anak-anaknya selama 

dua tahu n penu h, yaitu bagi yang ingi n menyempurnaka n penyusua n. 

Da n kewajiba n aya h memberi maka n da n pakaia n kepada para ibu 

denga n cara ma´ruf. Seseorang tida k dibebani melainka n menurut 

kadar kesanggupannya. Janganla h seorang ibu menderita 

kesengsaraa n karena anaknya da n seorang aya h karena anaknya, da n 

warispu n berkewajiba n demikia n. Apabila keduanya ingi n menyapi h 

(sebelu m dua tahun) denga n kerelaa n keduanya da n 

permusyawarata n, maka tida k ada dosa atas keduanya. Da n jika kamu 

ingi n anakmu disusuka n ole h orang lai n, maka tida k ada dosa bagimu 

apabila kamu memberika n pembayara n menurut yang patut. 

Bertakwala h kamu kepada Alla h da n ketahuila h bahwa Alla h Maha 

Melihat apa yang kamu kerjaka n.93 

 

Sebagai pribadi suami ataupu n istri tida k bole h otoriter da n 

egois memaksaka n kehenda k. Khusus nya persoala n ruma h tangga 

tida k langsung diputuska n denga n sepiha k namu n terlebi h dahulu 

meminta pendapat pasanga n. 

Pilar ini sebenarnya paling sulit untu k diterapka n dala m 

berelasi, karena umumnya di masyarakat sala h satu mendominasi dala m 

urusa n ruma h tangga. 

                                                 
93 Agama RI, 39. 
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Saking baiknya sika p bermusyawara h, tida k dianjurka n hanya 

pada urusa n ruma h tangga namu n juga pada masalah-masala h sosia l. 

Mengaja k bicara, berembu k pada pasanga n merupaka n bentu k 

pengakua n da n penghargaa n terhada p harga diri da n kapasitasnya.  

Selai n itu denga n musyawara h aka n semaki n menamba h kaya sudut 

pandang, sehingga seseorang yang bermusyawara h bisa mengambi l 

keputusa n dala m keadaa n penu h kesadara n denga n berbagai manfaat 

da n akibat yang aka n ditimbulka n dari keputusa n tersebut. 

e. Berupaya saling memberika n rasa nyaman 

Saling memberika n rasa nyama n kepada pasanga n dala m 

bahasa Arab dikena l taradhi n min-huma, yaitu adanya 

kerelaan/penerimaa n dari kedua bela h piha k. 

Pilar yang kelima ini bersumber pada QS. Al-Baqara h [2]: 233:  

َٰتُ ٱ۞وَ  َٰلدَِ ِ  لۡوَ وۡلََٰدَهُنَّ حَوۡلَيِۡۡ كََمِلَيِۡۡ  ل
َ
ن يتُمَِّ يرُۡضِعۡنَ أ

َ
رَادَ أ

َ
ًۚ ٱمَنۡ أ  وَعََلَ  لرَّضَاعَةَ

ِ  ۥلََُ  لمَۡوۡلوُدِ ٱ ًۚ لََ  لمَۡعۡرُوفِ  ٱرزِقُۡهُنَّ وَكسِۡوَتُهُنَّ ب لََ تكَُلَّفُ نَفۡسٌ إلََِّ وسُۡعَهَا
َۢ بوَِلَِهَا  ةُ ُ  وَلََ تضَُارَّٓ وََٰلَِ َٰلكَِ   لوَۡارثِِ ٱوَعََلَ  ًۦۚ بوَِلَِهِ  ۥمَوۡلوُدٞ لََّ رَادَا مِثۡلُ ذَ

َ
 فَإنِۡ أ

ن 
َ
رَدتُّمۡ أ

َ
ِنۡهُمَا وَتشََاوُرٖ فلَََ جُنَاحَ عَلَيۡهِمَا  وَإِنۡ أ فصَِالَ  عَن ترََاضٖ م 

وۡلََٰدَكُمۡ فلَََ جُنَاحَ عَلَيۡكُمۡ إذَِا سَلَّمۡتُم مَّ 
َ
ٓ تسَۡتََضِۡعُوٓاْ أ ِ  ا  فِ  لمَۡعۡرُوٱءَاتيَۡتُم ب

ْ ٱوَ  قُوا َ ٱ تَّ ْ ٱوَ  للَّّ نَّ  عۡلَمُوٓا
َ
َ ٱ أ   ٢٣٣بمَِا تَعۡمَلُونَ بصَِيرٞ  للَّّ

233. Para ibu hendakla h menyusuka n anak-anaknya selama 

dua tahu n penu h, yaitu bagi yang ingi n menyempurnaka n penyusua n. 

Da n kewajiba n aya h memberi maka n da n pakaia n kepada para ibu 

denga n cara ma´ruf. Seseorang tida k dibebani melainka n menurut 

kadar kesanggupannya. Janganla h seorang ibu menderita 

kesengsaraa n karena anaknya da n seorang aya h karena anaknya, da n 

warispu n berkewajiba n demikia n. Apabila keduanya ingi n menyapi h 

(sebelu m dua tahun) denga n kerelaa n keduanya da n 
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permusyawarata n, maka tida k ada dosa atas keduanya. Da n jika kamu 

ingi n anakmu disusuka n ole h orang lai n, maka tida k ada dosa bagimu 

apabila kamu memberika n pembayara n menurut yang patut. 

Bertakwala h kamu kepada Alla h da n ketahuila h bahwa Alla h Maha 

Melihat apa yang kamu kerjaka n.94 

 

Upaya untu k memberi rasa nyama n tida k hanya bersumber 

sepiha k, namu n dari kedua bela h piha k. Istri berupaya memperole h 

kerelaa n suami da n suami berupaya memperole h kerelaa n istri. Jika ha l 

ini dilakuka n maka aka n terwujud kehidupa n surgawi dala m ruma h 

tangga. 

Untu k mendapatka n gambara n ataupu n wujud tentang keluarga 

Sakina h di indonesia di pergunaka n beberapa indikator sesuai denga n 

keputusa n Direktur Jendera l Bimbinga n Masyarakat Isla m da n Urusa n 

Haji nomor D/7/1999 pasa l 4 tentang Petunju k Pelaksanaa n Pembinaa n 

Geraka n Keluarga Sakina h. Indikator keluarga Sakina h di klasifikasika n 

menurut kelompo k sebagai berikut: 95 

a. Keluarga Pra Sakina h, yaitu keluarga-keluarga yang dibentu k buka n 

melalui ketentua n perkawina n yang sa h, tida k dapat memenuhi seperti 

keimana n, shalat, zakat fitra h, puasa, sandang, panga n, da n kesehata n.  

b. Keluarga Sakina h I, yaitu keluarga-keluarga yang tela h dapat 

memenuhi kebutuha n dasar spiritua l da n materia l secara maksima l, 

tetapi masi h taqlid da n belu m dapat memenuhi kebutuha n sosia l 

psikologisnya seperti kebutuha n aka n pendidika n, bimbinga n 

                                                 
94 Agama RI, 39. 
95 DIRJEN, Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Modul  Pembinaan 

Keluarga Sakinah (Jakarta: DEPAG RI, 2001), 80. 
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keagamaa n dala m keluarga da n belu m mampu mengikuti interaksi 

sosia l keagamaa n denga n lingkungannya.  

c. Keluarga Sakina h II, yaitu keluarga-keluarga di samping tela h dapat 

memenuhi kebutuha n kehidupannya juga tela h mampu memahami 

pentingnya pelaksanaa n ajara n agama serta bimbinga n keagamaa n 

dala m keluarga, da n tela h mampu mengadaka n interaksi sosia l 

keagamaa n denga n lingkungannya, tetapi belu m mampu menghayati 

serta mengembangka n nilai-nila keimana n, ketaqwaa n da n akhlaqu l 

karima h, infaq, wakaf, ama l jaria h, menabung da n sebagainya.  

d. Keluraga Sakina h III, yaitu keluarga-keluarga yang dapat memenuhi 

seluru h kebutuha n keimana n, ketaqwaa n, sosia l psikologis, da n 

pengembanga n keluarganya, tetapi belu m mampu menjadi suri 

taulada n bagi lingkungannya. e. Keluarga Sakina h III Plus, yaitu 

keluarga yang tela h dapat memenuhi seluru h kebutuha n keimana n, 

ketaqwaa n, da n akhlaqu l karima h secara sempurna, kebutuha n 

sosialpsikologis da n pengembangannya serta dapat menjadi suri 

taulada n bagi lingkungannya. 

C. Konsep Mubādalah 

1. Gagasan Mubadalah Dalam Alquran Dan Hadist 

Mubādala h berasa l dari kata Arab  ًَمُباَدلَة da n suku kata “ba-da-la” 

 yang berarti mengganti, menguba h, da n menukar.96 Dala m Kamus ,(ب-د-ل)

                                                 
96 Abdul Kodir, Qirā’ah Mubādalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam Islam, 

59. 
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Besar Bahasa Indonesia, kata “kesalingan” (terjemaha n dari mubādala h 

da n reciprocity) digunaka n untu k hal-ha l yang menunjukka n makna timba l 

bali k.97 

Dari makna tersebut maka istila h mubādala h aka n dikembangka n 

untu k sebua h perspektif da n pemahama n dala m relasi tertentu antara dua 

piha k, yang mengandung nilai da n semangat kemitraa n, kerja sama, 

kesalinga n, timba l bali k, da n prinsi p resiproka l, bai k digunaka n untu k 

relasi antara manusia secara umu m, negara da n rakyat, majika n da n buru h, 

orang tua da n ana k, guru da n murid, maupu n untu k mayoritas da n 

minoritas. Ta k hanya itu, istila h mubādala h  juga digunaka n antara laki-

laki denga n laki-laki, antara perempua n denga n perempua n, individu 

denga n individu, atau antara masyarakat, bai k skala loka l maupu n globa l, 

bahka n antara generasi manusia dala m bentu k komitme n da n tindaka n 

untu k kelestaria n lingkunga n, yang harus diperhatika n ole h orang-orang 

sekarang untu k generasi yang jau h ke depa n.98 

Denga n gagasa n ini, konsep-konse p kunci dala m Isla m, seperti 

ketauhida n, kerahmata n, da n kemaslahata n adala h berlaku kepada laki-laki 

da n perempua n. Keduanya merupaka n subye k yang disapa da n karena itu 

berha k atas segala kebaika n da n kemaslahata n Isla m. 

Gagasa n mubādala h sendiri sebenarnya buka n sesuatu yang baru, 

karena subtansi dari mubādala h suda h terkandung dala m ajara n isla m 

                                                 
97 Peneliti, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 156. 
98 Abdul Kodir, Qirā’ah Mubādalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam Islam, 

59. 



 

 

86 

seja k pertama kali turu n. Ha l ini terbukti gagasa n mubādala h terdapat 

dala m al-Qur’a n da n hadist. Adapu n ayat sebagai berikut:  

Ayat yang paling tegas menyebut relasi kemitraa n, kesalinga n, da n 

kerjasama antara laki-laki da n perempua n adala h ayat berikut: (QS. at-

Tauba h, 9: 71). 

ُ ٱوعََدَ  َٰتٖ تََۡرِي مِن تََۡتهَِا  لمُۡؤۡمِنََٰتِ ٱوَ  لمُۡؤۡمِنيَِۡ ٱ للَّّ نهََٰۡرُ ٱجَنَّ
َ
خََٰلِِِينَ فيِهَا  لۡۡ

َٰتِ عَ  ِنَ وَمَسََٰكِنَ طَي بَِةٗ فِِ جَنَّ َٰنٞ م  ِ ٱدۡنٖ  وَرضِۡوَ َٰلكَِ هُوَ  للَّّ ًۚ ذَ كۡبَُْ
َ
 لۡعَظِيمُ ٱ لۡفَوۡزُ ٱأ

٧٢  
“Orang-orang yang berima n, laki-laki da n perempua n, adala h 

saling menolong, satu kepada yang lain; dala m menyuru h kebaika n, 

melarang kejahata n, mendirika n shalat, mengeluarka n zakat, da n mentaati 

Alla h da n rasul-Nya. Mereka aka n dirahmati Alla h. Sesungguhnya Alla h 

Maha Kuat da n Maha Bijaksana”. 99 

 

Ayat di atas mengajarka n kesalinga n antara laki-laki denga n 

perempua n. Saling menolong, menopang, menyayang da n mendukung. 

Frasa ba’dhuḫu m awliyā’ ba’d h ini mengandung makna kesalinga n yang 

tegas serta mengandung nilai kesetaraa n da n kesederajata n antar satu 

denga n yang lai n.  

Selai n ayat di atas terdapat ayat yang eksplisit mengajarka n nilai 

kesalinga n antara laki-laki denga n perempua n dala m ruma h tangga iala h 

sebagai berikut:  

 ِ وهُنَّ ب ن تكَۡرهَُواْ شَيۡ  فَإنِ كَرهِۡتُمُوهُنَّ  لمَۡعۡرُوفِ  ٱوعَََشُِِ
َ
ُ ٱا وَيَجۡعَلَ فَعَسَََٰٓ أ  للَّّ

ا كَثيِٗرا    ١٩فيِهِ خَيۡرٗ
 

 

                                                 
99 Agama RI, AlHidayah AlQura’an Tafsir per kata tajwid kode angka, 199. 
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da n pergaulila h mereka {Perempuan) secara patut Maka jika kamu tida k 

menyukai mereka karena mungki n kamu tida k menyukai sesuatu tetapi Alla h 

menjadika n padanya kebaika n yang banya k. (QS. An-Nisaa, [4];19) 100 

 

حِلَّ 
ُ
يَامِ ٱلكَُمۡ لََۡلةََ  أ ِ فثَُ ٱ لص  َّهُنَّ  إلَََِٰ نسَِائٓكُِمًۡۚ هُنَّ لَِِ  لرَّ نتُمۡ لَِِاسٞ ل

َ
 اسٞ لَّكُمۡ وَأ

 “Dihalalka n bagi kamu pada mala m hari bula n puasa bercampur 

denga n isteri-isteri kamu; mereka adala h pakaia n bagimu, da n kamupu n 

adala h pakaia n bagi mereka.” (QS. Al-Baqara h, [2];187) 101 

 

َٰتِ  وَمِنۡ  زۡوََٰجٗا ل تِسَۡكُنُوٓاْ إلََِۡهَا وجََعَلَ بيَۡنَكُم  ۦٓ هِ ءَايَ
َ
نفُسِكُمۡ أ

َ
ِنۡ أ نۡ خَلقََ لكَُم م 

َ
أ

رُونَ  َٰلكَِ لَأٓيََٰتٖ ل قَِوۡمٖ يَتَفَكَّ ًۚ إنَِّ فِِ ذَ ةٗ وَرحََۡۡة  وَدَّ   ٢١مَّ
 “Da n di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya iala h Dia 

menciptaka n untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung da n merasa tentera m kepadanya, da n dijadikan-Nya diantaramu 

rasa kasi h da n sayang. Sesungguhnya pada yang demikia n itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kau m yang berfikir.” (QS. Ar-Roo m, [30];21)102 

 

Ketiga ayat di atas menjelaska n secara eksplisit nilai kesalinga n laki-

laki denga n perempua n khususnya relasi beruma h tangga. QS. An-Nisaa, 

[4];19 pada kalimat “Wa’āshirūḫunna bi al-ma’rūf” suda h menggunaka n 

prinsi p kesalinga n. Sehingga arti dari kalimat tersebut tida k sekedar 

“perlakukanla h istrimu denga n baik” tapi, “saling memperlakuka n satu 

sama lai n denga n bai k, suami kepada istri begitupu n istri denga n suami”. 

Jika kalimat “Wa’āshirūḫunna bi al-ma’rūf” diterjemahla n secara litera l 

menjadi “da n pergaulila h mereka {Perempuan) secara patut” maka makna 

secara reiproka l menjadi “perlakukanla h pasanganmu denga n baik”. Makna 

secara resiproka l lebi h menunjuka n nilai kesetaraa n ada n kesederajata n 

serta menduduka n suami da n istri sama-sama sebagai subje k. 

                                                 
100 Agama RI, 81. 
101 Agama RI, 30. 
102 Agama RI, 407. 
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QS. Al-Baqara h, [2];187, dala m frasa “ḫunna libāsu n laku m wa 

antu m libāsu n laḫunna” justru lebi h jelas da n eksplisit meyebutka n bahwa 

istri adala h pakaia n bagi suami da n suami juga adala h pakaia n bagi istri. 

Pada kalimat ini menunjuka n pernyataa n kesalinga n yang paling tegas 

antara suami da n istri dala m beruma h tangga. 

Kemudia n, QS. Ar-Roo m, [30];21, tentang tujua n ketentrama n, 

keharmonisa n, ketenanga n, da n cinta kasi h dala m kehidupa n 

berkeluarga.dari pemaknaa n litera l pada ayat ini juga mengaja k pada laki-

laki. Sebagai sala h satu tanda kebesara n Allla h, bahwa pernikaha n itu bisa 

membawa kepada ketenanga n da n cinta kasi h, melalui pasanga n yang 

dinikahinya. Namu n pada kalimat “baynakum” dala m ayat ini suda h 

menjelaska n makna resiproka l, atau kesalinga n antara suami denga n istri. 

Sehingga denga n pemaknaa n resiproka l dapat dijelaska n pentingnya 

kesalinga n antara suami da n istri dala m mengarungi bahtera ruma h tangga 

demi menggapai tujua n tersebut (Sakina h, mawadda h, rahmah). 

Selai n ayat-ayat al-Qura n yang suda h disebutka n sebelumnya, 

ada berbagai teks hadits yang menjadi rujuka n bagi prinsi p kesalinga n 

antara sesama khususnya relasi laki-laki denga n peempua n.  

وعن أنس رضِ اللّ عنه عن النبِ صلَّ اللّ عليه و سلم قال لَ يؤمن 
أحدكم حتَّ يَب لَخيه ما يَب لنفسه رواه الِخاري ومسلم وغيرهما 
ورواه ابن حبان فِ صحيحه ولفظه لَ يبلغ العبد حقيقة الإيمان حتَّ 

 يَب للناس ما يَب لنفسه
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Diriwayatka n dari Anas Ra., dari Nabi Muhammad Saw. Yang 

bersabda, “Tidakla h sempurna ima n seseorang di antara kamu sehingga 

mencintai sesuatu untu k saudaranya sebagaimana ia mencintai sesuatu itu 

untu k saudaranya sebagaimana ia mencintai sesuatu itu untu k dirinya 

sendiri, ” Sementara dala m riwayat Hibba n, redaksinya berbunyi, “tidakla h 

sempurna ima n seseorang diantara kamu kecuali mencintai sesuatu untu k 

orang lai n sebagaimana ia mencintai sesuatu itu untu k dirinya sendiri.”103 

 

ثَنَا حََّۡادُ بنُْ خَ   ثَنَا قُتَيبَْةُ بنُْ سَعِيدٍ حَدَّ ِ حَدَّ ثَنَا عَبدُْ اللَّّ الٍِ الَْۡيَّاطُ حَدَّ
ِ صَلََّّ  ِ عَنْ القَْاسِمِ عَنْ عََئشَِةَ قَالَتْ سُئلَِ رسَُولُ اللَّّ العُْمَريُِّ عَنْ عُبَيدِْ اللَّّ
ا قَالَ يَغْتسَِلُ وعََنْ  ُ عَلَيهِْ وسََلَّمَ عَنْ الرَّجُلِ يََِدُ الَِْللََ وَلََ يذَْكُرُ احْتلََِم   اللَّّ
مُّ سُليَمٍْ 

ُ
نَّهُ قَدْ احْتَلمََ وَلََ يََِدُ الِْلَلََ قاَلَ لََ غُسْلَ عَلَيهِْ فَقَالتَْ أ

َ
الرَّجُلِ يرََى أ

مَا الن سَِاءُ شَقَائقُِ الر جَِالِ  عَلَيهَْا غُسْلٌ قَالَ نَعَمْ إنَِّ
َ
ةُ ترََى ذَلكَِ أ

َ
 المَْرْأ

Tela h menceritaka n kepada kami [Qutaiba h bi n Sa'id] tela h 

menceritaka n kepada kami [Hammad bi n Khalid Al-Khyyath] tela h 

menceritaka n kepada kami [Abdulla h Al-'Umari] dari [Ubaidullah] dari [Al-

Qasim] dari [Aisyah] dia berkata; Rasululla h Shallallahu alaihi wasalla m 

perna h ditanya tentang seorang laki-laki yang mendapatka n dirinya basa h 

sementara dia tida k ingat tela h mimpi, beliau menjawab: "Dia wajib mandi". 

Da n beliau juga ditanya tentang seorang laki-laki yang bermimpi tetapi tida k 

mendapatka n dirinya basa h, beliau menjawab: "Dia tida k wajib mandi". 

Kemudia n Ummu Sulai m bertanya kepada beliau; Wanita mimpi 

sebagaimana laki-laki, apaka h dia juga wajib mandi? Beliau menjawab: "Ya, 

sesungguhnya wanita adala h saudara kandung laki-laki".104 

 

Prinsi p mubādala h tentu saja tida k hanya digunaka n untu k mereka 

yang berpasanga n saja. Prinsi p tersebut juga dapat digunaka n bagi mereka 

yang memiliki relasi denga n orang lai n seperti sebagai suami da n istri atau 

sebaliknya, sebagai orang tua da n ana k atau sebaliknya, sebagai antaranggota 

                                                 
103 Targhib Wat Tarhib Mundziri, jilid 2, t.t., 362, https://carihadis.com/Targhib_ 

wat_Tarhib_Mundziri/. 
104 Sunan Abu Daud, t.t., No.  204, https://carihadis.com/Sunan_Abu_Daud/. 
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keluarga, jika di dala m relasi keluarga, bisa juga antaranggota komunitas, 

ataupu n antarwarga negara.105 

Substansi dari perspektif mubādala h merupaka n ha l terkait kemitraa n 

da n kerja sama antara laki-laki da n perempua n dala m membangu n relasi 

kehidupa n, bai k di ruma h tangga maupu n dala m kehidupa n publi k yang 

lebi h luas.106 

Kesalinga n sebagai relasi laki-laki denga n perempua n bisa menjadi 

ideologi dala m berkeluarga. Karena sejatinya berkeluarga mengandung 

subje k inti yaitu; Aya h, Ibu, da n Ana k. Denga n unsur inti tersebut aka n 

muncu l perbedaa n jenis kelami n, perbedaa n potensi da n perbedaa n status, 

fungsi da n pera n. Konse p kesalinga n memandang suami da n istri sebagai 

mitra yang bekerja sama dala m membangu n keutuha n da n ketahana n 

keluarga. Tanpa perspektif kesalinga n status da n pera n suami da n istri dala m 

keluarga bisa menjadi kaku da n statis. Namu n denga n hadirnya konse p 

kesalinga n maka pera n kedua bela h piha k bisa lebi h fleksibe l. 

Kesalinga n sebagai teknis dala m membangu n relasi antara suami 

denga n istri menjadi ha l yang konskwe n, artinya denga n ideologi kesalinga n 

maka dala m mangeme n beruma h tangga bisa saja suami da n istri saling 

bergantia n dala m ruang domesti k. Maka aka n biasa saja saat suami bekerja 

di dapur, memasa k mengasu h ana k, yang mana ha l ini masi h diangga p tabu 

ole h sebagia n masyarakat. Begitu juga aka n biasa saja jika kemudia n istri 

                                                 
105 Abdul Kodir, Qirā’ah Mubādalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam 

Islam, 85. 
106 Abdul Kodir, 195. 
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terju n di ruang publi k, bai k dala m rangka mengembangka n potensi da n 

tanggung jawab sosia l tau untu k membantu suami mencari nafka h. 

Visi kesalinga n secara universa l segaris denga n visi isla m rahmata n 

li l ‘alamii n, QS. Al-Anbiya, 21: 107 

 ٓ رسَۡلۡنََٰكَ إلََِّ رحََۡۡةٗ ل لِۡعََٰلَمِيَۡ  وَمَا
َ
  ١٠٧أ

(Da n tiadala h Kami mengutus kamu) hai Muhammad! (melainka n 

untu k menjadi rahmat) yakni merupaka n rahmat (bagi semesta alam) 

manusia da n ji n melalui kerasulanmu.107 

 

Ayat di atas dapat dipahami bahwa, denga n menduduka n laki-laki da n 

perempua n sebagai manusia “subjek” yang utu h da n setara dala m upaya 

menebar rahmat di muka bumi. Adapu n misi kesalinga n secara spesifi k 

bertumpu pada akhlak-akhla k terpuji dala m berelasi antara laki-laki denga n 

berempua n. Seperti saling menghormati, saling memahami, saling menolong 

da n saling meridhoi. 

Dala m kosmologi al-Qur’a n, manusia adala h khalifa h Alla h Swt di 

muka bumi ini untu k menjaga, merawat, da n melestarika n segala isinya. 

Amana h kekhalifaha n ini ada di punda k manusia. Laki-laki da n perempua n. 

Buka n sala h satunya. Sehingga keduanya harus bekerjasama, saling 

menopang, da n saling tolong menolong untu k melakuka n da n menghadirka n 

segala kebaika n. Demi kemakmura n bumi da n seisinya.  

Tauhid adala h pondasi seluru h ajara n Isla m. Tauhid secara bahasa 

berarti “meng-esa-kan” Tuha n, atau hanya mengangga p Alla h Swt semata 

sebagai tuha n, yang lai n adala h makhluk-Nya. Ungkapa n tauhid mewujud 

                                                 
107 Agama RI, AlHidayah AlQura’an Tafsir per kata tajwid kode angka, 332. 
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dala m kalimat “Laa ilaaha illallaah”, atau tiada tuha n selai n Alla h Swt. 

Tauhid memiliki dimensi vertika l, hubunga n penghambaa n hanya kepada 

Alla h Swt (hablu n minallah); da n dimensi horizonta l memandang setara 

da n suadara sesama manusia (hablu n minannas).  

Seseorang yang hanya menuhanka n Alla h Swt da n hanya 

menghamba kepada-Nya secara vertika l, tentu saja tida k menghamba 

kepada orang lai n atau memperhamba sesama manusia secara horizonta l. 

Melainka n memandang sederajat terhada p siapapu n, da n lalu bekerjasama, 

saling tolong menolong da n bahu membahu dala m membangu n kehidupa n 

yang lebi h bai k, sejahtera, da n adi l. Demikianla h tauhid sosia l horizonta l. 

Bagia n yang menurut peneliti fundamenta l iala h konse p kesalinga n 

berlandaska n denga n tauhid. Artinya iala h laki-laki da n perempua n sebagai 

hamba dihadapa n Alla h SWT. Maka keduanya status yang sama memiliki 

kewajiba n da n perlu dipertanggung jawabka n kepada Alla h SWT. Denga n 

landasa n ini maka laki-laki tida k diperkenanka n menuhanka n diri 

dihadapa n perempua n (superior) bigitu juga perempua n tida k menjadi 

hamba di hadapa n laki-laki (inferior). 

2. Tradisi Ulama Klasik Sebagai Inspirasi Mubādalah 

Mubaddala h sebagai interpretasi menawarka n pembacaa n teks-teks 

dala m isla m mengenai relasi gender. Penawara n ini bertujua n 

memposisika n laki-laki da n perempua n sebagai subje k dari teks-teks isla m 

tersebut. Denga n ini juga artinya laki-laki da n perempua n memiliki 

keduduka n setara sebagaiorang yang daja k da n diberi pesa n. Dari sisi 
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praksis interpretasi, mubaddala h sebagai metodologi berakar pada tradisi 

interpretasi klasi k isla m mengenai pencaria n da n penyesuaia n makna antara 

yang muhka m da n yang mutasyabi h, yang am m da n yang khas h, yang 

mantuq da n yang muqayyad, begitu pu n yang qath’iy da n yang zhanny.108 

Melihat sejara h perkembanga n isla m, dualisme mengenai 

penggalia n makna tersebut, para ulama mengalami dialektika yang panjang 

untu k menemuka n formulasi interpretasi yang lebi h integra l, sehingga 

makna-makna yang terkandung dala m muhka m, ’am m, mutlaq, da n qath’iy 

tida k menjadi hilang ketika diungkapka n dala m pernyataan-pernyataa n 

yang mutasyabi h, khas h, muqayyad, da n zhanny. Dala m upaya yang sama, 

qira’a h mubaddala h ingi n mencari formulasi agar teks-teks berbahasa laki-

laki, pesa n utamanya juga bisa mencaku p subje k perempua n. Begitu pu n 

teks-teks berbahasa perempua n, pesa n utamanya teta p bisa mencaku p 

subje k laki-laki. Sebab, secara prinsi p, keduanya adala h subje k yang setara 

dihadapa n teks-teks tersebut. Metode ini, sebagaimana seperti mendasar 

pada dualisme “prinsip-partikular”109 

Metode intrepretasi mubaddala h juga terinspirasi dari tadisi 

interpretasi mubaddala h klasi k mengenai pemikira n logika huku m (ta’li l al-

ahkam) dala m ushu l fiq h, yang kentara dala m metode qiyas, mafhu m 

muwaffaqa h, mafhu m mukhalafa h, mashlaha h, ihtisa n, da n terutama 

maqashid al-syari’a h. Pembahsa n metode-metode ini menekanka n bahwa 

                                                 
108 Abdul Kodir, Qirā’ah Mubādalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam 

Islam, 158. 
109 Abdul Kodir, 158. 
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teks memiliki makna da n tujua n yang bisa dicerna ole h aka l pikira n manusia 

(ma’qu l al- ma’na). Sebab, teks tentang suatu huku m aka n menjadi sia-sia 

jika tida k mengandung alasa n, logika, atau tujua n dari huku m tersebut. Para 

ulama klasi k tela h menjelaska n ha l demikia n da n menawarka n berbagai 

metode tersebut untu k menemuka n makna da n tujua n dasar ini.  

Bagi ulama klasi k, teks-teks ini juga merupaka n kesatua n yang utu h, 

kohesif, da n saling mendukung satu sama lai n. Sala h satu metode untu k 

memastika n kohesifitas ini adala h ddenga n mengembalika n pemaknaa n 

hal-ha l yang parsia l kepada hal-ha l yang prinsipa l. Seperti dala m dualisme 

muhka m (kokoh) da n mustasyabi h (ambigu), maka yang kedua harus 

dimaknai sesuai denga n yang pertama. Dala m konteks ini, menurut 

faqihuddi n abdu l qadir, teks-teks yang explisi menegaska n kesalinga n 

adala h yang muhka m, jika sesuai penggunaa n istila h ini. Sementara yang 

lai n adala h mutasyabi h yang harus dikembalika n pemaknaanya pada yang 

pertama. 

Pembahasa n mengenai tradisi interpretasi klasi k menjadi basis 

inspirasi untu k mengembangka n teori-teori pemaknaa n mengenai sejau h 

mana struktur pernyataa n suda h mencaku p kedua jenis kelami n secara 

explisit dala m teks; suda h bisa menjadi bagia n secara langsung dari pola 

pemaknaa n yang ada dala m ushu l fiqh; atau sesungguhnyamenjadi 

konsekuensi logis dari suatu kalimat/pernyataa n. Namu n, inkusivitas ini 

belu m banya k didiskusika n secara detai l dala m tradisi klasi k sebelumnya. 

Yang pertama disebut tashri h (eksplisit) menyebutka n laki-laki da n 
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perempuan), da n yang kedua disebut taghlib (pernyataa n maskuli n 

mencaku p feminim), da n yang ketiga adala h mubaddala h (pernyataa n 

femini m mencaku p laki-laki). 

Sala h satu dari ulama yang yang menggunaka n perspektif inklusif 

terhada p sala h satu hadist iala h Ibnu Hajar al’Asqallani, adapu n hadisnya 

sebagai berikut:  

ثَنَا ثنَِِ خُبَيبُْ  حَدَّ ِ قَالَ حَدَّ ثَنَا يََيََْ عَنْ عُبَيدِْ اللَّّ ارٍ بُندَْارٌ قَالَ حَدَّ دُ بنُْ بشََّ مَُُمَّ
ُ عَلَيهِْ  بِِ هُرَيرَْةَ عَنْ النَّبِِ ِ صَلََّّ اللَّّ

َ
بنُْ عَبدِْ الرَّحَْۡنِ عَنْ حَفْصِ بنِْ عََصِمٍ عَنْ أ

 وسََلَّمَ قَالَ سَبعَْةٌ يظُِلُّهُمْ 
َ
مَامُ العَْادلُِ وشََابٌّ نشََأ هُ الْإِ

ُ فِِ ظِل هِِ يوَمَْ لََ ظِلَّ إلََِّ ظِلُّ اللَّّ
ِ اجْتَمَعَا عَلَيهِْ  فِِ عِبَادَةِ رَب هِِ وَرجَُلٌ قلَبُْهُ مُعَلَّقٌ فِِ المَْسَاجِدِ وَرجَُلََنِ تَََابَّا فِِ اللَّّ

َ وَرجَُلٌ وَتَفَرَّقاَ عَلَيهِْ وَرجَُلٌ طَلَبَتهُْ امْ  خَافُ اللَّّ
َ
ةٌ ذَاتُ مَنصِْبٍ وجََََالٍ فَقَالَ إنِّ ِ أ

َ
رَأ

َ خَالَِ ا فَفَاضَتْ  خْفََ حَتََّّ لََ تَعْلمََ شِمَالَُُ مَا تُنفْقُِ يمَِينُهُ وَرجَُلٌ ذَكَرَ اللَّّ
َ
قَ أ تصََدَّ
 عَينَْاهُ 

 “ada Tuju h golonga n yang dinaungi Alla h dala m naungan-Nya pada 

hari dimana tida k ada naunga n kecuali naungan-Nya, yaitu: Pemimpi n (laki-

laki) yang adil; pemuda yang tumbu h dala m ibada h kepada Rabbnya; laki-

laki yang hatinya terpaut pada masjid; dua orang laki-laki yang saling 

mencintai karena Alla h bertemu da n berpisa h karena Allah; laki-laki yang 

diminta ole h wanita yang memiliki keduduka n da n kecantika n lalu ia 

berkata: aku takut kepada Allah; laki-laki yang bersedeka h ia 

menyembunyikannya hingga tanga n kirinya tida k tahu apa yang diinfaqka n 

ole h tanga n kanannya; da n laki-laki yang mengingat Alla h dikala sendiria n 

lalu kedua matanya berurai air mata.”110 

 

Jika menggunaka n penafsira n yang inklusif maka sebagai berikut:  

“ada Tuju h golonga n yang dinaungi Alla h dala m naungan-Nya pada 

hari dimana tida k ada naunga n kecuali naungan-Nya, yaitu: Pemimpi n (laki-

laki maupu n perempuan) yang adil; pemuda laki-laki maupu n perempua n 

yang tumbu h dala m ibada h kepada Rabbnya; Seseorang (laki-laki maupu n 

perempuan) yang hatinya terpaut pada masjid; dua orang laki-laki yang 

saling mencintai karena Alla h bertemu da n berpisa h karena Allah; laki-laki 

                                                 
110 Shahih Bukhari, No. 620. 
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yang diminta ole h wanita yang memiliki keduduka n da n kecantika n (atau 

sebaliknya wanita yang diminta ole h laki-laki yang memiliki keduduka n da n 

kegantengan)  lalu ia berkata: aku takut kepada Allah; seseorang (laki-laki 

maupu n perempuan) yang bersedeka h ia menyembunyikannya hingga tanga n 

kirinya tida k tahu apa yang diinfaqka n ole h tanga n kanannya; da n (laki-laki 

maupu n perempuan) yang mengingat Alla h dikala sendiria n lalu kedua 

matanya berurai air mata.” (Shahih Bukhori, no. 663). 

 

Ibnu Hajar al’Asqallani menyataka n bahwa: ”Penyebuta n laki-laki 

dala m teks hadits tida k mengeluarka n perempua n, tetapi perempua n ikut ikut 

masu k bersama laki-laki dala m kandunga n teks, ”111 

Metode interpretasi mubaddala h sesungguhnya tela h dibahas ole h 

para ulama klasi k secara khusus dala m konsepsi taghlib al-mudzakkar ‘ala al-

mu’annats, da n secara umu m bisa dijumpai dala m pembahasa n pencakupa n 

makna dari struktur kalimat (dalalat al-alfazh). Hanya saja, kurang penegasa n 

di berbagai sisi, da n tida k dielaborasi lebi lanjut untu k memastika n prinsi p 

relasi sosia l laki-laki da n perempua n bisa lebi h berimbang, da n untu k 

menegaska n bahwa teks benar-benar menghadirka n kebaika n pada kedua 

bela h piha k secara nyata dala m kehidupansehari-hari. 

Selai n dari interpretasi klasi k, mubaddala h juga terinspirasi dari 

pendekata n da n metde tafsir serrang ulama da n pemikir Mesir, Abdu l Hali m 

Muhammad Abu Syuqqa h (1925-1995) terhada p ayat da n hadits mengenai 

isu-isu gender. Pendekata n tafsir ini bisa ditemuka n dala m Tahrir al-Mmar’a h 

fi ‘Ashr al-Risala h (1990).112 

                                                 
111 Ibnu Hajar al-‘Asqallani, Fathul al-Bari, Juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 2019), 147. 
112 Abdul Kodir, Qirā’ah Mubādalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam 

Islam, 168. 
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Buku Tahrir al-Mmar’a h fi ‘Ashr al-Risalahadala h buku besar terdiri 

atas 6 jilid. Per jilid, sekitar 300-400 halama n. Buku ini memuat 2.697 teks 

hadits dari berbagai rujuka n otoritatatif. Terutama dari kitab Shahi h Bukhoari 

da n shahi h Musli m (78%), kitab Hadits empat Suna n (8%), da n sisanya 

(14%) dari berbagai kitab rujuka n selai n kitab hadits, buku ini tida k hanya 

memuat teks-teks hadits, tetapi juga interpretasinya yang memperjuangka n 

empat gagasa n utama; (10 Kemanusiaa n perempuan; (2) Masyarakat campur 

(tida k terpisa h dari sisi jenis kelamin) sebagai yang idea l dala m islam; 

(3)aktivitas perempua n di ruang publik; serta (4) nilai-nilai kerjasama, 

kebersamaa n, da n kesalinga n antara suami da n istri dala m kehidupa n 

pernikaha n.113 

Sebagai conto h, abu syuqqa h menegaska n bahwa ayat tentang berbuat 

bai k da n bersabar ditujuka n kepada perempua n tentang suaminya, tida k saa 

kepada laki-laki tentang istrinya. Seperti ayat berikut:  

    

da n bergaulla h denga n mereka secara patut. kemudia n bila kamu tida k 

menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungki n kamu tida k menyukai 

sesuatu, Padaha l Alla h menjadika n padanya kebaika n yang banya k.114 
 

Secara tekstua l, ayat tersebut tertuju kepada laki-laki atau suami, agar 

berbuat bai k kepada istri, bersabar, serta tida k muda h mara h da n membenci. 

Bagi abu syuqqa h, teks ini juga ditujuka n kepada perempua n atau istri, 

denga n anjura n yang sama: agar berbuat bai k kepada suani, bersabar serta 

tida k muda h mara h da n membenci. 

                                                 
113 Abdul Kodir, 170. 
114 Agama RI, AlHidayah AlQura’an Tafsir per kata tajwid kode angka, 81. 
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D. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapu n narasi dari kerangka berfikir di atas iala h Perempua n yang 

menjali n hubunga n perkawina n aka n memiliki pera n dala m ruang domesti k 

memainka n pera n sebagai ibu da n istri, namu n juga memiliki kesempata n 

mengambi l pera n di ruang publi k sebagai pemimipi n yang bertanggung 

jawab da n sukses tanpa mengabaika n perana n dala m membangu n keluarga 

Sakina h bersama suami. Adapu n sala h satu upaya untu k mencapainya, maka 

diperluka n konse p Mubadala h, sehingga tercapaila h kesalinga n dala m 

keluarga yang harmonis. 

  

perempuan 

Ruang Domestik Ruang Publik 

  

Istri dan Ibu Pemimpin 

  

Keluarga Sakinah 

 

Konsep Mubadalah 

  

Kesalingan relasi dalam 

keluarga 

Harmonisasi relasi pasangan 

suami dengan istri 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitia n ini adala h penelitia n lapanga n (field research), yaitu 

penelitia n  yang  dilakuka n di  suatu  tempat  yang  dipili h  sebagai  lokasi  da n 

obje k penelitia n, untu k kemudia n dicermati da n disimpulka n.1 Juga merupaka n 

penelitia n yang menyangkut denga n persoala n dala m  kehidupa n yang nyata, 

buka n hanya pemikira n abstra k yang terdapat dala m teks-teks atau dokumen-

doume n tertulis da n tereka m.2 

Penelitia n ini menggunaka n pendekata n kualitatif untu k 

mendeskripsika n permasalaha n da n fokus penelitia n. Pendekata n kualitatif 

adala h langkah-langka h penelitia n sosia l untu k mendapatka n data deskriptif 

berupa kata-kata da n gambar. Ha l tersebut sesuai denga n yang diungkapka n 

ole h Lexy J. Moleong bahwa data yang dikumpulka n dala m penelitia n kualitatif 

adala h berupa kata-kata, gambar, da n buka n angka-angka.3 

Pendekata n penelitia n kualitatif adala h pendekata n yang tida k 

menggunaka n dasar kerja statisti k, tetapi berdasarka n bukti-bukti kualitatif. 

Dala m tulisa n lai n menyataka n pendekata n kualitatif merupaka n pendekata n 

yang berdasarka n pada kenyataa n lapanga n da n apa yang dialami ole h 

                                                 
1 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Penulisan Skripsi, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 96 
2 Nasir Budiman, dkk., Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah, (Banda Aceh: ArRaniry, 2004), 

hlm. 23 
3 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), 11. 
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responde n akhirnya dicarika n rujuka n teorinya.4 Menggunaka n pendekata n 

kualitatif karena releva n untu k diterapka n, da n bertujua n untu k mempelajari 

suatu masala h yang ingi n diteliti secara mendasar da n mendala m sampai ke 

pangka l akarnya.5 

Dari pemapara n di atas Penelitia n ini merupaka n penelitia n lapanga n 

(field research) denga n pendekata n kualitatif. Karena dala m memperole h data 

penelitia n peneliti ke lapanga n secara langsung data diperole h melalui 

wawancara ataupu n pengamata n, untu k mendapatka n data penelitia m secara 

mendasar da n mendala m sampai ke pangka l akarnya. Dala m ha l ini peneliti 

melakuka n penelitia n terhada p Pemimpi n Perempua n di Kota Metro. 

B. Sifat Penelitian 

Sifat  metode penelitia n yang dipili h adala h deskriptif analisis, Adapu n 

pengertia n dari metode deskriptif analisis adala h suatu metode yang berfungsi 

untu k mendeskripsika n atau memberi gambara n terhada p obje k yang diteliti 

melalui data atau sampe l yang tela h terkumpu l sebagaimana adanya tanpa 

melakuka n analisis da n membuat kesimpula n yang berlaku untu k umu m. 

Sifat penelitia n ini adala h Deskripti k Analitik6, yakni menggambarka n 

denga n cara mempelajari tentang hubunga n, kegiatan-kegiata n, sikap-sika p, 

serta proses-proses yang sedang berlangsung da n pengaruh-pengaru h dari suatu 

fenomena yang terjadi dala m keluarga. 

                                                 
4 Sujdarwo, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Mandar Maju, 2011), 25. 
5 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2006), hlm. 198 
6 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi. Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

h. 44 
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Denga n pendekata n deskriptif kualitatif, analisis data yang diperole h 

(berupa kata-kata, gambar atau perilaku), da n tida k dituangka n dala m bentu k 

bilanga n atau angka statisti k, melainka n denga n memberika n papara n atau 

penggambara n mengenai situasi atau kondisi yang diteliti dala m bentu k uraia n 

naratif.7 Pemaparannya harus dilakuka n secara objektif agar subjektivitas 

peneliti dala m membuat interpretasi dapat dihindarka n. 

Sedangka n menurut pendapat lai n menjelaska n bahwa penelitia n 

lapanga n (field research) yang bersifat deskriptif da n menggunaka n data 

kualitatif. Jenis penelitia n ini bertujua n untu k melukiska n keadaa n obye k da n 

peristiwa.8 

Analiti k adala h jala n yang dipakai untu k mendapatka n ilmu 

pengetahua n ilmia h denga n mengadaka n perincia n terhada p keluarga pasanga n 

suami istri sebagai obje k studi penerapa n prinsi p mubadala h denga n jala n 

memilah-mila h antara pengertia n yang satu denga n pengertia n yang lainnya 

untu k sekedar memperole h suatu kejelasa n mengenai halnya. 

Denga n kata lai n penelitia n deskriptif analitis mengambi l masala h atau 

memusatka n perhatia n kepada masalah-masala h sebagaimana adanya saat 

penelitia n dilaksanaka n, hasi l penelitia n yang kemudia n diola h da n dianalisis 

untu k diambi l kesimpulannya. 

 

 

                                                 
7 S Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Cet 2 (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 39. 
8 Dadang Kahmad, Metodologi Penelitian Agama: Perspektif Perbandingan Agama 

(Bandung: Pustaka Setia, 2000), 90. 
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C. Sumber Data 

Sumber data merupaka n subye k penelitia n yang memiliki keduduka n 

penting. Sumber data utama penelitia n kualitatif iala h kata-kata da n tindaka n, 

selebihnya adala h data tambaha n seperti dokumentasi da n lain-lai n.9  Sumber 

datanya disebut responde n yaitu orang yang merespo n atau menjawab 

pertanyaa n peneliti bai k pertanyaa n tertulis maupu n lisa n serta tercapainya 

hasi l penelitia n yang maksima l.  

Di dala m penelitia n ini, peneliti menggunaka n dua sumber data, yakni 

sumber data primer da n sumber data sekunder. Sebagaimana diuraika n berikut:  

1. Sumber Data Primer 

Sumber primer adala h sumber data yang secara langsung 

memberika n data kepada pengumpu l data. Pengamblila n responde n yang 

dijadika n informa n dilakuka n secara Purposive Sampling artinya tekni k 

penentua n sampe l denga n pertimbanga n tertentu10. Sumber data primer 

adala h sumber data pertama di mana sebua h penelitia n dihasilka n.11  

Sumber primer adala h yang memberi informasi langsung kepada 

pengumpu l data. Adapu n pertimbanga n sumber primer iala h dari instansi 

publik dari Lembaga Legislatif, Lembaga Eksekutif, Lembaga Pendidikan 

Tinggi, dan Badan Publik di Kota Metro serta perempua n yang sedang atau 

memiliki pengalama n memimpi n kelompo k atau instansi yang berkaita n 

                                                 
9 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 157. 
10 S Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), 124. 
11 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 

2001), 129. 
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denga n kepentinga n publi k di kota Metro, beragama Isla m, da n suda h 

berkeluarga.  

Informa n dala m penelitia n ini adalah:  

a. Pemimpi n perempua n di kota metro (Ketua DPRD Kota Metro periode 

2014-2019), berserta suami da n beberapa staff di instansinya. 

b. Ibu Y D N (komisioner KPU Kota Metro) berserta suami da n beberapa 

staff di instansinya. 

c. Ibu R (Kesbangpo l Metro) berserta suami da n beberapa staff di 

instansinya. 

d. S N (Rektor IAI N Metro)  berserta suami da n beberapa staff di 

instansinya. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber yang melalui pengumpula n penunjang adala h sumber 

Sekunder dapat disebut juga sumber tambaha n atau sumber penunjang. 

Sumber sekunder merupaka n sumber yang tida k langsung memberika n data 

pada pengumpula n data, misalnya lewat orang lai n atau dokume n.12 Sumber 

skunder adala h sumber penunjang yang berkaita n dapat berupa buku-buku 

tentang Subject Matter yang ditulis orang lai n, dokumen-dokume n yang 

merupaka n hasi l penelitia n da n hasi l lapora n.13 

                                                 
12 Sugiyono, 137. 
13 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 6. 
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Selai n itu data sekunder, yaitu sumber data yang diperole h melalui 

buku-buku pustaka yang ditulis orang lai n, dokumen-doskume n yang 

merupaka n hasi l penelitia n da n hasi l lapora n.14 

Sumber data sekunder diharapka n dapat menunjang Peneliti dala m 

mengungka p data yang  dibutuhka n dala m peneltia n ini, sehingga sumber 

data primer menjadi lebi h lengka p. Adapu n yang menjadi acua n sumber data 

sekunder yaitu karya-karya ilmia h yang dapat dijadika n sebagai penunjang 

terhada p sumber data primer denga n cara membaca buku-buku yang 

berkaita n denga n bermaca m literatur seperti buku-buku, majala h, dokume n, 

maupu n referensi yang terkait da n releva n yang terdapat pada lembaga 

tersebut. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Suatu penelitia n selalu terjadi prosedur pengumpula n data. Da n data 

tersebut bermacam-maca m jenis metode. Sesuai denga n permasalaha n da n 

tujua n penelitia n maka metode pengumpula n data yang dipergunaka n adala h, 

metode interview, metode dokumentasi da n metode observasi adala h sebagai 

berikut:  

1. Metode Wawancara 

Wawancara adala h “bentu k komunikasi langsung antara peneliti 

denga n responde n. Tanya jawab dala m hubunga n tata p muka, sehingga 

gera k da n mimi k responde n merupaka n pola media yang melengkapi kata 

                                                 
14 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 93. 
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secara verba l.”15 Wawancara merupaka n pertemua n dua orang untu k 

bertukar informasi da n ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksika n makna dala m suatu topi k tertentu.16  

Penelitia n ini menggunaka n wawancara tida k berstruktur (terbuka). 

Pada wawancara ini, peneliti memberika n kebebasa n diri da n mendorongnya 

untu k  berbicara  secara  luas. Pengumpula n informasi denga n cara 

mengajuka n sejumla h pertanyaa n secara lisa n dijawab secara lisa n pula”.17 

Metode wawancara digunaka n untu k menunjang data-data penlitia n 

yang dibutuhka n dala m penelitia n. Denga n melakuka n wawancara kepada 

Pemimpi n Perempua n di Kota Metro beserta keluarga da n orang-orang 

terdekatnya (tema n atau tetangga). Untu k menggali data nantinya peneliti 

juga aka n mewawancarai mitra kerja di instansi pemimpi n perempua n di 

Kota Metro. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupaka n kegiata n yang mencari data mengenai hal-ha l 

atau variabe l yang terdapat dala m dokumen-dokume n data yang diambi l dari 

data tertulis seperti buku indu k, rapot, dokume n, catata n haria n, surat 

keteranga n da n sebagainya.18 

                                                 
15 W Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Grasindo, 2003), 119. 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 231. 
17 Amirul Hadi, Metodologi Penelitian Research (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 135. 
18 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), 206. 
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Dokumentasi yaitu metode yang digunaka n untu k memperole h 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokume n, bai k berupa buku-

buku, majala h, peraturan-peratura n maupu n catata n haria n lainya.19 

Sedangka n menurut Muhammad yaitu cara yang digunaka n untu k 

mengumpulka n data berupa data-data tertulis yang mengandung keteranga n 

da n penjelasa n serta pemikira n tentang fenomena yang masi h aktua l da n 

sesuai denga n masala h penelitia n.20 

Berdasarka n uraia n di atas bahwa Dokumentasi merupaka n sala h satu 

pengumpula n data yang berpera n penting dala m penelitia n kualitatif. 

Dokume n atau arsi p tersebut bersumber dari beberapa tempat manapu n, bai k 

itu di dala m ataupu n di luar penelitia n yang berhubunga n denga n Pemimpi n 

Perempua n di Kota Metro. 

3. Observasi 

Observasi iala h sebua h prosedur pengumpula n data denga n cara 

melakuka n pengamata n langsung da n di dalamnya terdapat proses 

pengamata n, pendengara n, da n pencatata n secara sistematis yang berkenaa n 

denga n obje k penelitia n. Adapu n instrument yang di gunaka n dala m 

observasi berupa pedoma n pengamata n, tes, kuesioner, reka m gambar, da n 

reka m suara.21 

                                                 
19 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2009), 51. 
20 Muhammad, Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2008), 152. 
21 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ramayana Pers & STAIN Metro, 2008), 

hlm 58. 
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Secara garis besar observasi dibedaka n menjadi dua, yaitu observasi 

partisipa n da n observasi no n partisipan: Pertama, Observasi Partisipa n yaitu 

peneliti merupaka n bagia n dari kelompo k yang ditelitinya, dala m artia n 

peneliti terlibat secara langsung denga n obje k yang sedang ditelitinya. 

Kedua, Observasi no n Partisipa n yaitu peneliti hanya sebagai pengamat 

obje k yang aka n diteliti, tanpa terlibat secraa langsung dala m keseharia n 

informa n.22.  

Dala m tekni k observasi ini peneliti menggunaka n tekni k observasi 

no n partisipa n, karena peneliti tida k terlibat secara langsung denga n obje k 

yang menjadi kajia n peneliti. Sifat peneliti adala h sebagai pengamat 

independe n. 

Berdasarka n penjelasa n di atas tentang metode observasi peneliti 

menggunaka n bentu k metode observasi no n partisipa n untu k melakuka n 

suatu pengamata n menyesuaika n atau membuktika n secara langsung tentang 

data keadaa n terhada p Pemimpi n Perempua n di Kota Metro beserta keluarga 

da n orang-orang terdekatnya (tema n atau tetangga) dala m lingkunga n da n 

kehidupa n kesehariannya, bai k dari hasi l wawancara denga n Sumber Primer 

maupu n data-data pendukung lainnya. Agar dapat menjami n data yang aka n 

diperole h dala m penelitia n ini lebi h bersifat obyektif da n tida k cenderung 

bersifat subjektif. 

 

                                                 
22 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hlm. 115 
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E. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Tekni k penjami n keabsaha n data merupaka n cara yang dilakuka n 

peneliti untu k mengukur derajat kepercayaa n (credibility) dala m proses 

pengumpula n data penelitia n.23 Untu k memperole h kebenara n informasi yang 

handa l da n gambara n yang utu h mengenai informasi tertentu, peneliti bisa 

menggunaka n metode wawancara bebas da n wawancara terstruktur. Atau, 

peneliti menggunaka n wawancara, mengajuka n pertanyaa n, da n obervasi atau 

pengamata n untu k mengece k kebenarannya. Selai n itu, peneliti juga bisa 

menggunaka n informa n yang berbeda untu k mengece k kebenara n informasi 

tersebut. Melalui berbagai perspektif atau pandanga n diharapka n diperole h 

hasi l yang mendekati kebenara n. Karena itu, triangulasi taha p ini dilakuka n 

jika data atau informasi yang diperole h dari subje k atau informa n penelitia n 

diraguka n kebenarannya. Denga n demikia n, jika data itu suda h jelas, 

triangulasi tida k perlu dilakuka n. 

Pemeriksaa n keabsaha n data merupaka n sala h satu bagia n yang sangat 

penting di dala m penelitia n kualitatif yaitu untu k mengetahui derajad 

kepercayaa n dari hasi l penelitia n yang dilakuka n. Apabila penelitia n 

melaksaka n pemeriksaa n terhada p keabsaha n data secara cermat da n 

menggunaka n tekni k yang tepat, maka aka n diperole h hasi l penelitia n yang 

benar-benar dapat dipertanggung jawabka n dari berbagai segi.24 

                                                 
23 Zuhairi al et, Pedoman penulisan karya ilmiyah (Jakarta: Rajawali Pres, 2016), 40. 
24 Emzir, Metodologi, Penelitian Kuantitatif dan kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 

257. 
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Adapu n dala m tekni k penjami n keabsaha n data peneliti menggunaka n 

triangulasi sumber dimana dala m penelitia n perlu dilakukannya pengeceka n 

seluru h data yang suda h di perole h dari responde n di uji kredibilitasnya 

menggunaka n berbagai sumber. Dala m ha l ini peneliti menggunaka n 

triangulasi sumber untu k menguji data yang diperole h dari responde n.25 

Berdasarka n uraia n di atas yang dimaksud tekni k penjami n keabsaha n 

data dala m penelitia n ini yakni menguji data dilakuka n denga n mengece k data 

da n keikutsertaa n, maksudnya untu k memperole h data pada penelitia n ini 

selalu ada proses keikutsertaa n dala m kegiata n yang diteliti. Keikutsertaa n 

dala m penelitia n sangat menentuka n keakurata n pengumpula n data. 

Keikutsertaa n tersebut tida k hanya dilakuka n dala m waktu singkat, namu n   

membutuhka n   waktu   yang   lama, sehingga   dala m   melakuka n penelitia n 

ini memang selalu mengikuti proses/ kegiata n tersebut.  

Menggunaka n triangualisi sumber, peneliti aka  n lebi h yaki n dala m 

menggunaka n data dala m penelitia n ini. Yang bersumber dari para Pemimpi  n 

Perempua n di Kota Metro berserta orang-orang di sekitarnya. Sebagai 

jamina n keabsaha n data yang diperole  h. Menjadika n kredibilitas terhada  p 

hasi l dari penelitia n ini. 

F. Metode Analisis Data  

Analisis data adala h proses mencari da n menyusu n secara sistematis 

data yang diperole h dari hasi l wawancara, catata n lapanga n da n dokumentasi, 

                                                 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm.274. 
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denga n cara mengorganisasika n data kedala m kategori, menjabarka n kedala m 

pola, memili h yang penting da n yang aka n dipelajari da n membuat 

kesimpula n sehingga muda h difahami ole h diri sendiri da n orang lai n.26 

Analisa data mempunyai keduduka n yang sangat penting dala m 

memilah-milahnya menjadi satua n yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 

mencari menemuka n pola, menemuka n yang penting dipelajari, memutuska n 

yang dapat diceritaka n.27  Tekni k analisis data yang digunaka n dala m 

penelitia n ini adala h Tekni k analisis data kualitatif. Aktivitas yang dilakuka n 

dala m Analisa data kualitatif secara terus-menerus sampai tuntas. Langkah-

langkahnya adala h data reductio n, data display, da n conclusing 

drawing/verivicatio n.28 Yang aka n dijelaska n sebagai berikut:  

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangku m, memili h hal-ha l yang poko k, 

memfokuska n pada hal-ha l yang penting saja, dicari tema da n da n polanya 

da n membuang yang tida k perlu.29 Mereduksi data menggambarka n data 

yang lebi h jelas, mempermuda h melakuka n pengumpula n data berikutnya. 

Data yang diperole h dari lapanga n jumlahnya cuku p banya k. Untu k 

itu, perlu dicatat secara teliti da n rinci, maka segera dilakuka n analisis data 

melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangku m, memili h hal-ha l 

yang poko k, memfokuska n pada hal-ha l yang penting, dari hasi l 

wawancara, observasi, serta dokumentasi, lalu diklasifikasika n atau 

dikelompokka n sesuai denga n jenis permasalahannya. 

                                                 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 335. 
27 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 248. 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm 191 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 338. 



 

 

111 

2. Penyajia n Data 

Setela h data direduksi, selanjutnya dala m menganalisis data 

adala h denga n menyajika n data.Penyajia n data dapat dilakuka n dala m 

bentu k uraia n singkat, baga n, hubunga n antar kategori, da n sebagainya.” 30 

Sehingga menyajika n data, memudahka n untu k memahami yang terjadi, 

kemudia n merencanaka n kerja selanjutnya berdasarka n yang dipahami. 

Setela h data direduksi, langka h selanjutnya adala h menyajika n 

data. Dala m penelitia n kualitatif, penyajia n data dapat dilakuka n dala m 

bentu k uraia n singkat, baga n, hubunga n antar kategori, da n denga n teks 

yang bersifat naratif da n menjelaska n temuan-temua n di lapanga n  

3. Conclusing Drawing/Verification 

Langka h selanjutnya dala m analisis data kualitatif adala h 

penarika n kesimpula n. Dari analisis, peneliti membuat generalisasi untu k 

menari k kesimpula n. “Generalisasi ini harus berkaita n denga n teori yang 

mendasari penelitia n yang dilakuka n serta masala h penelitia n. Setela h 

generalisasi dibuat, kesimpula n kesimpula n dari penelitian”31 

Analisis data yang digunaka n adala h kualitatif, dala m ha l ini fokus 

terhada p proses pembentuka n keluarga sakina h yang dibentu k ole h 

pasanga n suami istri. Instrume n berpikir dala m penelitia n ini adala h 

induktif, yakni menganalisa data-data secara khusus (penerapa n prinsi p 

mubadala h dala m membangu n keluarga perspektif huku m islam). 

Kemudia n ditari k kesimpula n yang bersifat umu m (penerapa n prinsi p 

mubadalah).  

 

 

 

 

                                                 
30 Sugiyono, 341. 
31 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 196. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Dala m rangka mempermuda h dala m menyusu n penelitia n ini maka 

peneliti menyusu n sistematika penelitia n dari penelitia n ini, sebagai berikut: 

1. Bab I: pendahulua n. Terdiri dari latar belakang masala h, identifikasi 

masala h, batasa n masala h, rumusa n masala h, tujua n penelitia n, manfaat 

da n signifikansi penelitia n, penelitia n relevansi. 

2.  Bab II: Kerangka teori tediri dari: Pemimpi n perempua n, pengertia n 

keluarga sakina h, konse p Mubadala h Sebagai perspektif Pemimpi n 

Perempua n Kota Metro Dala m Membangu n Keluarga Sakina h da n 

kerangka berfikir. 

3. Bab III: Metode penelitia n terdiri dari: sifat penelitia n, jenis penelitia n. 

Sumber penelitia n, metode pengumpula n data, metode pengolaha n data, 

metode analisis data da n sistematika pembahasa n. 

4. Bab IV: membahas tentang hasi l penelitia yang terdiri dari: Profi l Kota 

Metro, Profi l Pemimpi n Perempua n di Kota Metro dala m memimpi n 

instansi da n membahas kendala da n tantanga n menjadi pemimpi n 

perempua n, Potret Keluarga Pemimpi n Perempua n di Kota Metro Dala m 

Membangu n Keluarga Sakina h upaya Upaya Pemimpi n Perempua n di 

Kota Metro Dala m menyeimbangka n tanggungjawab di kantor da n di 

Ruma h. 

Bab V: membahas penutu p yang terdiri dari kesimpula n da n sara n. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Kota Metro 

1. Geografi Kota Metro 

Kota Metro secara geografis terleta k pada 105, 170-105, 190 bujur timur 

da n 5, 60-5, 80 lintang selata n, berjara k 45 k m dari Kota Bandar Lampung 

(Ibukota Provinsi Lampung).Wilaya h Kota Metro relatif datar denga n 

ketinggia n antara 30-60  m di atas permukaa n air laut. Berikli m huja n humid 

tropis .suhu udara berkisar antara 260-280, kelembaba n udara rata-rata 80-88 % 

da n cura h huja n per-tahu n antara 2, 264 m m – 2, 868 m m. bula n huja n berkisar 

antara September sampai Mei.  

Kota Metro memiliki Luas wilaya h 68, 74 km2 atau 6.874 ha, denga n 

jumla h pendudu k 150.950 jiwa yang tersebar dala m 5 wilaya h kecamata n da n 

22 keluraha n denga n batas wilayah:  

1. Sebela h Utara denga n Kecamata n Punggur, Kabupate n Lampung Tenga h, 

da n Kecamata n Pekalonga n Kabupate n Lampung Timur. 

2. Sebela h Timur denga n Kecamata n Pekalonga n da n Kecamata n Batanghari, 

Kabupate n Lampung Timur. 

3. Sebela h Selata n denga n Kecamata n Metro Kibang, Kabupate n Lampung 

Timur/Way Sekampung. 

4. Sebela h Barat denga n Kecamata n Trimurjo, Kabupate n Lampung Tenga h.1 

                                                 
1 Dinas Komunikasi Dan Informatika Kota Mretro, “Info Kota Metro Selayang Pandang, ” 

Goverment Indonesia, diakses 30 Oktober 2021, https://info.metrokota.gp.id/selayang-pandang/. 
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Pola penggunaa n laha n di kelompokka n ke dala m 2 jenis, yaitu laha n 

terbangu n da n tida k terbangu n. Laha n terbangu n terdiri dari kawasa n 

pemukima n, fasilitas umu m, fasilitas sosia l, da n fasilitas perdaganga n da n jasa, 

sedangka n laha n tida k terbangu n terdiri dari persawaha n, perladanga n, da n 

penggunaa n lainnya. Kawasa n tida k terbangu n didominasi ole h persawaha n 

denga n siste m irigasi teknis seluas 2.968, 15 hektar atau 43, 38% dari luas 

wilaya h, selebihnya adala h laha n kering pekaranga n, tegala n da n sawa h no n 

irigasi. 

Sejara h kelahira n Kota Metro bermula denga n dibangunnya sebua h 

indu k desa baru yang diberi nama Trimurjo. Dibangunnya desa ini dimaksudka n 

untu k menampung sebagia n dari kolonis yang didatangka n ole h perinta h Hindia 

Belanda pada tahu n 1934 da n 1935, serta untu k menampung kolonis-kolonis 

yang aka n didatangka n berikutnya. Pada zama n pelaksanaa n kolonisasi selai n 

Metro, juga terbentu k onder distri k yaitu Pekalonga n, Batanghari, Sekampung, 

da n Trimurjo. Kelima onder distri k ini mendapat rencana pengaira n teknis yang 

bersumber dari Way sekampung yang pelaksanaannya dilaksanaka n ole h para 

kolonisasi-kolonisasi yang suda h bermuki m di onder distri k yang biasa disebut 

bedeng-bedeng dimulai dari Bedeng 1 bertempat di Trimurjo da n Bedeng 67 di 

Sekampung, yang kemudia n nama bedeng tersebut diberi nama, contohnya 

Bedeng 21, Yosodadi.2 

                                                 
2 “Kota Metro, ” dalam Wikipedia, diakses 30 Oktober 2021, 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kota_Metro. 



 

 

115 

Berdasarka n keputusa n rapat Dewa n Marga tangga l 17 Mei 1937 daera h 

kolonisasi ini diberika n kepada saudaranya yang menjadi koloni denga n 

melepaskannya dari hubunga n marga. Da n pada Hari selasa tangga l 9 Juni 1937 

nama desa Trimurjo diganti denga n nama Metro. Tangga l 9 Juni inila h yang 

menjadi dasar penetapa n Hari Jadi Kota Metro, sebagaimana yang tela h 

dituangka n dala m perda Nomor 11 Tahu n 2002 tentang Hari Jadi Kota Metro.3 

Sebelu m menjadi kota administratif pada tahu n 1986, Metro berstatus 

kecamata n yakni kecamata n Metro Raya denga n 6 (enam) keluraha n da n 11 

(sebelas) desa. Atas dasar Peratura n Pemerinta h No. 34 tahu n 1986 tangga l 14 

Agustus 1986 dibentu k Kota Administratif Metro yang terdiri dari Kecamata n 

Metro Raya da n Bantu l vang diresmika n pada tangga l 9 September 1987 ole h 

Menteri Dala m Negeri. 

Harapa n memperole h Otonomi Daera h terjadi pada tahu n 1999, denga n 

dibentuknya Kota Metro sebagai daera h otono m berdasarka n Undang-undang 

Nomor 12 Tahu n 1999 yang diundangka n tangga l 20 Apri l 1999 da n 

diresmika n pada tangga l 27 Apri l 1999 di Jakarta bersama-sama denga n Kota 

Dumai (Riau), Kota Cilego n, Kota Depo k (Jawa Barat), Kota Banjarbaru 

(Kalsel) da n Kota Ternate (Maluku Utara).4 

Kota Metro terbagi atas 5 kecamata n berdasarka n Peratura n Daera h 

Kota Metro Nomor 25 Tahu n 2000 tentang Pemekara n Keluraha n da n 

                                                 
3 “Kota Metro.” 
4 “Kota Metro.” 
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Kecamata n di Kota Metro, wilaya h administrasi pemerintaha n Kota Metro 

dimekarka n menjadi 5 kecamata n yang meliputi 22 keluraha n. 

1. Metro Barat: 11, 28  km² 

2. Metro Pusat: 11, 71  km² 

3. Metro Selatan: 14, 33  km² 

4. Metro Timur: 11, 78  km² 

5. Metro Utara: 19, 64  km² 

Berdasarka n sensus BPS, kota ini memiliki populasi pendudu k 

sebanya k 160, 729 jiwa (sensus 2016), [2] denga n luas wilaya h sekitar 68, 74 

km2.5 denga n luas wilaya h sekitar 68, 74 km2.  

Isla m adala h agama mayoritas yang dianut masyarakat Kota Metro. 

Selai n itu ada juga yang beragama Kriste n, Katoli k, Buddha, Hindu, da n 

Konghucu. Mayoritas pendudu k kota Metro berasa l dari etnis Jawa. Etnis 

berikutnya yang cuku p muda h ditemui di Kota Metro yaitu Suku Lampung, 

Suku Sunda, Suku Banten, Suku Batak, Suku Minang, Suku Palembang, Etnis 

Melayu da n Etnis Tionghoa. Etnis Jawa di Kota Metro tersebar di hampir 

semua kawasa n kota da n umumnya tela h membaur denga n etnis lai n seja k 

masa kolonialisme.6 

Masyarakat Metro yang plura l menggunaka n berbagai bahasa seperti 

bahasa setempat yang disebut Bahasa Lampung da n beberapa bahasa daera h 

lainnya seperti Bahasa Jawa, Bahasa Minang, Bahasa Sunda namu n umumnya 

                                                 
5  Kota Metro Dalam Angka 2021. BPS Kota Metro. 02-2020. hlm. 25. ISBN 978-602-6819-53-

6. 
6 “Kota Metro.” 

https://id.wikipedia.org/wiki/Metro_Barat,_Metro
https://id.wikipedia.org/wiki/Metro_Pusat,_Metro
https://id.wikipedia.org/wiki/Metro_Selatan,_Metro
https://id.wikipedia.org/wiki/Metro_Timur,_Metro
https://id.wikipedia.org/wiki/Metro_Utara,_Metro
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Metro#cite_note-penduduk-2
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Lampung
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Sunda
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Banten
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Batak
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Minang
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Melayu
https://id.wikipedia.org/wiki/Etnis_Melayu
https://id.wikipedia.org/wiki/Etnis_Melayu
https://id.wikipedia.org/wiki/Tionghoa
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Lampung
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Minang
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Sunda
https://metrokota.bps.go.id/publication/2021/02/26/591e304e1f923d4435839c3b/kota-metro-dalam-angka-2021.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Pusat_Statistik
https://id.wikipedia.org/wiki/International_Standard_Book_Number
https://id.wikipedia.org/wiki/Istimewa:Sumber_buku/978-602-6819-53-6
https://id.wikipedia.org/wiki/Istimewa:Sumber_buku/978-602-6819-53-6
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masyarakat menggunaka n Bahasa Indonesia. Progra m kolonisasi yang 

dilakuka n Belanda terhada p transmigra n dari jawa serta pembukaa n laha n 

yang dilakuka n ole h kolonis yang dibawa ole h Belanda tersebut, membuat di 

Kota Metro banya k dijumpai Bahasa Indonesia da n Bahasa Jawa sebagai 

bahasa sehari-hari.7 

Mata pencaharia n pendudu k Kota Metro pada tahu n 2005 bergera k 

pada sektor pemerintaha n (28, 56%), sektor perdaganga n (28, 18), sektor 

pertania n (23, 97%), transportasi da n komunikasi (9, 84%) serta konstruksi (5, 

63%). Metro tida k hanya menjadi tempat mencari nafka h penduduknya. 

Pendudu k kabupate n yang berbatasa n langsung denga n wilaya h ini, 

seperti Lampung Tengah da n Lampung Timur yang mencari nafka h denga n 

berdagang da n menjua l jasa. Karena itu, di pagi, siang da n sore hari pendudu k 

Metro lebi h padat dibanding jumla h pendudu k resminya.8 

Kota Metro memiliki fasilitas yang memadai, berbagai prestasi dibidang 

pendidika n, situasi keamana n yang kondusif, penduduknya yang rama h, serta 

harga-harga kebutuha n poko k relatif mura h da n muda h diperole h merupaka n 

daya tari k tersendiri bagi warga yang ingi n menimba ilmu. 

Kawasa n pendidika n Kota Metro berpusat di daera h kampus, serta 

tersebar di setia p penjuru wilaya h. Saat ini terdapat 12 Pergurua n Tinggi da n 

183 bua h sekola h mulai dari jenjang Tama n Kanak-Kana k hingga Menenga h 

da n Kejurua n serta berbagai sarana pendidika n no n forma l lainnya.9 

                                                 
7 Dinas Komunikasi Dan Informatika Kota Mretro, “Info Kota Metro Selayang Pandang.” 
8 Dinas Komunikasi Dan Informatika Kota Metro. 
9 Dokumentasi Dinas Komunikasi Dan Informatika Kota Mretro. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Lampung_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Lampung_Timur
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Kota Metro dipimpi n ole h seorang Wali kota dikarenaka n keadaa n da n 

status wilaya h yang ada di Kota Metro. Saat ini, jabata n wali kota Metro dijabat 

ole h Wahdi denga n jabata n waki l wali kota dijabat ole h Qomaru Zaman.  

B. Pemimpin Perempuan di Kota Metro 

1. Instansi di Bawah Kepemimpinan Perempuan  

a. DPRD KOTA METRO 

DPRD terdiri atas anggota partai politi k peserta pemiliha n umu m 

yang dipili h berdasarka n hasi l pemiliha n umu m. Jumla h anggota DPRD 

kota metro ditetapka n sebanya k 25 orang.  

Untu k menunjang DPRD memiliki alat kelengkapa n yang terdiri 

dari satu pimpina n dua komisi tiga bada n musyawara h manfaat bada n 

anggara n bada n pembentuka n peratura n daera h bada n kehormata n DPRD 

alat kelengkapa n lai n yang diperluka n da n dibentu k berdasarka n rapat 

paripurna. 

Pimpina n DPRD merupaka n satu kesatua n pimpina n yang bersifat 

kolektif da n kolegia l pimpina n DPRD mempunyai tugas da n wewenang  

a. Memimpi n rapat DPRD da n menyimpulka n hasi l rapat untu k diambi l 

keputusa n  

b. Menyusu n rencana kerja pimpina n DPRD  

c. Menetapka n pembagia n tugas antara ketua da n waki l ketua  

d. Melakuka n koordinasi dala m upaya menyinarka n pelaksanaa n agenda 

da n materi kegiata n dari alat kelengkapa n DPRD 

https://id.wikipedia.org/wiki/Wahdi
https://id.wikipedia.org/wiki/Qomaru_Zaman
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e. Mewakili DPRD dala m berhubunga n denga n lembaga atau instansi 

lainnya. 

f. Menyelenggaraka n konsultasi denga n walikota da n pimpina n lembaga 

atau instansi vertika l lainnya. 

g. Mewakili DPRD di pengadila n. 

h. Melaksanaka n keputusa n DPRD tentang penetapa n sanksi atau 

rehabilitasi anggota DPRD sesuai denga n ketentua n peratura n 

perundang-undanga n. 

i. Menyampaika n lapora n kinerja pimpina n DPRD dala m rapat paripurna 

yang khusus diadaka n  untu k itu.10 

b. Kesbangpol Kota Metro 

Tugas da n Wewenang Kesbangpo l Kota Metro:  

Bada n Kesatua n Bangsa da n Politi k Bertugas membantu Walikota 

dala m melaksanaka n tugas di Bidang Kesatua n Bangsa da n Politi k. 

Untu k melaksanaka n tugas tersebut, Bada n Kesatua n Bangsa da n 

Politi k, menyelenggaraka n fungsi:  

1. Perumusa n kebijaka n teknis di bidang kesatua n bangsa da n politi k sesuai 

denga n ketentua n peratura n perundang-undangan; 

2. Pelaksanaa n kebijaka n di bidang pembinaa n ideologi Pancasila da n 

wawasa n kebangsaa n, penyelenggaraa n politi k dala m negeri da n 

kehidupa n demokrasi, pemeliharaa n ketahana n ekonomi, sosia l da n 

budaya, pembinaa n kerukuna n antar suku da n intra suku, umat beragama, 

                                                 
10 Dokumentasi Profil DPRD Kota Metro (Kantor DPRD Kota Metro, 22 Oktober 2021). 
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ras, da n golonga n lainya, pembinaa n da n pemberdayaa n organisasi 

kemasyarakata n, serta pelaksanaa n kewaspadaa n nasiona l da n penangana n 

konfli k sosia l sesuai denga n ketentua n peratura n perundang-undangan; 

3. Pelaksanaa n koordinasi di bidang pembinaa n ideologi Pancasila da n 

wawasa n kebangsaa n, penyelenggaraa n politi k dala m negeri da n 

kehidupa n demokrasi, pemeliharaa n ketahana n ekonomi, sosia l da n 

budaya, pembinaa n kerukuna n antar suku da n intra suku, umat beragama, 

ras, da n golonga n lainya, pembinaa n da n pemberdayaa n organisasi 

kemasyarakata n, serta pelaksanaa n kewaspadaa n nasiona l da n penangana n 

konfli k sosia l sesuai denga n ketentua n peratura n perundang-undangan; 

4. Pelaksanaa n evaluasi da n pelapora n di bidang pembinaa n ideologi 

Pancasila da n wawasa n kebangsaa n, penyelenggaraa n politi k dala m negeri 

da n kehidupa n demokrasi, pemeliharaa n ketahana n ekonomi, sosia l da n 

budaya, pembinaa n kerukuna n antar suku da n intra suku, umat beragama, 

ras, da n golonga n lainya, pembinaa n da n pemberdayaa n organisasi 

kemasyarakata n, serta pelaksanaa n kewaspadaa n nasiona l da n penangana n 

konfli k sosia l sesuai denga n ketentua n peratura n perundang-undangan; 

5. Pelaksanaa n fasilitasi foru m koordinasi Pimpina n Daerah; 

6. Pelaksanaa n administrasi foru m kesekretariata n Bada n Kesatua n Bangsa 

da n Politik; dan 
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7. Pelaksanaa n tugas kedinasa n lai n yang diberika n ole h Walikota terkait 

denga n tugas da n fungsi Bada n Kesatua n Bangsa da n Politi k.11 

Kesbangpo l Kota Metro memiliki bidang-bidang antara lain:  

1. Sekretariat 

2. Bidang Kewaspadaa n Nasiona l da n Penangana n Konflik 

3. Bidang Ideologi, Wawasa n Kebangsaa n da n Ketahana n Ekonomi, Sosia l, 

Budaya, Agama 

4. Bidang Politi k dala m Negeri da n Organisasi Kemasyarakatan12 

c. Institut Agama Islam Negeri Metro 

Institut Agama Isla m Negeri Metro atau IAI N Metro merupaka n 

Institusi Isla m Negeri beralamat J l. Kihajar Dewantara 15A Iringmulyo 

Metro Timur di Kota Metro, Provinsi Lampung. Pendiria n IAI N Metro ini 

tertuang dala m Peratura n Preside n (Perpres) Nomor 71 Tahu n 2016 yang 

ditandatangani ole h Preside n Joko Widodo pada 1 Agustus 2016. Peratura n 

Preside n ini mulai berlaku pada tangga l diundangka n, yaitu pada 3 Agustus 

2016, ole h Menteri Huku m da n HA M Yasonna  H. Laoly. Institut Agama 

Isla m Negeri Metro merupaka n peningkata n status dari Sekola h Tinggi 

Agama Isla m Negeri (STAIN) Jurai Siwo, Kota Metro13 

                                                 
11 Dokumentasi Profil Kesbangpol Kota Metro (di Kantor Kesbangpol Kota Metro, 9 

November 2021). 
12 Dokumentasi Profil Kesbangpol Kota Metro (di Kantor Kesbangpol Kota Metro, 9 

November 2021). 
13 Dokumentasi Profil IAIN Metro (pada Website https://metrouniv.ac.id/, 9 November 

2021). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Metro
https://id.wikipedia.org/wiki/Lampung
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Metro
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IAI N Metro memiliki 4 Fakultas yaitu Fakultas Tarbiya h, Fakultas 

Fakultas Syari'a h, Fakultas Fakultas Ekonomi da n Bisnis Isla m, Progra m 

Pascasarjana.  

Visi: Menjadi Pergurua n Tinggi Keagamaa n Isla m yang unggu l dala m 

sinergi socio-eco-techno-preneurshi p berlandaska n nilai-nilai keislama n 

da n keindonesiaa n. 

Misi:  

1. Membentu k sarjana yang memiliki pengetahua n keislama n dala m 

pelaksanaa n pendidika n, penelitia n, da n pengabdia n kepada masyarakat;  

2. Mengembangka n nilai-nilai keislama n dala m pelaksanaa n pendidika n, 

penelitia n, da n pengabdia n kepada masyarakat; da n  

3. Melaksanaka n siste m tata kelola manajeme n kelembagaa n yang 

berkualitas. 

Adapu n Pimpina n Periode  

1. Rektor: Dr. SIti Nurjana h,  M.Ag. 

2. Waki l Rektor I: Prof. Dr. Ida umuami,  M.Pd.Kons. 

3. Waki l Rektor II: Dr. Dri Santoso,  M. H. 

4. Waki l Rektor III: Dr. Mahrus As'ad. 

 

 

d. Komisi Pemilihan Umum Kota Metro 

Komisi Pemiliha n Umu m Kota Metro beralamat pada J l. Letjend A.R 

Prawiranegara No.17 Kota Metro.  
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VISI 

“Terwujudnya Komisi Pemiliha n Umu m sebagai penyelenggara Pemiliha n 

Umu m yang memiliki integritas, profesiona l, mandiri, transpara n da n 

akuntabe l, demi terciptanya demokrasi Indonesia yang berkualitas 

berdasarka n Pancasila da n UUD 1945 dala m wada h Negara Kesatua n 

Republi k Indonesia.” 

MISI 

1. Membangu n lembaga penyelenggara Pemiliha n Umu m yang memiliki 

kompetensi, kredibilitas da n kapabilitas dala m menyelenggaraka n 

Pemiliha n Umum; 

2. Menyelenggaraka n Pemiliha n Umu m untu k memili h Anggota Dewa n 

Perwakila n Rakyat, Dewa n Perwakila n Daera h, Dewa n Perwakila n 

Rakyat Daera h, Preside n da n Waki l Preside n serta Kepala Daera h da n 

Waki l Kepala Daera h secara langsung, umu m, bebas, rahasia, jujur, adi l, 

akuntabe l, edukatif da n beradab; 

3. Meningkatka n kualitas penyelenggaraa n Pemiliha n Umu m yang bersi h, 

efisie n da n efektif; 

4. Melayani da n memperlakuka n setia p peserta Pemiliha n Umu m secara 

adi l da n setara, serta menegakka n peratura n Pemiliha n Umu m secara 

konsiste n sesuai denga n peratura n perundang-undanga n yang berlaku; 
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5. Meningkatka n kesadara n politi k rakyat untu k berpartisipasi aktif dala m 

Pemiliha n Umu m demi terwujudnya cita-cita masyarakat Indonesia yang 

demokratis.14 

Baga n Organisasi Komisi Pemiliha n Umu m Kota Metro 

Ketua 

(Divisi Umu m, Keuanga n & Logistik) 

Nurris Septa Pratama,  M.Pd. 

Divisi Hukum 

Nova Hadiyanto, S.I. P.,  M.Si. 

Divisi Sd m & Partisipasi Masyarakat 

YDewi Nurbaya, S.Pd. 

Divisi Perencanaa n & Data 

Ahmad Fatoni, S.Sos 

Divisi Teknis 

Tony Wijaya, S.Pd.I. 

2. Peluang Pemimpin Perempuan 

Dewasa ini sudah banyak perempuan yang menjadipemimpin bahkan 

mammpu membawa kemajuan, dari sini maka dapat di analisa beberapa peluang 

menjadi pemimpin perempuan, salah satunya ialah peluang menjadi pemimpi n 

perempua n menurut Ibu A M: 

 

“perempua n indonesia itu suda h ena k banget, kita menyebutka n partai politi k 

tida k bole h ikut pemilu kalau 30% tida k perempua n, kemudia calo n legislatif 

itu 30% harus perempua n, artinya peluang menjadi pemimpi n perempua n di 

                                                 
14 Dokumentasi Profil KPU Metro (pada Website https://Kpu.Metro.go.id/, 29 November 

2021). 
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Indonesia itu suda h dijami n ole h Undang-undang” munculnya pemimpi n 

perempua n seperti Tri Risma Harini, da n masi h banya k temen-teme n saya yang 

menjadi kepala daera h yang mampu mengentaska n kemiskina n da n lain-lai n 

da n mereka adala h perempua n.”15 

 

Adapu n peluang Adapu n peluang menjadi pemimpi n perempua n menurut 

Ibu R adalah:  

“peluangnya adala h seberapa yaqi n kita kepada Alla h, jadi banya k saya melihat 

lebi h banya k perempua n yang berkompete n namu n kurang bisa mendapatka n 

kesempata n seperti saya. Artinya selama kita yaqi n denga n kemudaha n yang 

diberika n Alla h, da n kita menggunaka n potensi yang ada dala m kiri kita sebagai 

perempua n denga n bersungguh-sunggu h da n fokus pada prosesnya, insyaalla h 

saat ada kesempata n kita bisa dipercaya ole h banya k orang”16 

 

Adapu n peluang Adapu n peluang menjadi pemimpi n perempua n menurut 

Ibu S R adalah:  

“Peluang selama menjadi pemimpi n adala h banya k mendapat ka n tema n, 

pengalama n, sebagai upaya untu k mencari terobosa n bagi kemajua n 

organisasi/lembaga yang dipimpin”17 

 

Peluang Pemimpi n Perempua n menurut Ibu Y D N:  

“Kalo k Peluang itu di Undang-undang No.7 tahu n 2017 memang disebutka n 

keterwakila n perempua n itu 30%, saya memngalami sendiri ketika mendaftar 

sebagai Anggota KPU Kota Metro dulu sempat berkaca dulu, bisa ga k ya saya, 

namu n alhamdulilla h akhirnya bisa lolos”18 

 

Dari seluru h ayat-ayat  A l Qur-a n, tida k ada satupu n yang bicara secara 

lugas, eksplisit da n “nash”, bahwa hanya laki-laki yang bole h 

menjadi  pemimpi n besar itu.  A l Qur-a n justru menceritaka n kisa h seorang 

pemimpi n perempua n dari sebua h negara Saba (Sheba) yang sukses membawa 

bangsanya dala m kehidupa n yang makmur. Kebesara n singgasana Sang Ratu 

                                                 
15 Ibu A  M, Wawancara (Kota Metro, 16 Oktober 2021). 
16 Ibu R, “Wawancara” (Kota Metro, 9 November 2021). 
17 Ibu S R, “Wawancara” (Kota Metro, 27 November 2021). 
18 Ibu Y D N, “Wawancara” (Kantor KPU Kota Metro, 29 November 2021). 
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diceritaka n ole h seekor burung Hud-Hud., Katanya: “Sunggu h, aku menjumpai 

seorang perempua n yang memerinta h mereka  da n dia dianugerahi segala-

galanya da n singgasana yang besar”. (Q.S. a l Nam l, 23). 

Ini adala h kisa h yang diungkapka n a l Qur-a n, sebua h kitab  suci yang tida k 

dapat diraguka n kebenarannya. Yang ane h dari kisa h ini adala h bahwa sang 

ratu, ketika itu, justru seorang penyemba h matahari. Aka n tetapi ia juga punya 

sika p ane h, di luar mainstrea m kepemimpina n /kekuasaa n mainstrea m, ketika 

ia mengatakan: “Hai para pembesar kerajaa n, beri aku masuka n dala m soa l ini. 

Aku tida k perna h memutuska n sesuatu sebelu m kalia n berada dala m majlisku 

(untu k bermusyawarah)”. Sika p itu memperlihatka n sebua h kekuasaa n yang 

dibangu n denga n cara-cara demokratis. Ini bertola k belakang denga n sika p 

Baura n bi n Syiruya h ib n Kisra, sang Ratu Persia, yang aroga n, otokrati k  da n 

sentralisti k. Sika p pemimpi n perempua n  inila h yang ole h Nabi Muhammad 

Saw dikriti k secara taja m sebagai kekuasaa n yang tida k aka n bisa 

mensejahteraka n rakyatnya: “la n yufliha qaumu n wallau amrahu m imra-ah”. 

Semaki n banya k soso k perempua n yang muncu l denga n pikiran-pikira n 

cerdas da n berhasi l menjadi pemimpi n bangsa denga n prestasi gemilang. 

Sebaliknya tida k sedikit pemimpi n laki-laki yang membawa bangsanya dala m 

kehancura n. Soalnya buka n pada laki-laki atau perempua n, melainka n apaka h 

ia bersika p demokratis atau otoriter. 

Ini adala h kenyataan-kenyata n yang tida k bisa diingkari ole h siapapu n, 

karena itu seharusnya kita dapat mengataka n bahwa perempua n sa h menjadi 

pemimpi n buka n karena keterpaksaa n (darurat)  da n buka n pula karena latar 
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belakang  kepentinga n sesaat (politik), tetapi karena Tuha n memang tida k 

melarangnya. Yang dikehendaki Tuha n adala h keadila n da n kesetaraa n 

manusia di muka bumi ini untu k kebaika n sosia l (kemaslahatan) serta siste m 

yang demokratis. Ini adala h prinsi p ketuhana n dala m relasi-relasi sosia l da n 

kemanusiaa n. Tuha n menurunka n “petunju k “Nya untu k manusia da n buka n 

untu k Tuha n sendiri, karena Dia memang tida k membutuhka n apa-apa da n 

siapa-siapa. 

Peluang menjadi pemimpi n perempua n sebenarnya suda h terbuka lebar 

khususnya di Indonesia, karena pada dasarnya tida k ada regulasi di negara 

Indonesia yang melarang perempua n untu k menjadi pemimpi n. Suda h banya k 

perempua n yang membuktika n dirinya mampu membawa organisasi-organisasi 

ataupu n daera h yang sukses. Bahka n hari ini ini suda h ada undang-undang yang 

mengatur bahwa perempua n menjadi syarat untu k terpenuhinya kursi legislatif 

da n pimpina n lembaga negara. 

Selai n adanya siste m patriarki yang masi h terdapat dala m masyarakat, 

dewasa ini juga suda h banya k masyarakat yang paha m aka n pentingnya 

kesetaraa n gender. Tentu peluang secara khusus juga pada perempua n itu 

sendiri, jika perempua n membekali dirinya denga n banya k keterampila n da n 

wawasa n, kesempata n untu k berada di depa n atau menjadi pemimpi n aka n 

terbuka lebar. 

Denga n kesadara n semua keduduka n posisi da n jabata n itu membutuhka n 

proses, da n siapapu n yang memenuhi proses tersebut tida k peduli laki-laki atau 

perempua n maka dia laya k mendapatka n posisi yang diinginka n. 



 

 

128 

3. Tantangan Pemimpin Perempuan 

Pemimpi n didefinisika n sebagai orang yang  diikuti ucapa n da n 

tindakannya, bai k maupu n yang buru k. Kau m muslimi n menyebutkannya 

Ima m atau sebuata n lai n yang semakna. A l Qur-a n menyatakan: “Da n Kami 

tela h menjadika n diantara mereka imam-ima m (pemimpin-pemimpin) yang 

memberi petunju k denga n perinta h Kami”.(Q.S. A l Anbiya, 73). Pada ayat lai n 

disebutkan: “….da n Kami jadika n mereka imam-ima m  yang menyeru 

manusia  ke neraka”. (Q.S. A l Qashas h, 41).  

Tantangan menjadi pemimpin perempuan menurut Ibu A M:  

Tantanga n menjadi pemimpi n perempua n ada dua maca m, yaitu tantanga n 

interna l atau dari dala m diri perempua n itu sendiri da n tantanga n eksterna l atau 

dari lingkunga n luar. 

Adapu n tantanga n dari interna l adala h sebagai berikut  

 “terkadang masi h mengecilka n diri sendiri, misa l dala m suatu pertemua n, maaf 

ya saya telat rapatnya karenalagi urus ana k, karena bagaimanapu n ana k adala h 

prioritas bagi seorang ibu dala m ruma h tangga, namu n ketika dala m dunia 

profesiona l sebisa mungki n menghindari urusa n ruma h tangga sebagai 

penghambat tugas da n tanggung jawab, maka upayanya adala h sebisa mungki n 

memastika n mampu membagi waktu, sehoingga hal-ha l yang menjadi urusa n 

domesti k tida k menghambat urusa n publi k. Selai n itu juga pastika n keluarga, 

suami, ana k itu mensuport diri kita” 19 

Adapu n tantanga n dari interna l adala h sebagai berikut  

“adapu n tantanga n dari luar iala h masi h banya k masyarakat yang berstigma 

bahwa perempua n tida k pantas memimpi n, tida k pantas memimpi n suatu kota, 

organisasi, padaha l pada zama n rosu l Aisya h perna h memimpi n perang, 

menjadi tempat para sahabt bertanya, siti Khodija h juga seorang CEO 

perusahaa n, da n saya dilahirka n dala m keluarga yang religius diajarka n bahwa 

menjadi perempua n adala h menjadi insa n yang terhormat” pendapat masyarakat 

masi h belu m sepenuhnya terbuka denga n pemimpi n perempua n. 

                                                 
19 Ibu A M, Wawancara (Kota Metro, 16 Oktober 2021). 
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“Perlunya edukasi yang masif untu k mengupgade diri para perempua n, 

perempua n perlu membekali ski l da n wawasa n yang mana tida k kala h denga n 

para laki-laki.”20 

 

Tantangan Pemimpin Perempuan menurut Ibu R:  

 

“Menurut Ibu R tantanga n pemimpi n Perempua n adala h status menjadi 

perempua n itu masi h di labeli menjadi soso k ibu yang harus banya k bekerja di 

ruang Domesti k sebagai seorang Ibu da n seorang Istri.” 

Tantangannya banya k ya, saya perempua n disisi lai n saya harus mengurus 

ruma h, untu k saat ini saya suda h mending anak-ana k saya suda h besar yang 2 

suda h selesai kulia h, dulu waktu masi h anak-ana k masi h keci l yang nganteri n 

sekola h, privat intu menjadi tugas saya.”21 

 

Tantangan Pemimpin Perempuan menurut Ibu S R:  

 

“Tantanga n selama menjadi pemimpi n adala h berupaya menjadi penyemangat 

diri da n orang lai n untu k berjuang memajuka n organisasi.”22 

 

Tantangan Pemimpin Perempuan menurut Ibu Y:  

“menjadi perempua n itu aga k repot ya, apalagi saat ini saya memiliki ana k bayi, 

beba n mentalnya antara mau fokus kerja atau mengurus bayi diruma h. Selai n 

itu tantanga n nya iala h soa l persamaa n Ha k, menyamaka n sebagai diri 

perempua n denga n laki-laki itu sulit ya, apalagi saya disini diantara 5 pimpina n 

saya perempua n sendiri. Penilaia n banya k orang yang masi h memandang 

bahwa perempua n masi h dibawa h laki-laki. Tantanga n selanjutnya iala h 

keduduka n sebagai Pemimpi n itu tida k tiba-tiba sehingga perempua n aka n 

memulainya dari titi k no l yang tetntu ini juga tantanga n berat”23 

 

Kepemimpina n perempua n tida k hanya terbatas dala m kehidupa n ruma h 

tangga, tetapi juga dala m masyarakat. Ole h karena itu, kepemimpinannya tida k 

hanya terbatas dala m upaya mempengaruhi laki-laki agar mengakui hak-haknya 

yang sa h, tetapi juga harus mencaku p sesama jenisnya agar dapat bangkit 

kerjasama merai h da n memelihara harkat da n martabatnya, da n kepemimpina n 

                                                 
20 Ibu A M, Wawancara (Kota Metro, 16 Oktober 2021).. 
21 Ibu R, “Wawancara” (Kota Metro, 9 November 2021). 
22 Ibu S R, “Wawancara” (Kota Metro, 27 November 2021). 
23 Ibu Y D N, “Wawancara” (Kantor KPU Kota Metro, 29 November 2021). 
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perempua n tida k hanya terbatas dala m ruma h tangga, tetapi juga dala m 

masyarakat (publik) 

Secara interna l tantanga n pemimpi n perempua n terdapat dala m diri sendiri, 

seperti ti masi h merasa belu m percaya diri untu k memimpi n di depa n orang, 

ha l ini dikarenaka n kebiasaa n perempua n yang mengurus tanggung jawab 

domesti k di dapur da n mengurus ana k. Sehingga ketika perempua n memiliki 

pera n di ruang publi k merasa memiliki beba n ganda. 

Apalagi mengingat pera n perempua n sebagai ibu yang mengalami hami l 

da n menyusui serta mengurus ana k da n pera n perempua n sebagai istri yang 

terbiasa melayani suami. Sehingga wajar secara psikologi perempua n merasa 

kurang percaya diri ketika berpera n dala m urusa n publi k. Bagaimanapu n ketika 

dala m ruang pabri k tuntuta n profesiona l jarang memperhatika n kondisi 

persona l da n kondisi emosiona l seorang perempua n. 

Tantanga n dari luar menjadi pemimpi n perempua n adala h siste m patriarki 

yang masi h mengakar di masyarakat. Masi h banya k masyarakat yang 

mengangga p perempua n kurang pantas untu k menjadi pemimpi n. 

Siste m patriarki masi h mengangga p perempua n hanya mampu berpera n 

dala m urusa n ruma h tangga, sehingga jika ada perempua n yang menjadi 

pemimpi n hanya diangga p aka n membawa kerugia n organisasi. 
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C. Potret Keluarga Pemimpin Perempuan di Kota Metro Dalam 

Membangun Keluarga Sakinah  

Responde n yang diambi l denga n berbagai pertimbanga n diharapka n 

mampu memberika n gambara n umu m tentang bagaimana pera n Pemimpi n 

Perempua n Di Kota Metro Dala m Membangu n Keluarga Sakina h Prespektif 

Mubãdala h. Gambara n responde n memuat tentang potret Pemimpi n 

Perempua n, potret Keluarga Sakina h. yang peneliti ambi l sebagai sampe l 

adalah:  

1. Ibu A M 

Pemimpi n perempua n bernama A M, lahir di Kota Metro pada tangga l 

05  Oktober 1978. Kemudia n, pada tangga l 6 Februari 2005, menika h di kota 

Metro denga n seorang pria bernama Supriyanto yang berasa l dari Bengkulu. 

Kemudia n memiliki 3 ana k. Dua ana k laki-laki yang bernama Ahmad Gilang 

arifiant garib da n bintang Adi Prakasa garib da n satu ana k perempua n bernama 

aura Kirana. 

Iya adala h ana k ke-10 dari 10 bersaudara ibunya bernama Munawaro h 

Ais da n aya h bernama Mukhtar Saijaya yang merupaka n seorang PNS di dinas 

pertania n. 

Kedua orang tua Anna morinda merupaka n orang yang sangat egaliter 

da n mendidi k ana k denga n pola asu h denga n agamis sekaligus demokratis. 

Kedua orang tuanya memperlakuka n laki-laki da n perempua n tida k ada 

perbedaa n. Selai n itu, ma pekerjaa n domesti k yang biasanya dilakuka n ole h 

perempua n, bisa juga dilakuka n ole h laki-laki 
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A  M memulai menggeluti kepemimpina n mulai seja k dini dala m 

keluarga, pendidika n karakter pemimpi n, peduli da n berbagi kepada sesama, 

pemahama n tentang kesetaraa n da n kesalinga n dia dapatka n dari aya h da n 

ibunya. 

Pengalama n memimpi n dala m dunia politi k, Anna morinda bergabung 

denga n PDI perjuanga n da n menjadi waki l ketua DPRD perempua n pertama 

sepanjang sejara h Metro di tahu n 2009. Tahu n 2014 ia menjadi ketua DPRD 

perempua n pertama, da n pada tahu n 2019 menjadi pimpina n DPRD. 

Ibu A mengakui basis pendidika n kepemimpina n diperole h seja k dini 

dari kedua orang tua:  

 “seja k keci l saya suda h mendapatka n pendidika n karakter kepemimpina n 

dari Ibu saya, beliau mengajarka n kemandiria n, kerjasama, respect menghargai 

orang lai n, mendahuluka n kepentinga n orang lai n denga n hal-ha l sederhana, 

seperti saat memasa k telur muali dari siapa yang memotong da n siapa yang 

memili h, jadi ibu adala h guru pertama saya.”24 

 

Kemudia n pengasaha n skil l kepemimpina n A  M dilanjutka n melalui 

organisasi dala m sekola h forma l, seja k usia SD sampai SMA yang menjadi 

sala h satu wada h penempaa n keterampila n memimpinya adala h Pramuka. 

Setela h memasuki jenjang mahasiswa A  M menggembleng keterampila n 

kepemimpinanya denga n memili h jala n untu k menjadi aktivis, selesai itu 

menggeluti dunia politi k. 

 “saya merasaka n banget Pramuka yang tela h mendidi k karakter 

kepemimpina n, saya masu k mulai dari siaga, penggalang da n penega k, jadi 

saya banya k mendapatka n pelajara n dari Pramuka. Saat mahasiswa saya 

menjadi aktivis denga n aktif di Senat Mahasiswa” 

                                                 
24 Ibu A M, Wawancara (Kota Metro, 16 Oktober 2021). 
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“Pasca reformasi saya suda h mulai terju n didunia politi k, karena saat itu ada 

penawara n untukdudu k di kursi lesgislatif, da n dari itu saya merasa lebi h dekat 

denga n rakyat, saya sadar lahir dari rahi m rakyat, sehingga sampai saat ini, 

walaupu n suda h tida k di legislatif saya sebisa mungki n untu k membersamai 

rakyat”25 

 

Pendapat mitra kerja A M saat menjabat sebagai Pimpina n DPRD kota 

Metro selama 3 periode. 

Pendapat Ibu M:  

“Selama kami dipimpi n Bu ana, mulai 2009, 2014 da n 2019 di Pimpina n 

DPRD Kota Metro beliau bisa mengayomi bawaha n, sehingga kami merasa 

nyama n, ketika ada permasalaha n di interna l bisa diselesaika n denga n bija k 

sehingga tida k melebar ke luar. Sebagai pemimpi n ka n ada pimpina n yang 

lai n, da n untu k menyelesaika n selalui didasari denga n musyawara h, baru 

setela h itu disampaika n di fraksi-fraksi. Selai n itu beliau memiliki wawasa n 

yang luas, cerdas, pergaulanya luas. Seperti yang saya tau beliau ituka  n 

tergabung dala m Asosiasi DPRD Seluru h Indonesia, sebagai Waki l Sekretaris, 

karena sekretarisnya vaku m, sehingga dia yang aktif. Jadi ketika rapat 

pertemua denga n meteri, Preside n atau Waki l Preside n atau kemana gitu yang 

jadi penghubungnya beliau, beliau berani didepa n.”26 

 

Selin itu peneiti jug observsi dr pendpt media sebagai berikut:  

https://kupastuntas.co/2019/04/24/ketua-dprd-metro-anna-morinda-pimpin-

paripurna-tentang-lkpj-anggaran-2018 

DPRD Kota Metro mengelar Rapat Paripurna yang membahas tentang 

pandangan umum fraksi-fraksi atas penyampaian LKPJ Tahun Anggaran 2018 

dan jawaban Walikota Metro atas pandangan umum fraksi fraksi, yang 

berlangsung di Lantai 2 DPRD Kota Metro, beberapa waktu lalu. Rapat 

Paripurna di Pimpin Langsung Ketua DPRD Kota Metro, Anna Morinda.27 

https://www.tribunnews.com/nasional/2020/08/26/profil-anna-morinda-putri-

asli-metro-lampung-yang-ungguli-gibran-di-sekolah-pilkada-pdip?page=4 

Nama Anna Morinda terpilih sebagai peserta terbaik di Sekolah Pilkada yang 

diadakan PDI Perjuangan. Anna Morinda menjadi  lulusan terbaik dalam 

Sekolah Partai Calon Kepala Daerah. Ia unggul dari total 129 peserta Sekolah 

Pilkada, termasuk dari sulung Presiden Joko Widodo (Jokowi),  Gibran 

Rakabuming Raka sebagai calon Wali Kota Solo.28 

                                                 
25 Ibu A, Wawancara (Kota Metro, 16 Oktober 2021). 
26 Ibu M, “Wawancara” (Kantor DPRD Kota Metro, 22 Oktober 2021). 
27 Observasi pada Media online https://kupastuntas.co/2019/04/24/ketua-dprd-metro-anna-

morinda-pimpin-paripurna-tentang-lkpj-anggaran-2018  diakses pada tgl. 17 januari 2022. 
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https://www.tribunnews.com/tag/gibran-rakabuming-raka
https://kupastuntas.co/2019/04/24/ketua-dprd-metro-anna-morinda-pimpin-paripurna-tentang-lkpj-anggaran-2018
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https://mitrapol.com/2019/03/04/ketua-dprd-metro-lampung-banyak-

pemimpin-wanita-yang-membawa-kemajuan/ 

 Ketua DPRD Kota Metro Lampung, Anna Morinda mengatakan, bahwa kaum 

wanita adalah yang menghubungkan antara sejarah islam dan konteks 

perpolitikan bahwa menjadi pemimpin nasional atau daerah tidak melanggar 

aturan agama.29 

2. Ibu R 

Pemimpi n perempua n bernama Ibu R, lahir di Sukadana pada tangga l 

15 Maret 1970. Kemudia n, pada tangga l 17 Februari 1993, menika h di kota 

Metro denga n seorang pria bernama Tarmizi. Kemudia n memiliki 3 ana k. 

Ana k pertama  M Ridho Islami, Rafika Rena da n  M. Reha n Islami.   

Kedua orang tua Ibu R merupaka n orang yang aktif melayani 

masyarakat, seorang aya h kepala puskesmas da n ibunya seorang bida n. R 

mendapatka n karakter kepemimpina n da n peduli denga n sesama diajarka n 

ole h kedua orang tuanya seja k dini. Selai n bekal-beka l kepemimpina n da n 

kepedulia n ia juga banya k mendapatka n nilai-nilai kereligiusa n dari orang tua. 

Ibu R hari ini menjadi Kepala Bagia n Kestua n Bangsa da n Politi k Kota 

Metro seja k bula n Juni 2021, sebelumnya menjabat pada Kepala Bagia n 

Pemerintaha n pada Pemkot Metro, da n perna h menjadi Camat Metro Timur 

tahu n 2015-2020. 

                                                 
28Observasi pada media online 

https://www.tribunnews.com/nasional/2020/08/26/profil-anna-morinda-putri-asli-metro-

lampung-yang-ungguli-gibran-di-sekolah-pilkada-pdip?page=4 diakses pada tgl. 17 januari 

2022. 
29Observasi pada Media online https://mitrapol.com/2019/03/04/ketua-dprd-metro-

lampung-banyak-pemimpin-wanita-yang-membawa-kemajuan/ diakses pada tgl. 17 januari 

2022. 

https://mitrapol.com/2019/03/04/ketua-dprd-metro-lampung-banyak-pemimpin-wanita-yang-membawa-kemajuan/
https://mitrapol.com/2019/03/04/ketua-dprd-metro-lampung-banyak-pemimpin-wanita-yang-membawa-kemajuan/
https://www.tribunnews.com/nasional/2020/08/26/profil-anna-morinda-putri-asli-metro-lampung-yang-ungguli-gibran-di-sekolah-pilkada-pdip?page=4
https://www.tribunnews.com/nasional/2020/08/26/profil-anna-morinda-putri-asli-metro-lampung-yang-ungguli-gibran-di-sekolah-pilkada-pdip?page=4
https://mitrapol.com/2019/03/04/ketua-dprd-metro-lampung-banyak-pemimpin-wanita-yang-membawa-kemajuan/
https://mitrapol.com/2019/03/04/ketua-dprd-metro-lampung-banyak-pemimpin-wanita-yang-membawa-kemajuan/
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Ibu R mendapatka n pembelajara n kepemimpina n dari kedua orang 

tuanya seja k dini, pekerjaa n orang tua yang terbiasa denga n melayani 

masyarakat menjadika n kepedulia n denga n masyarakat muncul:  

 “Seja k keci l saya sering melihat bapa k melayani banya k orang, karena bapa k 

adala h kepala puskesmas di sebua h desa di Lampung Timur, jadi sering liat 

bapa k melakuka n penyuluha n ngumpuli n banya k orang di ruma h, menolong 

orang sakit, da n itu saya jadika n pembelajara n. Da n waktu kulia h saya masu k 

di Akademi k Pemerintaha n Dala m Negeri yang mana disitu memang banya k 

diajarka n untu k menjadi pemimpi n.”30  

 

 Setela h itu Ibu R mengasa h kemampua n kepemimpina n melalui prakti k 

da n proses bertanggung jawab dala m pekerjaan:  

“saya seja k tahu n 1991 diangkat menjadi pegawai dikecamata n, dari staff, 

kasubag, disetia p tugas saya menghadapi tugas, permasalaha n  menghadapi 

banya k masyarakat yang membuat saya semaki n matang, mungki n 

pengalama n kerja bertahun-tahu n ini denga n sendirinya membentu k karakter 

da n keterampila n kepemimpina n dala m diri saya.” 

 

Untu k mengetahui tola k ukur kepemimpina n peneliti mengkonfirmasi 

kepada Mitra kerja ibu R yang bernama Ibu Nely di Kesbangpol:  

“beliau bagus tanggung jawabnya, denga n para staff kantor. Beliau peduli 

denga n para staff, ketika ada masala h pribadi atau keluarga yang mengganggu 

kerjaa n beliau tida k sungka n menanyaka n apa masalahnya. Secara etos kerja 

beliau tegas da n disiplinya tinggi. Ketika memutuska n sesuatu melalui rapat 

kemudia n kita lakuka n pembagia n tugas, beliau sangat menekanka n 

komunikasi da n koordinasi yang bai k dala m bekerja, apalai ketika memberi 

target atau tugas kepada staff beliau aktif menanyaka n pencapainya”31 

 

https://www.instagram.com/p/CYsf8DmpeKd/ 

Sosialisasi tentang penyetaraan Jabatan fungsional melalui Zoom Meeting 

yang di hadiri oleh 

Kasubbag Umum dan 

- Kepegawaian Ibu. Erawati, SE. 

- Kasubbag Program Anggaran dan Keuangan Ibu. Elidawati, SE. 

- Kasubbid Ideologi dan Wasbang Ibu. Winarti,SE, M.Si. 

- Kasubbid Ketahanan Epoleksosbud dan Agama Ibu. Ranu Waluyati, S.Sos. 

                                                 
30 Ibu R, “Wawancara” (Kota Metro, 9 November 2021). 
31 Ibu N, “Wawancara” (Kantor Kesbangpol Kota Metro, 9 November 2021). 

https://www.instagram.com/p/CYsf8DmpeKd/
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- Kasubbid Poldagri Bpk. Dr. Gunawan, S.Ag., M.Pdi. 

- Kasubbid Kewaspadaan Dini dan K.Intelejen Bpk. Erfir Thabrani Indra RA, 

S. Sos.M.IP.32 

 

https://medialampung.co.id/walikota-metro-lantik-sekda-dan-kepala-

kesbangpol/ 

Medialampung.co.id – Walikota Metro Wahdi melantik Pejabat Pimpinan 

Tinggi Pratama Sekretaris Daerah (Sekda) dan Kepala Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik (Kesbangpol) Kota Metro, di Aula Pemkot, Senin (7/6). 

Walikota Metro Wahdi mengucapkan selamat kepada Bangkit Haryo Utomo 

atas pelantikannya sebagai Sekda Kota Metro dan Rosita sebagai Kepala Badan 

Kesbangpol Kota Metro.33 

 

 

3. Ibu S R 

Ibu S N adala h wanita berusia 53 tahu n, menika h denga n seorang laki-

laki bernama Badru n di Kota Metro da n memiliki 6 ana k . Ibu S  N saat ini 

menjadi Rektor IAI N. 

Ibu S  N merupaka n ana k ke 3 dari 8 bersaudara, kedua orang tuanya 

adala h orang tua yang religius sehingga semua anaknya diutus ke pondo k 

pesantre n da n ditekanka n untu k mengambi l pendidika n kejenjang yang 

tinggi.  

Ibu S  N mendapatka n ski l kepemimpina n seja k dini dari orang tua da n 

kemudia n mengasa h kepemimpina n sampai pendidika n tinggi. 

“Kedua orang tua sangat berpera n dala m mendidi k putra putrinya. 

Harus mandiri da n disipli n serta selalu taat jalanka n perinta h agama da n jauhi 

larangan2nya itu menjadi kunci pelajara n berharga yang ditanamka n kedua 

orang tua kami, sehingga semua putra putrinya tamat SD harus mondo k da n 

berangkat sendiri bersama tema n dagang beliau berdua menuju tana h Jawa. 

Maklu m waktu itu biaya ke Jawa sangat besar da n keadaa n ekonomi keluarga 

sangat terbatas”34 

                                                 
32 Observasi pada Media online https://www.instagram.com/p/CYsf8DmpeKd/ 

diakses pada tgl. 17 januari 2022. 
33 Observasi pada media online,  https://medialampung.co.id/walikota-metro-lantik-

sekda-dan-kepala-kesbangpol/ 
34  Ibu S R, “Wawancara” (Kota Metro, 27 November 2021). 

https://medialampung.co.id/walikota-metro-lantik-sekda-dan-kepala-kesbangpol/
https://medialampung.co.id/walikota-metro-lantik-sekda-dan-kepala-kesbangpol/
https://www.instagram.com/p/CYsf8DmpeKd/
https://medialampung.co.id/walikota-metro-lantik-sekda-dan-kepala-kesbangpol/
https://medialampung.co.id/walikota-metro-lantik-sekda-dan-kepala-kesbangpol/
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Kemudia Ibu S N mengasa h kepemimpina n di pondo k pesantre n da n 

di Pergurua n Tinggi serta melibatka n diri di Organisasi Kemasyarakata n. 

“Saya di pondo k suda h mengikuti organisasi pondo k da n perna h 

menjadi Ketua Umu m Muallimat. Lalu selesai dari pondo k, saya termasu k 

cepat mendapat jodo h masi h masa kulia h. Karena saya dilahirka n dari 

keluarga NU, Bapa k saya aktifis PP P saat itu denga n lambang Ka'ba h. Saya 

masi h keci l waktu itu jadi hanya mengingat sayup2 saja. Maka saya perna h 

ikut2 PMII, namu n karena posisi suda h keluarga jadi tida k mungki n bisa aktif. 

Maka saya ikut di Fatayat da n langsung dinobatka n jadi Ketua Fayatat Ana k 

Cabang Bantu l kala itu. Kemudia n saya dimasukka n ke Muslimat karena 

usianya suda h tida k laya k jadi Fatayat. Di Muslimatpu n hingga hari ini denga n 

jabata n yang berganti2 setia p periodenya. Da n organisasi kemasyarakata n lai n 

ikut mendewasaka n pemikira n saya.” 

 

Kemudia n melalui pengalama n kerja yang berorientasi pada 

pencapaia n hasi l juga merupaka n proses mengasa h kepemimpinan 

“Perjalana n panjang menjadi pemimpi n tentu berangkat dari tugas 

tugas yang diamanahka n dijalanka n denga n teku n. Taat kepada pimpina n. 

Selalu berupaya membuahka n hasi l dala m tugas.”35 

 

Untu k mengetahui tola k ukur kepemimpina n peneliti mengkonfirmasi 

kepada Mitra kerja ibu Siti Nurjana h yang bernama E S:  

“Bu rektor selama menjalanka n tugasnya penu h denga n tanggung jawab, tegas 

da n menjadi leader yang sangat di segani. Beliau selalu rama h denga n 

siapapu n bai k pejabat struktura n maupu n fungsiona l. Walau seorang 

perempua n, beliau juga di mata pejabat pejabat kampus lainnya sangat sangat 

di kena l karna keramahannya, perna h suatu ketika pertemua n atau D L (Dinaa 

Luar) beliau di juluki rektor wanita yang paling rama h di antara para rektor se 

PTKIN”36. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
35  Ibu S R, “Wawancara” (Kota Metro, 27 November 2021). 
36 E S, “Wawancara” Kota Metro, 29 November 2021). 
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https://www.metrouniv.ac.id/news/menag-lantik-rektor-iain-metro/ 

 

Jakarta, metrouniv.ac.id – Bertempat Lantai II Operation Room, Kantor 

Kementerian Agama Jakarta , hari ini Selasa (02/03/21l Menteria Agama Yaqut 

Cholil Qoumas secara resmi melantik Dr. Siti Nurjanah, M.Ag. sebagai Rektor 

IAIN Metro periode 2021-2025. Pelantikan hari ini selain Siti Nurjanah sebagai 

Rektor IAIN Metro, juga dilantik  3 rektor IAIN lain dan 4 pejabat eselon II di 

lingkungan Kemenag.37 

 

https://www.metrouniv.ac.id/news/ketua-forum-rektor-ptkin-kunjungi-iain-

metro/ 

 

Metro, metrouniv.ac.id – Metro, metrouniv.ac.id – Rektor IAIN Metro Dr. Siti 

Nurjanah, M.Ag., PIA, didampingi para Wakil Rektor  hari Ahad (22/05/2021) 

menerima kunjungan Ketua Forum Rektor PTKIN.  Ketua Forum Rektor 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) Prof. Dr. Babun Suharto, 

S.E. M.M. yang juga merupakan Rektor UIN KH Achmad Siddiq Jember 

didampingi Rektor IAIN Samarinda Prof. Dr. H. Mukhamad Ilyasin, M.Pd. 

berkunjung ke IAIN Metro dalam rangka monitoring dan evaluasi persiapan 

pelaksanaan tes calon mahasiswa baru melalui jalur Ujian Masuk Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam Negeri (UM PTKIN) yang akan digelar pada senin 

(24/05/2021) besok.38 

3. Ibu Y 

Nama lengkapnya iala h Y D N lahir pada tangga l 25 Januari 1988, 

menika h denga n laki-laki bernama  M Dimas Aditya tahu n 2014 kemudia n 

memiliki 2 ana k, yang pertama masi h 7 tahu n da n yang kedua masi h usia 2 

bula m seminggu. 

Ibu Y saat ini menjabat sebagai Koordinator Divisi Sosialisasi, 

Pendidika n Pemili h, Partisipasi Masyarakat da n Sumber Daya Manusia pada 

Komisi Pemiliha n Umu m Kota Metro seja k tahu n 2019 sampai denga n tahu n 

                                                 
37 Observasi pada media online,  https://www.metrouniv.ac.id/news/menag-lantik-rektor-

iain-metro/,diakses pada tgl. 17 januari 2022. 
38  Observasi pada media online https://www.metrouniv.ac.id/news/ketua-forum-rektor-

ptkin-kunjungi-iain-metro/ pada tgl. 17 januari 2022. 

https://www.metrouniv.ac.id/news/menag-lantik-rektor-iain-metro/
https://www.metrouniv.ac.id/news/ketua-forum-rektor-ptkin-kunjungi-iain-metro/
https://www.metrouniv.ac.id/news/ketua-forum-rektor-ptkin-kunjungi-iain-metro/
https://www.metrouniv.ac.id/news/menag-lantik-rektor-iain-metro/,diakses
https://www.metrouniv.ac.id/news/menag-lantik-rektor-iain-metro/,diakses
https://www.metrouniv.ac.id/news/ketua-forum-rektor-ptkin-kunjungi-iain-metro/
https://www.metrouniv.ac.id/news/ketua-forum-rektor-ptkin-kunjungi-iain-metro/
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2024. Sebelu m di KPU Metro Ibu Ymerupaka n Guru di Sekola h SM P 1 

Padang Ratu Lampung Tenga h. 

Seja k keci l Ibu Ysuda h mendapatka n banya k pendidika n 

kepemimpina n dari orang tua, terutama dari ibu yang disipli n da n tegas dala m 

mendidi k, kemudia n pada usia SD dia sering menjadi ketua kelas.  

“menurut saya, memang dasarnya dari orang tua, terutama ma k saya aga k 

gala k, da n kalo k bapa k lebi h banya k ngajari n cara komunikasi, kemudia dari 

SD saya merasa belajar banget, saya sering jadi ketua kelas terus SM  P saya 

masi h sering juga jadi ketua kelas disitu saya merasa menta l da n keberania n 

terasa h. Saat di Kulia h karena saya mengambi l jurusa n kegurua n saya 

termotivasi untu k lebi h mengasa h jiwa kepemimpina n. Soalnya mau ngajari n 

banya k anak-ana k tentang kepemimpina n masa k iya nda bisa memimpi n.”39 

 

 Pendapat mitra kerja ibu Y yang bernama A M tentang kepemimpinannya:  

“menurut saya, ibu Y sebagai Komisioner perempua n di KPU Kota Metro bai k 

da n Lugas, apa yang menjadi tanggung jawab beliau dikerjaka n denga n bai k, 

yang menari k dari beliau adala h cara komunikasi kepada ti m denga n rama h 

da n keibu-ibua n, mengingat beliau bertugas dala m partisipasi masyarakat 

dala m kepemilua n sering terju n pada keluraha n di Kota Metro.”40 

 

KPU Kota Metro Sarankan Paslon di Pilkada Metro 2020 Manfaatkan Media 

Sosial untuk Kampanye 

TRIBUNLAMPUNG.CO.ID, METRO - KPU Kota Metro menyarankan 

peserta Pilkada Metro 2020 memanfaatkan media daring atau media sosial 

dalam berkampanye. 

 

Komisioner Bidang Divisi SDM Sosialisasi dan Partisipasi Masyarakat KPU 

Kota Metro Yunita Dewi Nurbaya mengatakan, terkait kampanya telah diatur 

dalam Peraturan KPU (PKPU) Nomor 13 Tahun 2020.41 

 

                                                 
39 Ibu Y D N, “Wawancara” (Kantor KPU Kota Metro, 29 November 2021). 
40 A M, “Wawancara” (Kantor KPU Kota Metro, 29 November 2021). 
41Observasi pada media online,  https://lampung.tribunnews.com/2020/10/01/kpu-kota-

metro-sarankan-paslon-di-pilkada-metro-2020-manfaatkan-media-sosial-untuk-kampanye, 

diakses pada tgl.17 januari 2022. 

https://lampung.tribunnews.com/2020/10/01/kpu-kota-metro-sarankan-paslon-di-pilkada-metro-2020-manfaatkan-media-sosial-untuk-kampanye
https://lampung.tribunnews.com/2020/10/01/kpu-kota-metro-sarankan-paslon-di-pilkada-metro-2020-manfaatkan-media-sosial-untuk-kampanye
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 Dari hasi l wawancara denga n empat narasumber yang menjadi pemimpi n 

perempua n dapat peneliti jelaska n bahwa pemimpi n tida k serta merta menjadi 

pemimpi n. 

Pemimpi n tida k dilahirka n melainka n pemimpi n merupaka n hasi l 

pembentuka n dari proses yang panjang. Bahka n seja k dinji karakter 

kepemimpina n bisa di bentu k seja k dini, tentunya denga n pera n seorang aya h 

da n ibu. Kususnya bagi perempua n yang kebanyaka n hanya di arahka n untu k 

kerja-kerja domesti k, maka membutuhka n kesadara n orang tua terlebi h 

dahulu.  

Pera n orang tua dimulai dari kesadara n da n pemahama n bahwa untu k 

menjadi pemimpi n, jenis kelami n tida k menjadi syarat. Sehingga denga n sadar 

orang tua aka n memberika n pelajara n da n taulada n kepada anaknya.  

Karakter kepemimpina n yang menonjo l iala h kesadara n untu k bekerja 

sama dala m melakuka n pekerjaa n bai k pekerjaa n ruma h tangga atau 

pekerjaa n di luar ruma h tangga. Selanjutnya yang penting untu k ditanamka n 

seja k dini untu k membentu k karakter kepemimpina n iala h rasa peduli 

terhada p sesama. 

Tida k cuku p hanya mendapatka n beka l dari orang tua, pada usia 

sekola h sampai kulia h perlunya membekali diri denga n wawasa n da n 

pergaula n yang mendukung pada pembentuka n karakter kepemimpina n. 

Seperti yang dialami ole h ibu A  M. Melalui keterlibata n dala m Pramuka 

hingga Senat Mahasiswa diakui berpera n besar pada karir kepemimpina n 

politiknya saat ini. 
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Ha l serupa juga dialami ole h Ibu R setela h mendapatka n pembentuka n 

karakter kepemimpina n dari orang tua, beliau memekali diri pada pendidika n 

Akademi k Pemerinta h Daera h Nasiona l yang diakui banya k berkontribusi 

pada pencapaia n kepemimpinanya saat ini. Tida k kala h penting juga bahwa 

pengalama n bekerja, pengalama n yang pahit yang mengecewaka n, 

pengalama n gaga l juga menjadi proses yang perlu dilaui sesorang untu k bisa 

matang dala m menempa ketrampila n memimpi n.  

Tola k ukur kesuksesa n pemimpi n bisa dilihat sejau h apa kepedulia n 

terhada p ti m yang ia pimpi n. Dari pernyataa n para mitra kerja pemimpi n 

perempua n ditas, empati da n kerja sama ti m menjadi kunci bisa mencapai 

tujua n yang tela h disepakati. Musyawara h, pembagia n tugas, komunikasi serta 

koordinasi menjadi mekanisme dala m kepemimpina n yang tida k bisa 

dilewatka n. Perlu diperhatika n bahwa keterampila n kepemimpina n ternyata 

bisa dimiliki ole h seorang perempua n. Justru kememipina n perempua n 

menjadi ha l yang uni k untu k diteliti lebi h lanjut. 

Pemimpi n tanpa adanya kerja sama da n rasa kepedulia n terhada p ti m 

hanya aka n melahirka n gaya yang otoriter, tentu ha l ini aka n memunculka n 

pemaksaa n dala m bekerja. Kenyama n dala m bekerja aka n lebi h banya k 

melahirka n etos kerja yang tinggi. Saling menguatka n da n mendukung untu k 

mencapai tujua n yang tela h disepakati aka n lebi h muda h jika kenyamana n 

suda h dirasaka n kenyamana n dala m ti m. 
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D. Upaya Pemimpin Perempuan di Kota Metro Dalam menyeimbangkan 

tanggungjawab di kantor dan di Rumah 

 

1. Keluarga A M 

Keluarga merupaka n unit terkeci l dala m masyarakat yang memiliki 

banya k fungsi. Fungsi keluarga aka n berjala n semestinya jika inti dala m 

keluarga saling berkomitme n. Fungsi keluarga ini yang kemudia n bisa 

menghantarka n pada muara kebahagiaa n. Kebahagia n keluarga perlu 

diupayaka n ole h semua unsur dala m keluarga, suami, istri da n ana k. 

Pendapat A M tentang keluarga:  

“Buat saya keluarga itu adala h ruma h, saya mengangga p isi keluarga itu 

adala h tema n, the best frend, denga n suami lebi h ke partner. Da n saya 

memposisika n ana k terkadang menjadi tema n, saya terbiasa memanggi l anak-

ana k itu denga n panggila n Bro, Guys. Misa l ketika anak-masi h usia 5-6 tahu n 

belajar musi k saya juga belajar piano jadi kita ngeles bareng.”42 

 

Pendapat A M  Keluarga sakinah:  

“Kalo k kebanyaka n orang banya k mencitraka n bahwa kluarga sakina h itu 

keluarga yang baik-bai k saja, tapi kalau saya denga n suami lebi h 

mengedepanka n kualitas, conto h gini saya da n suami berkomitme n denga n 

keadaa n masing-masing, saya sebagai perempua n aktivis yang jarang diruma h 

da n suami saya sebagai pengusaha denga n konskwensi bisa untung bisa rugi 

da n kami saling menerima keadaa n ini. Conto h lai n saya kami tida k muda h 

mempersoalka n hal-ha l keci l seperti ketika kondanga n tida k dianter, da n lain-

lai n.  Buat kami itu buka n persoala n da n tida k menjadika n kami berante m. 

Kami terbiasa denga n apa yang stoc k yang kamu punyaiitu yang bole h saya 

minta, misalka n saya tida k punya stoc k untu k menjadi istri yang 100% perse n 

diruma h yasuami tida k menuntut itu. Tida k saling menuntut tapi saling 

memberi, bahka n kami terbiasa berebut apa yang bisa saling kami berika n. Jadi 

buat saya platfor m keluarga bahagia itu buka n apa yang kita minta tapi apa 

yang bisa kita suport kepada pasanga n. Da n kami juga menanamka n kepada 

anak-ana k, bahwa janga n terlalu mengandalka n apa yang dimiliki orang tua, 

tapi kami aka n memaksimalka n pembekala n untu k pengembanga n potensi, 

mulai dari pelatiha n, les, privat, ngaji olahraga, kami tanamka n masa depa n 

ada ditanga n kamu sendiri.”43 

                                                 
42 Ibu A M, Wawancara (Kota Metro, 16 Oktober 2021).  
43 Ibu A M, Wawancara (Kota Metro, 16 Oktober 2021).  



 

 

143 

 

Tolak ukur kebahagiaan menurut A M:  

“Ukura n kebahagiaa n itu ada di hati, buka n pada aset, jabata n atau kekayaa n. 

Selama kita bisa saling memahami saling mengerti, da n berkomunikasi denga n 

hangat da n terbuka satu sama lai n, saya terbiasa video cal l denga n anak-ana k 

untu k sedekar menyataka n kange n, cinta da n sayang da n begitujuga 

sebaliknya. 

“Untu k quality time bersama keluarga kami biasanya dala m satu tahu n itu 

berlibur keluar selama 2 minggu bersama anak-ana k da n suami.” 

“Untu k persoalan-persola n dala m keluarga kami membiasaka n untu k terbuka, 

termasu k kepada suami saya lebi h menggapsebagai tema n atau partner.” 

“Pola pengelolaha n dala m urusua n domesti k yang tida k sepeuhnya 

dibebanka n kepada perempua n.” 

“saya bersyukur memiliki suami yang bai k, sejujurnya saya tida k perna h 

dibebani ole h suami saya, bahka n kalau saya masa k, dia mala h ga mau. Jadi 

saya memiliki ana k, suami saya memberi suport siste m, seja k sebelu m 

menika h kami mengerti keadaa n satu sama lai n, sehingga hal-ha l domesti k 

bagi kami tida k menjadi persoala n yang harus dibicaraka n secara serius. 

Misalka n waktu setela h melahirka n, suami langsung memberika n suport 

siste m tanpa saya meminta. Ana k saya 3 da n suport sistemnya ada 4” 44 

 

Upaya penyeimbangan A M antara sukses dalam urusan rumah 

tangga dan sukses dalam urusan kepemimpinan di luar 

“Kita harus memanfaatka n pemberia n tuha n sala h satunya aka l, ada banya k 

trac k dala m aka l kita, ada trac k masing-masingketika kita diruma h kita pake 

trac k yang ini, ketika kita suda h keluar ruma h tutu p bagia n dala m ruma h da n 

buka trac k tempat kita bekerja, ketika kita bersosialita pu n demikia n. Jadi 

hidu p kita enjoy. Selai n itu tida k semua l ha l yang ada dihadapa n kita itu 

diselesaika n sendiri. Bagaimana kita mendelegasika n hal-ha l yang bisa kita 

delegasika n kepada orang lai n, denga n percaya denga n membangu n 

hubunga n yang bai k.”  

“Saya tida k bisa sejau h ini kalo k suami tida k suport, sekitar selama 7 tahu n 

kehidupa n saya banya k di luar ruma h, hari menjadi perempua n suda h lebi h 

muda h, ada banya k ha l yang bisa kita delegasika n da n itu bisa membantu 

orang lai n, loundry dimana-mana, warteg juga suda h banya k.”  

“Usia pernikaha n tahu n ini suda h 16 tahu n, dala m hal-ha l mengurusruma h 

tangga saya selalu bermusyawara h denga n suami, misalka n mengurus ana k, 

sala h satu conro h sebelu m saya pergi saya mereka m dongeng untu k anak-

ana k. Untu k anak-ana k hari ini masi h di asrama da n yang satu masi h 

diruma h.”45 

 

                                                 
44 Ibu A M, Wawancara (Kota Metro, 16 Oktober 2021).  
45 Ibu A M, Wawancara (Kota Metro, 16 Oktober 2021).  
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Penyeimbanga n pemimpi n perempua n dala m berupaya suksesi antara 

urusa n domesti k denga n urusa n publi k memerluka n dukunga n penu h suami. 

Tanpa didukung suami maka penyeimbanga n tida k aka n tercapai. Seperti yang 

dikataka n oe h Suami A M:  

“Bagi saya istri itu adala h partner, sehingga dala m urusa n dala m keluarga 

kami menghadapinya denga n terbuka da n musyawara h. Sama halnya denga n 

yang disampaika n istri saya, bahwa ukura n dari kebahagiaa n kami bukanla h 

berorientasi pada mater, tapi berorientasi pada kenyamana n bersama. Saya 

tida k perna h membebani istri denga n kerja-kerja domesti k. Justru saya 

berupaya untu k keperluan-keperlua n bai k domesti k ataupu n urusa n publi k 

istri saya, saya suport sepenuhnya. Ini sebagai bentu k konskwensi saya 

memiliki istri yang aktif dala m urusan-urusa n rakyat.”46 

 

Pendapat anak A M memiliki Ibu yang banya k mengurus tanggung 

jawab publi k. 

Saat masi h keci l denga n seringnya pergi keluar ruma h kadang anak-

ana k protes, ini namu n ketika suda h remaja mulai menyadari bahwa ibu 

memiliki tugas da n tanggung jawab yang tida k sama dari keanyaka n ibu di 

luar sana 

“Ketika mama mengalami hal-ha l yang melelahka n da n kegagala n dala m 

mencapai targetnya kami sering memberi dukunga n, misalka n it’s okay mo m, 

ini ha l yang aka n berlalu. prout h of you mo m.”47 

 

2. bu R 

 

Pendapat Ibu R tentang keluarga:  

“Keluarga adala h tempat kembali, tempat kembali secara lair da n tempat 

kembali secara bati n. Kesibuka n apapu n yang kita hadapi keluarga adala h 

tempat kembali, karena tempat pulang maka sebisa mungki n harus diupayaka n 

kenyamana n, nyama n utu k semua da n nyama n bersama-sama” 

 

                                                 
46 Bapak S, “Wawancara” (Kota Metro, 19 Oktober 2021). 
47 A G, “Wawancara” (Kota Metro, 10 Oktober 2021). 
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Keluarga sakinah menurut Ibu R:  

“keluarga sakina h adala h keluarga yang utu h, utu h buka n berarti tida k perna h 

ada masala h. Da n pasti dala m keluarga terdapat komitme n yang kuat untu k 

mengupayaka n keutuha n, da n komitme n ini tida k hanya sala h satu piha k, tapi 

berdasarka n komitme n bersama, dari istri suami juga anak-ana k. Tida k hanya 

istri yang dituntut setia da n sholeha h, namu n suami juga begitu, bahka n anak-

ana k juga perlu sholeh-sholeha h. Da n satu lagi setia p apapu n cobaa n, masala h 

atau ujia n yang dihadapi ole h keluarga saya sekeluarga selalu mengembalika n 

kepada keyakina n denga n Alla h SWT”48 

 

Tola k ukur kebahagiaa n keluarga menurut Ibu R:  

 

“utu h, bersama-sama. Ada masala h dihadapi bersama, sedi h bahagia dihadapi 

bersama da n solid. Persoala n suami adala h persoala n istri da n sebaliknya, juga 

persoala n ana k adala h persoala n orang tua” 

 

“Untu k quality time denga n keluarga saya memblokir waktu mala m sebagai 

waktu utu k keluarga, karena suami saya juga pimpina n di Pemerinta h 

Kabupate n Lampung Timur, jadi kami sepakati mala m adala h waktu untu k 

kembali da n berkumpul” 

 

“urusa n diruma h hari ini yang bisa saya lakuka n ya saya lakuka n, suami tida k 

banya k menuntut. Banya k yang ha l di dala m ruma h tangga yang bisa kita 

delegasika n ke orang lai n seperti menyuci da n memasa k misalnya” 

 

“saya mengangga p suami sebagai pemimpi n keluarga pasti itu, namu n dala m 

komunikasi kami terbuka, misa l ketika ada masala h kami obroli n bersama 

baiknya bagaimana, termasu k dala m menyelesaika n urusan-urusa n keluarga 

urusa n ana k da n lain-lai n kami urus bersama, jadi kadang juga suami itu 

seperti tema n akrab” 

“Alhamdulilla h untu k saat ini anak-ana k suda h besar, yang dua suda h selesai 

kulia h da n pada kerja, yang satu SMA da n bertempat tingga l di asrama, 

sehingga saya suda h bisa banya k fokus pada tanggung jawab di kantor, da n 

urusa n ruma h juga suda h banya k dibantu ole h orang lai n. Suami saya bekerja 

di Inspektorat Kabupate n Lampung Timur yang juga ketika siang banya k di 

luarnya. Jadi mala m itula h saya bertemu denga n suami”49 

 

Penyeimbanga n pemimpi n perempua n dala m berupaya suksesi antara 

urusa n domesti k denga n urusa n publi k memerluka n dukunga n penu h suami. 

                                                 
48  Ibu R, “Wawancara” (Kota Metro, 9 November 2021).  
49 Ibu R, “Wawancara” (Kota Metro, 9 November 2021).  
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Tanpa didukung suami maka penyeimbanga n tida k aka n tercapai. Seperti yang 

dikataka n oe h Suami Ibu R:  

“Saya tida k ada masala h denga n posisi istri saya yang hari ini menjadi kepala 

bada n Kesbangpo l, saya juga dulu alumni APD N, da n kebetula n saya juga 

PNS da n berkarir perna h menjadi camat, perna h sibu k sampai harus keluar 

mala m, sehingga ketika istri keluar mala m, berkumpu l denga n pimpina n 

instansi lai n yang laki-laki, saya tida k masala h. Istri saya juga selalu 

komunikasi ketika mau pergi kemana denga n siapa”50 

 

“saya mendukung posisi mama saat ini, denga n posisi saya yang hari juga 

honor di sala h satu lembaga pemerinta h jadi juga merasaka n capeknya bekerja, 

jadi saya justru kadang memberi dukunga n ke mama, karena saya sadar tugas 

da n tanggung jawab mama besar”51 

3. Ibu S R 

 

Pendapat Ibu S R tentang keluarga:  

“Keluarga adala h organisasi terkeci l di masyarakat, denga n pengelolaa n 

layaknya organisasi besar. Maka harus menerapka n perencanaa n yang matang, 

pengorganisasia n yang benar, menjalanka n keluarga denga n benar da n harus 

ada kontro l masing2 dala m menjalanka n tugasnya bai k sebagai suami/bapa k, 

istri/Ibu, da n ana k. Kami planning ka n Anak2 kami masu k pesantre n Ana k  

saja k usia kanak2, tujua n nya agar mere k memiliki moda l bisa membaca A l 

Qur' a n seja k dini” 

 

Keluarga sakina h menurut Ibu S R:  

“Keluarga sakina h adala h keluarga yang menjalanka n perintah2 agama da n 

menjauhi larangan2. Berjala n di atas koridor keagamaa n namu n teta p selaras 

denga n lingkunga n. Seimbang dala m menjalanka n pera n dala m ruma h 

tangga”52 

 

Tola k ukur kebahagiaa n keluarga menurut Ibu S R:  

 

“Tolo k ukur kebahagiaa n dala m ruma h tangga adala h berusaha selalu 

bersyukur denga n nikmat yang Alla h berikan” 

 

“Semua waktu kami jalani denga n bahagia sehingga tida k ada progra m waktu 

khusus. Kecuali ada waktu longgar kami upayaka n untu k ke pantai misalnya. 

                                                 
50 Bapak T, “Wawancara” (Kota Metro, 9 November 2021). 
51 R I, “Wawancara” (Kota Metro, 9 November 2021). 
52 Ibu S R, “Wawancara” (Kota Metro, 27 November 2021)..” 
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Atau yang baru2 ini kami manfaatka n untu k menengo k cucu keponaka n baru 

di Jakarta” 

 

“Pola pengambila n keputusa n saat menghadapi persoala n ruma h tangga kami 

musyawarahka n berdua saat Anak2 masi h kecil2, sekarang mereka suda h 

besar da n dewasa, maka persoala n yang sifatnya umu m kami aja k 

musyawarah” 

“Pembagia n tugas mengalir saja seiring denga n berjalannya waktu, mengasu h 

ana k kami berbagi tugas da n tida k ada masala h. Buktinya Anak2 kami suda h 

besar2 da n bahka n suda h pada dewasa.”53 

 

Penyeimbanga n pemimpi n perempua n dala m berupaya suksesi antara 

urusa n domesti k denga n urusa n publi k memerluka n dukunga n penu h suami. 

Tanpa didukung suami maka penyeimbanga n tida k aka n tercapai. Seperti yang 

dikataka n oe h Suami Ibu Siti N yang bernama Bapak B:  

“Bagi saya istri itu adala h tema n, yang paling utama ya tema n di dala m ruma h, 

untu k urusa n di luar ruma h kami adala h partner, sehingga apapu n urusa n yang 

membebabi sala h satu diantara kami ya kami saling mendukung. Memiliki Istri 

sebagaiRektor tentu tida k sama denga n kebanyaka n orang, tapi kalo k saya 

dibiki n simpe l saja, menerima da n mendukung apapu n keadaa n istri saya da n 

istri saya pu n juga begitu”54 

 

Pendapat anak Ibu S R yang bernama B berpendapat:  

“tentu sekarang ibu semaki n sibu k da n semaki n jarang diruma h, tapi 

kami anakanaknya tida k keberata n karena itu konsekwensi yang harus bareng-

bareng kita terima, kami anakanaknya yang suda h dewasa mendukung umi, 

tida k lela h untu k memberika n semangat da n motivasi agar sukses menjadi 

Rektor IAI N Metro”55 

4. Keluarga Ibu Y 

Keluarga merupaka n unit terkeci l dala m masyarakat yang memiliki 

banya k fungsi. Fungsi keluarga aka n berjala n semestinya jika inti dala m 

keluarga saling berkomitme n. Fungsi keluarga ini yang kemudia n bisa 

                                                 
53 Ibu S R, “Wawancara” (Kota Metro, 27 November 2021)..” 
54 Bapak B, “Wawancara” (Kota Metro, 19 Oktober 2021). 
55 B, “Wawancara” (Kota Metro, 29 November 2021). 
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menghantarka n pada muara kebahagiaa n. Kebahagia n keluarga perlu 

diupayaka n ole h semua unsur dala m keluarga, suami, istri da n ana k. 

Pendapat Ibu Y tentang keluarga:  

“Buat saya keluarga itu adala h sumber kebahagia n da n sumber energi, 

misalnya ketika ana k sakit saya langsung sedi h da n sebaliknya juga begitu, 

selai n itu keluarga bagi saya adala h ladang pahala mulai dari mengurus ana k, 

melayani suami da n kebaikan-kebaika n lainya.”56 

Pendapat Ibu Y  Keluarga sakinah:  

“keluarga yang sakina h itu keluarga yang saling percaya satu sama lai n, saya 

percaya denga n suami da n suami juga percaya denga n saya, terus juga saling 

percaya ke ana k da n ke orang tua. Selai n itu juga nda neko-neko atau nda aneh-

ane h, bai k sebagai suami, sebagai istri da n sebagai ana k da n yang paling 

penting adala h hidu p sesuai denga n atura n Agama.”57 

Tolak ukur kebahagiaan menurut Ibu Y:  

“Ukuranya iala h ketaata n dala m menjalanka n perinta h agama da n menjauhi 

laranganya, karena menurut saya kalo k kita ga peganga n kesitu, ana k nanti 

juga nda mengindahka n atura n Agama, simpelnya begitu 

“bagi saya suami adala h kepala keluarga, namu n pada prakteknya suami 

seperti tema n karena dulu sebenarnya kami tema n satu angkata n sehingga 

untu k pola komunikasi ya seperti tema n gitu, namu n sebagai kepala keluarga 

saya juga menghormati sepenuhnya. Pola komunikasi seperti tema n itu 

enaknya saat kita sala h ya minta maaf begitu juga ketika merasa dihargai ya 

terimakasi h, pu n suami suka begitu”. 

“untu k komunikasi saya juga nda k kaku denga n suami, saya ketika ada ha l 

yang tida k coco k ya dibicarka n baik-bai k begitupu n suami, karena tida k 

mungki n ka n dala m keluarga itu lurus-lurus terus” 

 “waktu kusus untu k keluarga dala m satu minggu itu kami di hari sabtu 

minggu, kita banyaki n dala m ruma h agar anak-ana k merasa waktu nyama n itu 

ya diruma h kumpul-kumpu l gitu.” 

“untu k urusa n diruma h misalnya mengurus ana k ini yang saya alami ya, ana k 

mas h usia T K da n satunya masi h bayi, jadi kalo k pagi saya nganter ana k ke 

T K, da n untu k yang bayi sebelu m kerja saya siapi n ASI pompa, setela h itu ya 

suami yang menjaga ana k diruma h da n suami juga teta p berbisnis dari rumah” 
58 

 

                                                 
56 Ibu Y D N, “Wawancara” (Kantor KPU Kota Metro, 29 November 2021). 
57 Ibu Y D N, “Wawancara” (Kantor KPU Kota Metro, 29 November 2021). 

. 
58 Ibu Y D N, “Wawancara” (Kantor KPU Kota Metro, 29 November 2021). 
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Upaya penyeimbangan Ibu Y antara sukses dalam urusan rumah tangga 

dan sukses dalam urusan kepemimpinan di luar 

“kalo k saya si sebisa mungki n maksima l dala m tugas di KPU terus tanggung 

jawab denga n janji saat saya dilanti k dulu, da n ingat ada keluarga yang kita 

rawat diruma h, da n gimana sebisa mungki n kita membagi waktu, karena ya 

itu tadi di Kantor memiliki tanggung jawab begitu juga diruma h juga memiiki 

tanggung jawab sebagi istri da n sebagi ibu.”  

“saya bersyukur denga n suami saya, bisa dibayangka n sebagi suami yang 

menjadi kepala keluarga kalo k tida k legowo, makanya saya ya diskusi sama 

suami untu k bareng-bareng membesarka n ana k, saling percaya da n saling 

lapangdada .” 59 

 

Penyeimbanga n pemimpi n perempua n dala m berupaya suksesi antara 

urusa n domesti k denga n urusa n publi k memerluka n dukunga n penu h suami. 

Tanpa didukung suami maka penyeimbanga n tida k aka n tercapai. Seperti yang 

dikataka n oe h Suami Ibu Y:  

“dari awa l istri saya berproses mendaftar sebagai anggota KPU Metro minta 

restu saya, setela h dia memaparka n konskwensi kedepanya da n rembuka n 

denga n keluarga da n kami sia p mendukung kedepanya. Sehingga untu k saat 

ini saya tida k ada persoala n ketika istri banya k waktu di luar, banya k bertemu 

denga n orang-orang, da n untu k urusa n diruma h kita kerjaka n bersama.”60 

Karakter dala m kepemimpina n ya n menonjo l iala h kepedulia n da n 

keberania n untu k mementingka n kepentinga n orang banya k, da n ini aka n 

sangat efektif dimulai seja k dini da n berangkat dari keluarga atau lebi h 

tepatnya dari aya h da n ibu. Seperti yang diutaraka n ole h A M bahwa seja k usia 

dini beliau mendapatka n pendidika n berkelompo k da n mementingka n orang 

lai n di atas kepentinga n pribadi. 

Upaya memciptaka n suasana yang nyama n dala m keluarga perlu di 

lakuka n secara bersama. kenyamana n dala m ruma h tangga perlunya dimulai 

dari kesadara n memahami apa itu keluarga. Fungsi keluarga yang utama bagi 

                                                 
59 Ibu Y D N, “Wawancara” (Kantor KPU Kota Metro, 29 November 2021). 

. 
60 Bapak M. D A, “Wawancara” (Kota Metro, 29 November 2021). 
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pemimpi n perempua n iala h tempat pulang da n kembali. Fungsi keluarga 

sebagai tempat kembali diutaraka n ole h Ibu A  M da n Ibu R, da n pemahama n 

ini tida k sepiha k, namu n suami da n ana k juga mehami ha l yang sama. Denga n 

pemahama n seperti ini maka secara bersama aka n mengupayaka n tempat 

kembali senyama n mungki n. Selai n itu denga n pemahama n ini pula ketika 

suda h kembali dala m keluarga setia p piha k aka n berusaha untu k 

berkomunikas denga n hangat, saling berupaya memberi buka n saling 

menuntut serta secara bersama aka n saling menginisiasi untu k menciptaka n 

quality time ketika bertemu. 

Pemahama n yang sama mengenai keluarga sebagai tempat kembali 

juga diupayaka n denga n cara memandang pasanga n sebagai mitra atau tema n 

untu k saling memberi kebahagiaa n, bahka n pola komunikasi kepada ana k 

yang memandang sebagai ana k juga aka n meciptaka n suasana yang santai da n 

berkualitas. Sehingga terjadinya kesalinga n menghargai, menyayangi sesama 

anggota keluarga. 

Upaya selanjutnya dala m membentu k keluarga sakina h bagi pemimpi n 

perempua n yang mana denga n status sebagai soso k ibu da n soso k istri juga 

perlu dimengerti ole h suami da n anak-anaknya. Tola k ukur Keluarga sakina h 

buka n terleta k pada seberapa mapa n kebutuha n ekonomi atau fasilitas fisi k 

lainya, namu n seberapa kuat komitme n untu k saling memberi rasa nyama n 

da n bahagia antar anggota keluarga. Komtme n ini tida k serta merta terwujud, 

aka n tetapi dimulai seja k awa l pernikaha n bahka n sebelu m itu suda h dijali n 

denga n bai k.  
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Kedewasaa n da n kesabara n dala m menghadapi berbagai maca m 

permasala h dala m keluarga juga menjadi taha p yang perlu dilalui ole h 

keluarga yang mengidamka n kebahagiaa n. Upaya kesalinga n untu k mengisi 

kekosonga n pada pasanga n menjadi ha l penting dala m mementu k keluarga 

sakina h, tida k muda h menuntut da n mempermasalahka n hal-ha l keci l pada 

kebanyaka n keluarga yang istrnya tida k berpera n menjadi pemimpi n. 

Keutuha n keluarga juga menjadi tola k ukur keluarga sakina h, 

keutuha n dala m menghadapi tantana n dala m keluarga itu sendiri ataupu n dari 

piha k luar. Keutuha n keluarga bisa dicapai denga n moda l saling percaya antar 

sesama keluarga, tanpa adanya saling percaya maka aka n renta n terhada p 

perpecaha n da n kecurigaa n. Apa lagi mengingat kesibuka n perempua n yang 

memiliki amanat memimpi n suatu lembaga aka n banya k di luar ruma h. 

Termasu k kepercayaa n yang kuat terhada p Alla h SWT juga menjadi 

pondasi untu k mendapatka n kebahagiaa n dala m keluarga. Tanpa 

berlandaska n pada Spiritua l keluarga aka n muda h goya h. Karena 

sesungguhnya rasa kesalinga n, kebahagiaa n da n ketentrama n dala m keluarga 

sejatinya adala h anugra h dari Alla h SWT. 

Suami adala h soso k yang krusia l dala m suksesi istri menjadi 

pemimpi n. Pepata h dibali k kesuksesa n suami terdapat istri yang hebat tentu 

juga berlaku sebaliknya. Agama isla m menduduka n Suami menjadi pemimpi n 

dala m keluarga, namu n pada praktiknya pasanga n suami-istri adala h bermitra 

bai k dala m mengurus keluarga ataupu n untu k membantu sala h satunya untu k 



 

 

152 

dapat bertanggung jawab pada tugas di luar keluarga. Jika dala m ha l ini istri 

yang mendapatka n tanggung jawab maka suami yang memberi support site m.  

Prakti k kesalinga n agar sukses urusa n domesti k da n urusa n publi k 

dapat berbentu k komunikasi yang didasari rasa saling percaya, terbuka da n 

menghargai, Tida k membebani istri denga n pekerjaa n yang di luar 

kemampuanya, membantu fasilitasi kebutuhannya. 

Keterlibata n ana k perlu dimulai denga n memahamka n bahwa ibu 

memiliki tanggung jawab yang juga perlu dukunga n dari anak-ana k, terutama 

jika anak-ana k suda h beranja k dewasa. 

Upaya pemimpi n perempua n dala m membentu k keluarga sakina h 

diawali denga n kesadara n menjali n komitme n yang kuat. A  M sebagai 

pemimpi n perempua n juga menyandang status sebagai istri yang mana perlu 

dukunga n dari suami. Pernikaha n menjadi simbo l dari A  M da n suaminya 

untu k menjali n komitme n yang kuat. Komitme n yang kuat tentu tercermi n 

dala m konskwensi saling menerima satu sama lai n da n saling mengisi dari apa 

yang kosong dari pasanga n. 

Penyeimbanga n pemimpi n perempua n antara tanggung jawab 

domesti k da n tanggung jawab publi k membutuhka n pengelolaa n mitra da n 

waktu yang bai k. Setia p tempat da n waktu membutuhka n mitra. Bagaimanpu n 

kesuksesa n membutuhka n orang-orang yang bisa dipercaya. Jika dala m 

tanggung jawab keluarga ada suami sebagai mitra maka dala m urusa n publi k 

juga memerluka n mitra yang berpera n sesuai tugasnya. Karena sejatinya tida k 

ada urusa n yang dapat dicapai tanpa melibatka n orang lai n. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

1. Kepemimpina n perempua n dala m suatu lembaga publi k tida k 

mengahalangi kesuksesa n dala m beruma h tangga denga n teta p 

memperhatika n tugas perempua n sebagai ibu da n sebagai istri. Kondisi 

perempuan di ruang publik memiliki tantangan dan peluang, di antara 

tantanganya ialah eksternal dan internal. Tantangan eksternal  yakni 

keadaan lingkungan yang terkadang masih pelu penyesuaian dengan 

pengalaman biologis dan pengalaman sosial yang hanya dialami oleh 

perempuan. Tantangan internal yakni penyesuaian kompetensi perempuan 

dengan tuntutan kerja yang selama ini masih berpihak pada pengalaman 

laki-laki.  Pemimpi n tida k dilahirka n langsung menjadi pemimpi n da n 

pemimpi n tida k mensyaratka n jenis kelami n tertentu, namu n pemimpi n 

dibentu k seja k dini denga n karakter peduli denga n orang lai n, dilati h 

untu k bisa mendahuluka n kepentinga n orang lai n dari pada kepentinga n 

sendiri. Karakter kepemimpina n tida k dibatasi ole h jenis kelami n, 

sehingga perempuanpu n bisa menjadi pemimpi n, denga n beka l da n 

pendidika n seja k dini bai k ole h orang tua ataupu n lingkunga n, da n 

kemudia n dimatangka n dala m usia sekola h hingga pada pergurua n tinggi 

bisa melalui organisasi kepemudaa n atau organisasi kemasyarakatan; 

2. Kesuksesa n menjadi pemimpi n bisa dilihat dari seberepa terampi l dala m 

mempengaruhi kelompo k untu k mencapai tujua n sehingga timbu l rasa 
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saling percaya dala m suatu kelompo k. Tantanga n perempua n menjadi 

pemimpi n sala h satunya iala h masi h berkutat pada stigma da n pelabela n 

bahwa perempua n hanya mengurus tanggung jawab domestik; 

3. Upaya perempua n yang memiliki tanggung jawab pada suatu lembaga 

publi k dala m membentu k keluarga sakina h membutuhka n pengertia n 

suami da n ana k sebagai keutuha n keluarga, da n perempua n tida k selalu 

dibebanka n untu k mengurus keluarga, mengurus ruma h tangga bisa 

dibantu ole h suami jika diperluka n adanya suport siste m untu k 

mendelegasika n pekerjaa n ruma h tangga. Kesalinga n untu k berupaya 

mengisi kekosonga n antar anggota keluarga, kesalinga n memberika n 

kenyamana n serta sebisa mungki n menciptaka n suasana bahagia dala m 

ruma h tangga menjadi dasar untu k mencapai keluarga sakinah. Prakti k 

pembentuka n keluarga sakina h didasari kesamaa n paha m suami denga n 

istri mengenai tola k ukur keluarga sakina h, serta kesamaa n nilai yang 

dipedomani da n adanya pola komunikasi yang bai k dala m keluarga, da n 

yang paling penting adala h kesamaa n prinsi p bahwa ketentrama n 

merupaka n anugra h Alla h SWT yang perlu diusahaka n bersama-sama. 

Upaya perempua n dala m menyeimbangka n kesuksesa n tanggung jawab 

domesti k da n tanggung jawab publi k melibatka n mitra solid, jika dala m 

tanggung jawab domesti k mitranya adala h suami maka dala m tanggung 

jawab publi k adala h mitra kerja.  
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4. . Adanya kesalinga n rasa percaya dala m hubunga n ruma h tangga aka n 

memudahka n perempua n berproses mencapai kesuksesa n untu k lebi h 

bertanggung jawab disuatu lembaga publi k. 

B. Saran 

1. Menjadi pemimpi n bagi perempua n masi h menjadi pembahasa n yang 

menari k da n perlu dikaji secara mendala m, pengakua n terhada p 

perempua n sebagai pemimpi n belu m bisa disamaka n denga n laki-laki, 

seyogyanya kepercayaa n untu k memimpi n tida k lagi memperhatika n 

perbedaa n jenis kelami n. 

2. Upaya pemimpi n perempua n dala m membentu k keluarga sakina h tentu 

menjadi beba n yang berat, sehingga perlunya kesalinga n dari keluarga 

serta adanya suport siste m yang bisa menggantika n pera n perempua n 

sebagai istri da n sebagai ibu. 

3. Upaya perempua n dala m menyeimbangka n tanggung jawab domesti k da n 

tanggung jawab publi k  tida k terlepas dari adanya mitra kesalinga n, maka 

perlunya perempua n bisa menjadi soso k yang dipercaya da n mempercayai 

mitra kesalinga n dala m kedua tanggung jawab tersebut. 

4. Ketentrama n keluarga merupaka n anugra h dari Alla h SWT, suda h 

seyogyanya keimana n da n ketaqwaa n setia p anggota untu k selalu 

ditingkatka n. 
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Gambar 1. Wawancara dengan Pimpinan DPRD Kota Metro Ibu Ana Maurinda  

 

Gambar 2. Wawancara dengan Komisioner KPU Kota Metro Ibu Yunita 

 

 



 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Pimpinan Kesbangpol Kota Metro Ibu 

Rosita 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Mitra Kerja Ibu Rosita 

 



 

 

 

 

 

Gambar 5. Wawancara dengan mitra kerja Pimpinan DPRD Kota Metro Ibu 

Marwani 

 



 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Rektor IAIN Kota Metro Ibu Siti Nurjannah 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


